Cast 


Welcome 


--97 Line-- 
Jeon Woong as Woong 


-"Diem dulu, ada sesuatu itu." 


Lee Midam as Midam 


-"Wih, enak juga ya." 


--98 Line-- 
Lee Byounggon as Byounggon/BX 


-"Eh anjir, gak boleh ngomong kasar." 


--99 Line-- 
Kim Seunghun as Seunghun 


-"Eh eh, tungguin. Kebelet ini." 


Choi Hyunsuk asHyunsuk 


-"Ada yang liat lipbalm gue?" 


--00 Line-- 
Choi Raesung asRaesung/Millennium 


-"Nanti lagi berantemnya." 


Kazama Noa asNoa 


-"Dek, matiin lighternya." 


Park Jihoon as Jihoon 


Kanemoto Yoshinori as Yoshinori 


-"Awas itu ada pisau!" 


Kim Junkyu as Junkyu 


H 


-"Permisi, saya numpang lewat ya. 


Ha Yoonbin as Yoonbin/Ben 


-"Bau apa ini?" 


--01 Line-- 
Takata Mashiho as Mashiho 


-"Kayak ada yang kurang." 


Yoon Jaehyuk as Jaehyuk 


-"Lurus atau belok ya?" 


Hamada Asahi as Asahi 


-"Pengen pulang..." 


--02 Line-- 


Bang Yedam as Yedam 


- “Sini geh." 


--03 Line-- 
Kim Doyoung as Doyoung 


-“Gelap, gak liat apa-apa." 


--04 Line-- 
Watanabe Haruto asHaruto 


-"Itu apa yang gerak-gerak?" 


Park Jeongwoo as Jeongwoo 


-"Jangan ikutin gue!!!" 


--05 Line-- 
So Junghwan as Junghwan 


-"Yang lain kemana?" 


Maaf ya kalo gak nge-feel. 
Silahkan membaca... 


Pemberitahuan saja. Ceritanya mulai penuh teka- 
tekinya di chapter 4. Tapi kalau mau menemukan 


sedikit petunjuk bisa baca dari awal. Terima kasih. 


ANNOUNCE MENT!!! 
Cerita ini dibuat sebelum CIX, TREASURE, dan Noa 
debut. Diharap untuk mengerti. 


4 mobil terparkir rapi di halaman yang luas ini. Orang-orang 
yang berada di dalam mobil segera keluar untuk menghirup 
udara segar. Terhitung 19 orang berada di situ. 


Ada satu orang yang langsung mengeluarkan isi 
makanannya secara paksa. Salah satu temannya memijat 
lehernya agar ia memuntahkan semuanya. 


"Hyunsuk hyung ngapain?" Tanya Jeongwoo yang tiba-tiba 
datang. 


"BUTA LO! MATA LO!" Jawab Hyunsuk setelah selesai 
melakukan aktivitasnya. Asahi yang berada dekat di situ 
langsung memberikan air minum. 


Seunghun menggeleng pelan. Sudah biasa ia melihat 
perpecahan kecil seperti ini. 


Hyunsuk mengalami mabuk darat. Apalagi dia duduk tepat 
di depan AC mobil. Semuanya tidak ada yang ingin 
mengalah untuk tukaran tempat duduk. 


Asahi lalu memberikan antimo rasa jeruk kepada Hyunsuk. 
Hyunsuk melihat pemberian Asahi dan memasang wajah 
kusut. 


"Telat, sahi. Telat." 
"Daripada gak sama sekali?" 


Hyunsuk mengambil antimo itu cepat. la langsung 
meminumnya tanpa peduli sekitar. 


Di lain sisi, ada Byounggon yang sedang bertelfonan 
dengan sepupunya. 


"Hyung, gua udah sampe." 
"Oke. Kalo lo ada apa-apa langsung telfon gua biar gercep." 
"Hooh." 


Telfon terputus. Sepupu Byounggon juga sedang berlibur. 
Rumah yang mereka tempati tidak jauh dengan rumah yang 
ditempati sepupu dan teman-temannya untuk berlibur. 


Jadi kalau ada apa-apa, Byounggon bisa cepat meminta 
bantuan. 


Di lain sisi, 2 orang yang masih muda membawa semua 
belanjaan. Kebanyakan mereka membeli bukan membawa 
dari rumah seperti makanan dan alat mandi. 


Mumpung dibeliin, kata mereka. 


Midam mengecek kembali semua barang bawaan. la merasa 
aneh karena ada barang yang tertinggal. 


"Ini alat mandi kok cuma setengah?" Tanya Midam yang 
membuat 2 orang tadi langsung menganga lebar. 


"Kayaknya yang jatoh tadi deh, hwan." Kata Haruto. 
"Yah, siap-siap di suruh lagi." Keluh Junghwan. 


Midam berdecak. Sudah biasa teman-temannya ini ceroboh. 
"Gimana coba bisa jatoh?" 


"Gara-gara Jihoon hyung sama Junkyu hyung tuh ribut 
banget di mobil." Jelas Haruto. 


"Ya udah nih, beli lagi di depan." Kata Raesung sambil 
memberikan uang. Dia yang memodalkan semua liburan 
saat ini. Kalau yang udah kerja memang beda. 


Jihoon mengambil uang itu. la langsung merangkul 
Junghwan dan mengajaknya pergi ke mini market. 


Mini marketnya harus belok kiri, lurus agak jauh kira-kira 
100 meter-an terus belok kanan jalan dikit baru ketemu. 
Jihoon merasa bersalah, makanya ia menemani Junghwan 
untuk pergi. 


Berbeda dengan yang satunya. Orang itu malah asik- 
asikkan ngamen di depan gerbang bersama Yedam, Jaehyuk 
serta Seunghun yang baru datang. 


"MESKI KU BUKAN YANG PERTAMA~ ~~ 
DI HATIMU, TAPI CINTAKU TERBAIK UNTUKMU~ ~~" 


Di situ juga ada sobat ambyar yang meramaikan. Padahal 
mereka tidak saling kenal. 


Orang-orang itu adalah Mino, Seungyoon, dan Jinhwan. 
Mereka akhirnya berkenalan dan mengatakan akan lanjut 
bernyanyi bersama lagi kapan-kapan. 


Di tempat lain, ada 2 orang yang kurang kerjaan. Mereka 
bermain rumah-rumahan dari batu-batuan yang ada. 


"Yoshi hyung sama Yoonbin hyung lagi ngapain?" Tanya 
Doyoung yang bingung dengan tingkah mereka berdua. 


"Ini main sama batu. Mau ikutan?" Tanya Yoshinori kepada 
Doyoung. 


Doyoung mengiyakan saja. Sekarang ada 3 orang aneh yang 
berkumpul. 


Sebenarnya Yoonbin juga tidak mau bermain ini, hanya saja 
ia merasa aneh dengan salah satu orang. Orang itu sejak 
tadi melihat ke arah rumah. 


Dan terkadang Yoonbin dapat melihat orang itu tersenyum. 
Padahal rumah itu tidak ada spesial-spesialnya. Hanya 
rumah biasa yang cukup besar. 


Karena tidak ingin melihati orang itu terus-menerus, Yoonbin 
akhirnya ikut bermain bersama batu dengan Yoshinori. 


Berbeda dengan Woong yang sejak bermain Pou. Di 
sampingnya ada Mashiho yang melihat bagaimana 
hebatnya Woong memainkan Pou sampai level tinggi. 


Semua orang disitu memang aneh. Tapi tidak ada satupun 
yang menyangka akan ada hal buruk yang menanti mereka. 


Aku ubah chapter ini karena aku tahu chapter ini gak 
jelas banget. Bahkan udah diubah pun masih gak 


jelas banget. 
But, | hope you will like it. 


Mereka bertujuh belas akhirnya masuk ke dalam rumah 
tersebut. Rumah itu memiliki 2 lantai dengan halaman yang 
cukup luas di depan rumah. 


Saat pertama kali masuk, ada sebuah lorong yang 
menyambungkan pintu utama dengan ruangan semacam 
ruang keluarga, bisa disebut juga ruang berkumpul. Di 
ruangan itu ada 3 sofa besar yang ditengahnya terdapat 
meja hias. Di depannya ada televisi sebesar 75 inch. 


Di sebelah kanan ruang kumpul itu ada dapur sekaligus 
ruang makan yang cukup untuk mereka bersembilan belas. 
Di salah satu pojokannya ada satu kamar mandi. Di samping 
dapur itu ada satu kamar tidur untuk tiga orang. 


Lalu, disamping televisi terdapat pintu yang mengarah ke 
ruang baca. Di situ terdapat berbagai macam buku dan juga 
tempat duduk yang cukup nyaman. Di situ juga terdapat 
jendela besar yang mengarah langsung ke belakang rumah. 


Di samping pintu tadi, terdapat koridor lagi yang mengarah 
ke belakang rumah. Di samping koridor itu juga ada tangga 
menuju lantai dua. Di sebelah kiri dari ruang berkumpul tadi 
ada satu kamar tidur untuk 4 orang. Di sampingnya ada satu 
kamar mandi yang paling besar di antara yang lainnya di 
rumah ini. 


Di lantai dua ini terdapat 4 kamar lagi yang masing-masing 
dimuat untuk 3 orang. Gambarannya 1 kamar berhadapan 
dengan 1 kamar lainnya. Diantara 2 kamar yang 
bersebelahan terdapat ruangan yang berisi alat permainan 
dalam ruangan dan tempat bermainnya, seperti biliar, 


permainan papan, dan lain-lain. Di situ juga ada alat 
permainan luar ruangan seperti bola basket, alat kasti, alat 
renang, dan lain-lain. Di seberang ruangan ini terdapat 2 
kamar mandi yang bersebelahan. 


Di samping tangga tadi juga ada ruangan kedap suara jika 
ada yang ingin terus bernyanyi seperti Seunghun, Yedam, 
dan lainnya maupun untuk menari seperti Jughwan, 
Doyoung, dan teman-teman. 


Di belakang rumah terdapat berbagai macam bunga yang 
warna-warni dan juga kolam renang yang cukup luas. 


Dan itu semua disewa oleh yang (sedang) kaya, yaitu 
Raesung. Yang lain hanya menambah untuk beli barang 
yang ketinggalan dan makanan. 


"Wah, baru masuk aja udah ada rasa ingin memiliki walau 
itu sulit." Kata Yedam yang terkesima dengan isi rumah itu. 


"Makanya kerja." Timpal Raesung. 


"Kan aku masih sekolah kakak." Ucap Yedam sambil 
menunjukkan wajah imutnya. 


Semua yang ada di situ mulai berpencar. Midam, Woong, 
dan Raesung hanya duduk anteng di atas sofa, apalagi 
Woong yang masih bermain game pou di handphonenya. 
Byounggon, Hyunsuk, Seunghun, Noa, dan Junkyu mulai 
mengelilingi lantai 2. 


"Ini ruangan apa dah? Warna putih semua sama ada kaca 
besar di dinding." Ucap Hyunsuk yang berada di ruangan 
kedap suara bersama Junkyu. 


"Ruangan untuk sekap lo kali hyung. Berisik soalnya." Jawab 
Junkyu. Hyunsuk hanya membalas dengan menatap tajam 
Junkyu. 


Lalu Haruto dan Jeongwoo berada di dapur untuk menaruh 
bahan-bahan makanan yang tadi dibeli sesuai tempatnya. 


"Woo, kapan ya kita yang kecil-kecil ini gak disuruh-suruh 
lagi?" Tanya Haruto sambil menaruh sayuran ke dalam 
kulkas. Jeongwoo yang sedang menaruh sereal kedalam 
lemari hanya mengangkat bahunya. "Udah nasib." 


Mashiho, Jaehyuk, dan Yoonbin sedang berada di belakang 
rumah. Sisanya, Yoshinori, Asahi, dan Yedam sedang 
mengecek kamar tidur dan kamar mandi yang berada di 
lantai bawah. Satu lagi tertinggal, Doyoung sedang berada 
di ruang baca sendiri. 


Dia sedikit terkejut karena melihat banyaknya buku di 
ruangan tersebut. Ia lalu mendekati salah satu rak untuk 
mengambil sebuah buku. 


"Eh, tadi itu apa ya?" Ucap Doyoung yang sepertinya 
melihat sesuatu yang aneh di ruangan tersebut. Tapi, saat 
dilihat lagi tidak ada yang aneh. "Salah liat aja paling gara- 
gara kebanyakan buku." 


Seharusnya Doyoung tidak menyepelekan hal apapun yang 
terjadi di rumah ini... 


Sekarang semuanya sudah berkumpul di ruang kumpul, 
Junghwan dan Jihoon juga sudah pulang dari mini market 
sebelumnya. 


Semuanya sekarang kelihatan bingung akan keheningan di 
ruangan tersebut. Belum ada yang mau membuka suara. 


"Jadi, pembagian kamarnya gimana?" Tanya Seunghun yang 
membuka suara pertama kali setelah semua berkumpul 
sejak 7 menit yang lalu. 


"Pake cara biasa aja.kertas kasih nomor nanti ambil satu- 
satu." Semuanya setuju dan setelahnya Junghwan membuat 
kertas-kertas itu. 


"Ini nomor kamarnya gimana?" Tanya Yedam akhirnya. 


"Nomor 1 untuk kamar yang berempat. Nomor 2 kamar 
bertiga lantai bawah. Nomor 3 kamar deket tangga samping 
kamar mandi. Nomor 4 depan nomor 3. Nomor 5 sebelah 
ruang main depannya nomor 6, yang samping kamar mandi. 
Gitu aja." Jawab Woong yang sudah melepaskan 
handphonenya. 


"Ini udah, sekarang masing-masing ambil satu." Jawab 
Junghwan sambil menaruh kertas itu di atas meja. 
Semuanya segera mengambil kertas secara brutal. Tidak 
ada yang ingin mengalah, padahal mereka semua tidak tau 
isi nomor dari semua kertas itu. 


"Semua udah dapet kan?" Tanya Raesung dan dijawab 
anggukan oleh semuanya. "Kita buka bareng-bareng ya. 
Satu, dua, ti-" 


"Bentar hyung." Ucapan Raesung dihalangi oleh Jeongwoo. 
"Boleh gak kalau aku tukeran kertas gitu?" 


"Boleh aja. Memang mau tukeran sama siapa?" Tanya 
Raesung. 


"Sama siapa aja asal gak bareng sama Haruto. Bosen. 
Yoonbin hyung mau tukeran?" Ucap Jeongwoo dan hanya 
dibalas gelengan oleh Yoonbin. 


"Memang cuma lo doang yang bosen? Gua juga kali." Timpal 
Haruto yang sepertinya juga bosan satu ruangan terus 
dengan Jeongwoo. 


"Lagian kalau tukeran, lo tau Haruto dapet kamar nomor 
berapa?" Ucap Doyoung yang berada di samping Midam. 


"Gak, hehehe." 


"Ya udah, langsung buka aja." Ucap Raesung. 


Hasilnya jadi seperti ini : 


- Kamar 1 = Byounggon, Seunghun, Hyunsuk, dan Yedam 
- Kamar 2 — Midam, Asahi, dan Doyoung 

- Kamar 3 = Woong, Jaehyuk, dan Junghwan 

- Kamar 4 — Noa, Junkyu, dan Mashiho 

- Kamar 5 = Raesung, Yoshinori, dan Jihoon 

- Kamar 6 — Yoonbin, Haruto, dan Jeongwoo 


"Kayaknya kalian berdua memang udah ditakdirin satu 
ruangan terus deh." Ucap Mashiho sambil terkekeh. 


"Apalagi tadi Jeongwoo mau tukeran sama Yoonbin. Hasilnya 
sama aja." Ucap Junkyu sambil memukul Yoonbin. 


Dan sekarang Jeongwoo dengan Haruto saling menjauh, 
kayak udah musuhan gitu. 


"Sekarang semuanya beresin barang masing-masing. Abis 
itu terserah mau ngapain." Ucap Woong yang membuat 
semuanya pergi ke kamar masing-masing. 


Di antara mereka, ada beberapa orang yang senang satu 
kamar karena mereka bisa leluasa membicarakan rencana 
mereka. 


Kamar 1 


"Padahal gue gak berharap satu kamar sama kalian berdua." 
Ucap Seunghun yang terakhir masuk ke kamar sambil 
menunjuk dua orang yang dimaksud. 


"Ya kok salahin kita? Salahin lo lah ngambil kertas yang 
nomornya sama kayak kita." Ucap Hyunsuk setelahnya. 


"Kalau gue tau isi nomornya, pasti gak bakal gue ambil kali." 


"Ya udah beres-beres aja. Gue kasur yang pojok kiri itu. 
Cup." Ucap Byounggon tiba-tiba melempar tubuhnya ke 
atas kasur yang ia inginkan. 


"Gue depannya." Ucap Seunghun. 


"Gue sebelah Byounggon hyung lah. Yedam samping 
Seunghun ya." Ucap Hyunsuk dan dibalas anggukan oleh 
Yedam. 


Mereka mulai memasukkan pakaian mereka ke lemari baju 
masing-masing. Jadi di setiap kasur, terdapat satu lemari 
satu pintu di sampingnya. Lalu di antara 2 kasur yang 
bersebelahan ada nakas kecil. Jendela ada di antara kasur 
Byounggon dan Seunghun, di atasnya terdapat 1 AC. Tidak 
lupa 4 lampu plafon yang tergantung di plafon putih kamar 
tersebut. 


"Pengen tidur. Hyung-hyungku, jangan berisik ya." Ucap 
Yedam yang sudah selesai membereskan barang-barangnya. 


"Semuanya diem. Yedam mau tidur tuh." Ucap Byounggon 
yang masih membereskan pakaiannya itu. 


3 di antara 4 orang di sana masih membereskan barang 
mereka. Sebanyak apa sih sampai belum selesai? Entahlah, 
yang nulis saja tidak tahu. 


"Ini kolor siapa? Ada di koper gue nih." Ucap Hyunsuk 
sambil mengibar-ngibarkan pakaian dalam yang tidak 
diketahui pemiliknya seperti habis merdeka dari jajahan. 


"Punya gue. Kok ada di lo? Lo diem-diem nyuri ya?" Kata 
Seunghun yang langsung merebut kasar pakaian itu dari 
Hyunsuk. 


"Mana gue tahu. Orang tiba-tiba ada di koper gua." 
"Udah ngaku aja." 
"Ya itu ngaku kan?" 


"Jadi siapa yang taro? Byounggon hyung gitu?" Ucap 
Seunghun sambil menatap tajam si tersangka. 


"Ya gue kira punya Hyunsuk." Katanya dengan tidak 
bersalah. 


"HYUNG!!!" Ucap 2 orang lainnya berbarengan. Dan saat itu 
juga peristiwa kejar-kejaran di mulai lagi. 


"Kayaknya memang harus pindah kamar deh." 


Kamar 2 

Hening 

1 kata itu cukup mewakili suasana di dalam kamar ini. 
Cklek 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampakkan sosok laki-laki 
dari kamar lain. Sepertinya kalian akan mudah 
menebaknya. 


"Boleh gak gua tidur di sini?" Ucap Yedam setelah masuk ke 
kamar itu. 


"Tidur aja di kasur gue. Kasur yang di tengah." 


"Makasih, young." Dan dibalas anggukan oleh si empunya 
kasur. 


"Kenapa lo pindah ke sini untuk tidur, dam?" Tanya Midam 
kepada Yedam yang sudah berbaring di atas kasur. 


"Kamar gua berisik banget, hyung. Kalau hyung mau 
tukeran sama gua gak papa. Ikhlas lahir batin." 


"Makasih. Gak perlu, dam." Jawab Midam saat mengingat 
penghuni kamar 1 siapa saja. 


Di kamar ini terdapat 3 kasur yang berjejer. Di antara ketiga 
kasur itu ada 2 nakas yang sama seperti dikamar 
sebelumnya. Lampu yang sama juga dengan kamar 
sebelumnya. Bedanya, lemari di kamar ini hanya ada satu 
dengan 3 pintu. 


Susunan kasurnya dari pintu adalah Midam Doyoung Asahi. 
Nakas antara kasur Doyoung dan Asahi terdapat lampu kecil 
milik Asahi. Di pojok kamar itu juga ada meja kecil dan kursi, 
tepatnya di samping lemari. Jendelanya berada tepat di 
samping kasur Asahi, dan di atas jendela itu ada 1 AC. 


"Kayaknya enak di kamar ini." Ucap Yedam sambil 
merenggangkan tubuhnya, masih di atas kasur. 


Dia tidak tahu saja bagaimana canggungnya antara tiga 
penghuni kamar tersebut. 


Kamar 3 


Kamar ini sama susunannya dengan kamar 2 tadi. Susunan 
kasurnya dari pintu adalah Jaehyuk Junghwan Woong. 
Ketiganya sudah selesai membereskan barang-barang 
mereka. 


“Junghwan, gantian fotoinnya." Ucap Woong yang segera 
memberikan handphone Jaehyuk ke Junghwan. 


Sekarang yang berfoto Woong dan Jaehyuk. Memang 
narsisnya sudah mendarah daging di dalam tubuh mereka. 


"Sekarang barengan, bertiga selfie aja. Nanti kalau mau 
penuh satu badan kita minta tolong orang lain aja." Kata 


Jaehyuk. 


Mari kita biarkan mereka bertiga bersenang-senang dengan 
kegiatan berfotonya. 


Kamar 4 
"Mau buat vlog lagi?" Tanya Junkyu. 


"Iya. Kalian juga harus masuk ke video vlog ini, gak mau 
tau." Jawab Noa sambil mempersiapkan alat vlognya. 


"Memang mau dari awal kali. Kuy lah dimulai." Ucap Junkyu 
penuh antusias. 


"Jangan lupa ikutin apa yang gue bilang tadi ya." Dan 
dibalas jempolan oleh kedua orang lainnya. 


"Ok cek, udah mulai." Kata Noa yang langsung ikut duduk di 
tengah-tengah Junkyu dan Mashiho. 


"Hai guys. Balik lagi bersama gue si sangat tampan, Kazama 
Noa, di vlog-an terbaru ini. Kali ini gue bersama teman saya 
dan babu saya." Ucap Noa memperkenalkan sambil melihat 
Mashiho kemudian Junkyu. Disitu Junkyu langsung memukul 
kepala Noa dengan bantal yang berada di dekatnya. 


"Iya bercanda. Kali ini gue bersama temen gue yang imut, 
lucu, dan mini..." Ucap Noa sambil menunjuk Mashiho. Saat 
mengatakan mini, suaranya mengecil. Di situ Mashiho hanya 
menatap Noa sekilas. Jaim mungkin. 


"...dan satu lagi yang tampan, tapi lebih tampan saya, lucu, 
dan jones ini." Katanya sambil menunjuk Junkyu. 


"Yeji gua ambil bodo amat." Balas Junkyu. 


"Ambil aja. Palingan lo ditolak sama dia, kan lo dah 
ditakdirin jones seperempat abad." Balas Noa tidak mau 
kalah. Dan Mashiho masih saja memainkan selimut untuk 
menyembunyikan dirinya. 


"Jadi kita bakal mengelilingi isi kamar ini. Kalau satu rumah 
takutnya isi vlognya sampe 3 jam." Ucap Noa. "Sebelumnya, 
bagi kalian yang belum Subscribe dan lain-lain. Jangan lupa 
Subscribe..." Kata Noa yang tiba-tiba memeluk Junkyu. 


"Like..." Teriak Junkyu sambil membentangkan tangannya. 


"Dan Komen." Kata Mashiho sambil menunjuk ke arah 
kamera. 


Susunan kamar ini agak berbeda. Jadi ada satu kasur di 
sebelah kiri dari pintu yang menghadap ke jendela dan 
ditempati Junkyu. Didepan kasur itu ada lemari dengan tiga 
pintu. Nakasnya ada dibelakang kasur. Lalu di seberangnya 
ada dua kasur yang menghadap ke arah satu kasur tadi 
yang ditempati Noa dan Mashiho. 


Diantara 2 kasur itu terdapat 1 nakas yang sama. Langit- 
langitnya juga sama dengan kamar-kamar sebelumnya. 
Jendelanya terletak di antara kasur Noa dengan lemari. Ada 
meja dan kursi yang sama dengan kamar sebelumnya 
disebelah kasur Mashiho. 


Kamar 5 
Kosong 


Semua penghuninya pergi ke ruang bermain. Susunan 
kamar ini sama dengan kamar 4, hanya saja letak 2 kasur 
dan nakas di sebelah kiri dan letak kasur yang satu, lemari, 
meja kursi, dan nakas di sebelah kanan dari pintu masuk. 


1 kasur dekat lemari ditempati Jihoon, kasur yang dekat 
dengan meja dan kursi ditempati Raesung dan sebelahnya 
ditempati Yoshinori. 


Kamar 6 


Susunan di kamar ini sama seperti susunan di kamar 3. 
Susunannya dari pintu Haruto Yoonbin Jeongwoo. Taulah 
kenapa. 


"Udah ya gak usah berantem lagi. Ini gue udah mau ngalah 
tidur di kasur tengah." Ucap Yoonbin. 


Awalnya Yoonbin sudah menetap di kasur dekat pintu. 
Katanya kalau kebelet dia gak perlu buru-buru. Haruto dan 
Jeongwoo tidak terima. Akhirnya terjadi perdebatan mulut 
sampai akhirnya Yoonbin mengalah. 


"Tapi tetep aja gak mau sama Haruto." Ucap Jeongwoo yang 
duduk bersila sambil menatap jendela didepannya. 


"Gue juga gak mau sama lo." Ucap Haruto yang duduk 
bersila tetapi menghadap berlawanan. 


"Ya udah, lo pindah aja sana!" Kata Jeongwoo. 
"Kenapa gak lo aja. Sana pindah!" Balas Haruto. 
"Gak, gak, gak. Lo aja." 

"Lo aja." 


Yoonbin yang duduk bersila menghadap kedepan di 
kasurnya hanya memandangi keduanya bergantian. Setelah 
ucapan terakhir Haruto, dia hanya menggeleng-gelengkan 
kepala. "Dosa gua apa aja sih sampe harus satu kamar sama 
mereka?" 


Still Alive = 19 
Between = 0 
Dead = 0 


Denah Rumah 


Lantai 1 


Lantai 2 


Note: 

Yang diarsir itu benda-benda yang terbuat dari kayu, seperti 
lemari, meja, nakas dan lainnya. 

Dibawah tangga ada seperti gudang kecil/ruang 
penyimpanan. 

Bagian belakang rumah ada kolam renang dan taman kecil 
yang tidak tergambar. 

Maaf kalau gambarnya tidak terlalu jelas dan jelek. 


Kita mulai dari sini. Mulai ceritanya, mulai 
bingungnya, dan mulai menebaknya. 


Setelah lelah berpergian dari pagi hingga sore hari, saat ini 
kesembilan belas manusia itu diam di rumah. 


6 dari 19 orang mulai mencari makanan di dapur. Bahkan 
ada yang ke kamar-kamar untuk melihat apakah ada yang 
menyemputkan makanan. Sayangnya, makanan ringan 
sudah habis di rumah tersebut. 


"Huwaaa laper." Ucap Jaehyuk sambil menaruh kepalanya di 
pundak Hyunsuk namun ditolak mentah-mentah oleh 
Hyunsuk. 


Tak lama, Jihoon turun dari lantai 2 sambil menaruh 
dompetnya di dalam saku celananya. "Gue mau ke mini 
market nih. Ada yang mau nitip?" 


Seluruh orang yang berada di sana langsung menatapnya 
seperti orang kelaparan. Padahal sebelum pulang tadi 
mereka sudah makan di sebuah restoran. 


"HYUNG, NITIP CHIKI KENTANG." 

"NITIP TEH RASA MACAM-MACAM BUAH." 
"NITIP LIPBALM HOON." 

"NITIP SALAM BUAT MBAK HAYI HYUNG." 
"NITIPIN HATI AJA LAH." 


"Kalo ada kembalian untuk gua aja ya, jadi pajak keluar 
rumah gitu." 


"NITIP MIE AJA HOON." 
"NITIP SUSU SAPI, SEKALIAN SAPINYA DIBAWA." 


Dan titipan-titipan lainnya yang tak bisa disebut satu-satu. 


"SATU-SATU NAPA, GUA CUMA PUNYA DUA TELINGA!" Kesal 
Jihoon yang langsung membuat seisi rumah diam. 


Jihoon menghela nafas pelan, ia bingung sendiri harus 
memenuhi semua titipan mereka. "Semuanya ikut aja lah 


ya." 


Disitu ada yang bersorak gembira dan ada juga yang 
terbayang akan wajah mas Jaewon yang membuat dia 
trauma. 


Mereka bersembilan belas akhirnya pergi ke mini market 
dengan jalan kaki. Banyak yang berpikir mereka ingin 
tawuran. 


Sampai-sampai ada yang merekam mereka. Tapi mereka gak 
peduli, soalnya mereka terlalu pede dengan ketampanan 
mereka. 


"Tuh kan, won. Gara-gara lu kasih rap gak jelas lo ke anak- 
anak tadi, mereka bawa pasukan." Ucap mbak Hayi yang 
masih setia dengan meja kasirnya. 


"Ya biarin aja. Kalian mau tawuran sama saya ya?" Tanya 
Jaewon kepada sosok yang berdiri paling depan. 


"Gak mas, kita semua mau belanja." Jawab Yedam yang 
sudah ketakutan melihat wajah mas Jaewon tadi. Yang 


dimaksud hanya melihat sekilas Yedam lalu lanjut 
mengerjakan pekerjaannya. 


Disitu semuanya langsung menyebar untuk membeli 
barang-barang yang ingin mereka beli. Ada yang berada di 
deretan minuman, ada yang di deretan biskuit dan lain- 
lainnya. 


Sampai akhirnya. 
"GAIS, SINI DEH!" 


Semua yang ada di dekat Jeongwoo langsung 
mendekatinya. Bahkan yang ada di deretan obat-obatan 
ikut mendekatinya, padahal jaraknya jauh dengan tempat 
Jeongwoo. 


"Liat ini! Lucu banget gak sih?" 


Jaehyuk mendorong kepala Jeongwoo pelan. "Gua kira 
apaan." 


Semua juga terlihat kecewa sekaligus kesal. Pikir saja buat 
apa mereka berkerumun kalau Jeongwoo hanya 
menunjukkan botol minum bergambar pororo. 


Doyoung yang tidak ikut kerumunan hanya melihat dari 
jauh sampai tidak sadar kalau disampingnya itu ada mas 
Jaewon. 


"Dek, tadi ada satu orang ngeliatin lu kesel bener. Ada 
dendam kali ya sama lo?" Ucap mas Jaewon yang 
mengagetkan Doyoung. 


Doyoung yang mendengar dari teman-temannya kalau mas 
Jaewon itu super duper galak mulai menjaga jarak 
dengannya. 


Jaewon sendiri hanya menghela nafas. Orang-orang selalu 
mencapnya sebagai berandal karena melihat dari fisiknya. 


"Gak usah ngejauh kali. Gini-gini gue orang baik." 
"Mm, yang mana ya mas orangnya?" 


"Itu, yang ada di kerumunan." Katanya sambil menunjuk ke 
arah kerumunan. 


"Ya yang mana? Banyak orang itu." Doyoung kesal sendiri. 


"Pokoknya salah satu dari mereka lah. Hati-hati ya dek, 
soalnya kelihatan bener dia kesel sama lo." Ucap mas 
Jaewon kemudian pergi dari situ. 


Doyoung yang bingung pun lanjut memilih makanan ringan 
yang ia ingin, walau kata-kata mas Jaewon tadi terus 
terngiang-ngiang di pikirannya. 


"Siapa?" 


"Jelly-nya enak. Mau lagi, tapi udah abis." Ucap Doyoung 
yang baru duduk di pinggir sofa. 


"Perasaan baru beli, masa udah abis doy?" Tanya Midam 
diseberangnya dan hanya dibalas kekehan oleh Doyoung. 


Ada 11 orang di ruang kumpul saat ini. Mereka bersantai 
sambil menonton tv yang sudah menyala sejak tadi. Sisanya 


berada di kamar masing-masing. Ada Noa juga yang bari 
datang ke ruang kumpul dari arah dapur. 


"Rae, ganti siarannya dong. Bosen." Ucap Hyunsuk kepada 
Raesung yang berada disampingnya. Saat Raesung ingin 
menekan tanda panah kanan, tiba-tiba 


"GELAPP!!!" Teriak Mashiho sambil memeluk seseorang 
disebelahnya. 


"Byounggon, nyalain saklarnya tolong." Ucap Woong yang 
dipeluk oleh Mashiho. 


"Mati lampu kayaknya hyung." Jawab Byounggon. 
"Coba liat dulu, mungkin aja saklar listrik rumah ini turun." 
"Takut hyung." 


"Lo ini, giliran disuruh malah takut." Kata Woong sambil 
menjitak Byounggon. 


"Memang beneran takut." 


"Ya udah, gua aja hyung." Ucap Noa kemudian pergi untuk 
melihat saklar listriknya. 


Seketika yang didalam hanya terdiam menunggu lampu 
menyala. Tidak terlihat apa-apa karena gelapnya ruangan 
tertutup itu. 


"Akhirnya lampunya hidup." Kata Junkyu. 


"Memang lampunya bernafas ya hyung, kok hidup?" Tanya 
Junghwan kepada Junkyu. 


"Nyala maksudnya." 


Asahi yang mendengar percakapan keduanya hanya 
memasang wajah datar. Terkadang ia capek punya teman 
seperti mereka. 


Tak lama ruangan tersebut ramai kembali seperti pasar yang 
membuka diskon besar-besaran. Noa pun sudah kembali ke 
ruangan tersebut. Tapi ada 1 manusia yang merasa aneh 
dengan keadaan di ruangan tersebut. 


"Kayak ada yang kurang." 


"Ada apa hyung?" Tanya Haruto kepada Mashiho yang 
merasa aneh. 


"Coba lo cek, kayak ada yang kurang gak sih?" 
"Mmm......... eh iya. Doyoung hyung kok gak ada?" Ucap 


Haruto yang mengagetkan seluruh orang yang berada di 
ruangan tersebut. 


Still Alive — 18 
Between — 1 
Dead — 0 


Note : 

Foto full color itu masih hidup 

Foto backgroundnya monokrom tapi siluetnya berwarna itu 
masih gak diketahui hidup atau mati 

Foto monokrom itu mati 


Hayoloh, Doyoung hilang. 


Ini mas Jaewon 


Ini mbak Hayi 


"Perasaan tadi dia abis ngeluh Jelly nya abis disitu." Ucap 
Asahi sambil menunjuk arah tempat yang diduduki Doyoung 
tadi. 


Semua yang berada di kamar langsung keluar menuju ruang 
kumpul. Mereka ingin memastikan tadi benar-benar mati 
lampu atau bagaimana. 


"Apa ke kamar mandi ya dia?" Tanya Woong sambil melihat 
ke arah kamar mandi terbesar di rumah ini. "Byounggon, 
coba liat." 


"Mmm, i-iya deh." Jawab Byounggon sedikit takut. 


Dia segera ke kamar mandi itu perlahan dan hati-hati.Yang 
lain hanya melihat dari jauh. Tidak terlihat sedikit pun 
cahaya dari sela-sela pintu tersebut. 


Byounggon melihat ke arah teman-temannya kembali. Tapi, 
yang lain hanya mengangguk kuat dan ada beberapa yang 
mengepalkan tangannya untuk menyemangati Byounggon. 


'Gak ada yang peka. Coba kalian yang jadi gua.' Ucap 
Byounggon dalam hati. 


Byounggon sudah memegang pintu kamar mandi tersebut. 
Tangannya sudah bergetar. Dengan perasaan yang acak dia 
membuka pintu itu perlahan. Ia mengintip perlahan setelah 


pintu terbuka sedikit. 


Kosong 


Byounggon menatap ke arah teman-temannya kembali dan 
menggeleng pelan. Helaan nafas terdengar dari mereka. 


"KENAPA MATI LAMPU LAGI." Teriak Mashiho tepat setelah 
lampu tiba-tiba mati. 


"Rumah ini ada penghuninya ya?" Tanya Jihoon dalam 
kegelapan. 


"Tapi kan kita penghuninya." 


"Berisik Jihoon!!" Kata Yoshinori sambil memukul orang yang 
disampingnya. 


Yang lain juga hanya bisa menggeleng. Jihoon memang 
kebiasaan berisik, bahkan di waktu yang tidak tepat seperti 
sekarang. 


"Maaf sebelumnya kawan-kawanku yang kusayang dan 
kucintai karena memotong pembicaraan kalian. Tapi, ini 
tolong KALIAN DIMANA? GUE MASIH DI DEPAN KAMAR 
MANDI. CREEPY GILA. MATI LAMPU PULA. BANTUIN 
GUAAAAA." Kata Byounggon sambil bersandar di dinding 
samping kamar mandi. 


"Bentar, gue idupin saklar listrik dulu." Ucap Noa yang 
antusias dan langsung berjalan ke arah pintu utama. 


"Hati-hati hyung." Ucap Mashiho. 


Noa sudah tepat berada di depan pintu utama. Dia bisa 
melihat sedikit cahaya yang melewati kaca di pintu utama 
itu. Noa menggerakkan tangannya untuk membuka pintu, 
tapi tidak terbuka. 


"Ini pintunya gak bisa dibuka, kenapa ya?" 


Mendengar ucapan Noa, seluruh orang yang berada di 
dalam mulai khawatir. Apalagi Mashiho yang sudah lompat- 
lompat ketakutan. 


"Masa sih?" Ucap Raesung sambil menyusul ke tempat Noa. 
"Gak percaya? Coba aja sendiri." 

"Beneran. Kok bisa sih?" Tanya Raesung yang mulai kesal. 
Noa menaikkan bahunya tak tahu. 


"JARINGAN JUGA ILANG MASA." Teriak Hyunsuk yang 
membuat semuanya langsung mengecek handphone 
mereka masing-masing. 


"Wifi nya juga gak aktif." Ucap Jaehyuk. 


"Memang sejak kapan ada wifi di sini hyung?" Tanya 
Jeongwoo tanpa tahu Jaehyuk berada dimana. 


"Sejak kita di sini. Bahkan sejak kita belum di sini udah ada 
kali?" Jawab Haruto. 


"Kok kalian jahat sih gak ada yang ngasih tau." Ucap 
Jeongwoo. 


"LU aja yang kudet." Jawab Seunghun. 


"Teman-teman. Idupin flashlightnya dong. Handphoneku ada 
di kamar. Di sini masih ada orang loh." Ucap Byounggon 
yang masih berharap ada yang mau membantunya. 


"Bentar gon." Ucap Midam sambil mengghidupkan lighter 
handphonenya. 


Byounggon tersenyum senang mendengarnya. Ya walau 
sedikit agak lama. 


Byounggon akhirnya berlari kecil ke arah yang lainnya dan 
segera menabrak Seunghun. 


"Hehe, sengaja hun. Midam hyung makasih ya." Ucap 
Byounggon dan dijawab anggukan oleh Midam. 


Mereka mulai mengecek pintu dan jendela lain. Semua pintu 
dan jendela yang mengarah langsung keluar tidak bisa 
terbuka, hanya pintu didalam saja yang bisa terbuka. 
Mereka semua akhirnya berkumpul lagi di ruang kumpul. 


"Jadi gimana?" Tanya Seunghun kepada semua yang ada 
disana. 


"Kalau dobrak pintunya?" Tanya Asahi. 


"Tadi udah dicoba dan gak berhasil." Jawab Haruto sedikit 
kesal. 


"Bau apa ini?" Kata Yoonbin yang merasa mencium bau 
yang aneh. Disaat itu pula semua mencoba mencium bau 
tersebut. 


"Eh iya bau apa ini?" Tanya Junkyu yang mulai khawatir. 
"Yedam kenapa tidur?" 


"Semuanya tahan nafas." 


"Eh hyung, jangan tidur. Junghwan jangan tidur. Kok pada ti 
Ucapan Haruto terhenti karena ada seseorang yang 
memukul kepalanya. 


"Berisik" 


"Enng, kepala gue pusing. Masih mati lampu ya? Bentar- 
bentar handphone gue kemana?" Ucapnya sambil merogoh 
kantung celananya. 


Sesudah menemukan handphonenya, laki-laki itu 
menghidupkan flashlightnya. Ada 3 orang terbaring di 
hadapannya saat ini. 


"Eh, hyung bangun. Mashiho, Jaehyuk, bangunnn." Kata 
Jihoon sambil menggoyang-goyangkan tubuh teman- 
temannya. 


"Ini Kita dimana?" 


"Kayaknya di kamar lo hyung. Soalnya ada 4 kasur." Jawab 
Jihoon terhadap pertanyaan Seunghun tadi. 


Ketiga orang itu masih mengeluh pusing. Tapi mereka 
kuatkan diri untuk bangun. 


"Disini cuma ada kita berempat?" Tanya Seunghun lagi. 


"Kayaknya iya" 


"Coba kita keluar. Siapa tau ada yang lain. Kalian semua 
baik-baik aja kan?" Tanya Seunghun 


la menghidupkan flashlight miliknya juga dan memastikan 
apakah ini benar-benar kamarnya. Yang lain hanya 
mengangguk sebagai jawaban dari pertanyaannya tadi. 


"Ok, ayo..." Kata Seunghun sambil bangun dari duduknya. 
"..eh, bentar. Tadi kata Byounggon hyung handphonenya di 
kamarnya, kan? Coba cari dulu." 


"Untuk apa memangnya hyung?" Tanya Jaehyuk. 


"Untuk persiapan. Kalau misalnya ada handphone yang 
lowbat bisa pake handphone dia. Kita butuh banyak 
persiapan." Ucap Seunghun dengan cepat. 


Jaehyuk menatapnya curiga. Padahal belum ada kepastian 
sebenarnya mereka kenapa. 


"Handphonenya yang ini bukan hyung?” Tanya Jihoon 
sambil memperlihatkan handphone yang ia temukan. 


"Itu handphonenya Hyunsuk. Kenapa pada ditinggal sih? 
Bawa aja, hoon." Ucap Seunghun yang terus mencari 
handphone Byounggon. 


"Kalau ini?" 


"Iya itu handphonenya. Jangan lupa dibawa, ho." Ucap 
Seunghun yang segera menyelesaikan kegiatan 
mencarinya. 


Keempatnya langsung berjalan menuju pintu kamar. 
Jaehyuk yang ingin membuka pintu langsung kesal karena 
pintunya tak bisa dibuka. 


"Kekunci. Gimana ini?" Ucap Jaehyuk. 


Jihoon hanya pasrah dengan keadaan. Seunghun mengecek 
handphonenya berharap ada keajaiban, cukup ada jaringan 
saja sudah sedikit membantu. Mashiho sendiri langsung 
menatap sekitar untuk mencari sesuatu yang janggal. 


"Itu apa?" Kata Mashiho sambil menunjuk bagian atas pintu 
tersebut. 


'Do you wanna play a game?' 


Dibawah kata itu, ada sebuah amplop berwarna biru. 


"Hyung, coba ambil amplop itu." Ucap Jihoon. Seunghun 
pun langsung mengambil amplop tersebut. 


Setelah berhasil mengambilnya, ia menatap teman- 
temannya agar yakin membuka amplop itu. Yang lain hanya 
mengangguk pelan saja. Isi dari amplop itu ternyata sebuah 
kertas. 


'So, welcome to this game. 
Kalian cukup beruntung menemukan amplop ini. Kalau 
tidak, mungkin kalian akan mati perlahan-lahan. 


Kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 


atau nasib kalian akan sama dengan teman kalian itu. 
Kedua, penuhi misi. 


Sepertinya cukup. 

Misi pertama untuk kalian, temukan kunci pintu ini. Lalu, 
bantu teman kalian yang berada di kamar mandi utama. 
Simpel kan? 

Sempit, that's the clue. 


Make this game fun, okay?' 


"Tuh kan, udah gue bilang. Pasti ada sesuatu ini." Ucap 
Seunghun kesal. Disaat yang bersamaan, terdengar teriakan 
minta tolong dari sebelah. 


'Di samping ada orang kan? Tolongin kita berdua, kunci 
kamar mandi ini ada di kamar kalian kata suratnya. Tolong, 
cepetan!!!' Terdengar samar-samar teriakan Byounggon di 
kamar mandi itu. 


'Cepetan, di sini gelap. Handphone Haruto baterenya tinggal 
20%' Teriak samar-samar seperti suara Haruto. 


"Kita harus cepet. Coba cari di tempat yang berhubungan 
dengan sempit." Kata Jihoon yang mulai bergerak mencari. 


"Hyung, bakalan ada yang bantu kita gak ya?" Tanya Haruto 
kepada Byounggon yang duduk bersender disampingnya. 


"Kita tunggu aja. Berdoa juga." Jawab Byounggon. 
"Tapi ini kamar mandi hyung." 


"Oh iya deng. Ya udah kita tunggu aja." Kata Byounggon 
sambil memperhatikan amplop biru yang ia temukan di 
kantung bajunya tadi. 


Tidak ada yang mereka lakukan di situ. Paling hanya 
bermain air. 


Haruto yang mulai bosan akhirnya memulai pembicaraan 
kembali dengan Byounggon. "Hyung, aneh gak sih kita tiba- 
tiba dipisah kayak gini?" 


"Ini permainan dia. Keinginan dia yang bahkan kita belum 
tau siapa dia ini. Tapi, kayaknya salah satu dari kita 
bersembilan belas. Maaf, tapi gue curiga sama Doyoung." 
Ucap Byounggon sambil memainkan amplop tadi. 


"Kenapa hyung bisa mikir Doyoung yang ngelakuin?" Tanya 
Haruto penasaran dan hati-hati. 


Haruto sendiri takut berdua begini saja. Karena saat ini tidak 
ada yang bisa dipercaya. Bisa saja tiba-tiba Byounggon 
menusuknya, kan? 


"Coba lo pikir. Kemana dia sekarang coba? Bisa aja kan dia 
ngilang untuk nyiapin ini semua. Lo juga gak merasa aneh 
di mini market, pas kita berkerumunan dia malah sendiri 
menghindar dari kita sambil ngeliatin kita?" Tanya 
Byounggon ke Haruto. 


"Kalau di mini market, aku gak tahu. Tapi kalau memang 
beneran, agak aneh sih." Jawab Haruto. 


Byounggon mengangguk paham. Dia jadi kasihan dengan 
Haruto, masih kecil sudah diteror begini. 


"Kalau lo, lo curiga sama siapa?" Tanya Byounggon. 


"Gue.. belum tau hyung. Haruto juga masih bingung sama 
keadaan ini." Jawab Haruto sambil menundukkan kepala. 


Byounggon lalu menepuk pundak Haruto."Tetap tenang, ok? 
Kita semua bisa ngelewatin ini semua." 


"Aduh, sakit." Keluh seseorang sambil memegang 
kepalanya. 


"Yang lain kemana?" Ucap Junghwan menyadari tidak ada 
siapa-siapa di sekitarnya. 


Junghwan menghidupkan flashlight dari handphonenya. 
Setelah memperhatikan sekitar, ia melihat sebuah amplop 
berwarna biru di dekat tv. 


Dengan perlahan, ia mendekati tv dan mengambil amplop 
tersebut. Sebelum ia membuka amplop tersebut, ia 
mengarahkan handphonenya ke layar tv. 


'Do you wanna play a game?' 


Tulisan itu berwarna merah seperti darah. Atau memang 
darah betulan? 


"Aneh." Ucapnya kepada dirinya sendiri. Junghwan 
membuka amplop biru itu dan mendapatkan secarik kertas 
berwarna putih. 


'Welcome to this game. 

Bagaimana perasaanmu sekarang? Cukup mengerikan 
bukan karena kamu sendirian. Agar tidak membosankan, 
kita akan bermain permainan saja, oke? Tidak ada 
penolakkan. 


Jadi kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 
atau nasib kamu akan sama dengan temanmu itu. 

Kedua, penuhi misi. 


Sesingkat itu. 

Misi pertama untuk kamu, temukan kunci pintu ruang baca 
dan masuk ke ruangan itu. Di sana ada misi lagi yang 
menanti dirimu. 

Cukup mudah bukan? 

Clue tepat berada di dekat kamu. 


Make this game fun, okay?' 


Junghwan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Sebenarnya ia takut sendirian begini. Tapi ia juga tidak 
harus berbuat apa. 


Junghwan mulai mencari dari lemari kemudian ke meja, sofa, 
bahkan ke arah tangga. Tapi sampai sekarang tak ia 
temukan kunci itu. 


"Kunci itu ada dimana sih?" Kesal Junghwan sambil 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


Dan di saat itu pula Junghwan merasa aneh. la langsung 
memegang saku bajunya dan mendapati sesuatu. 


Setelah melihat barang apa yang ia dapat, Junghwan hanya 
bisa tersenyum sabar. "Susah susah gua cari, taunya ada di 
saku baju." 


Junghwan langsung mengarah ke pintu ruang baca. la 
memasukkan kunci itu laku memutarnya. "Untung bisa 
dibuka." 


Baru saja masuk, Junghwan mendapati sebuah amplop 
berwarna biru tergantung di hadapannya. Dia langsung 
mengambil amplop itu dan menatap amplop tersebut. 


Entahlah, kali ini dia punya firasat buruk dengan amplop itu. 
Sebelum membuka amplop tersebut, Junghwan menarik 
nafasnya mencoba tenang. 


'Sudah berhasil? Kalau begitu selamat. 
Aku seperti ini cukup baik, bukan? 


Agar tidak membuang waktu, misi keduamu adalah 
temukan 2 kunci yang tergantung bersamaan. Setelah kamu 
menemukannya, selipkan di pintu kamar 1. Setelah itu, 
kamu menunggu di dekat dapur, jangan sampai terlihat oleh 
Jihoon. Kalau sampai terlihat dan ketahuan, akan terjadi 
sesutu lohh. 


Selipan, itu cluenya. 
Selamat berusaha...' 


Still Alive = 18 
Between — 1 
Dead — 0 


Tebak siapa? 


"Hyung, bangun!" Teriak Junkyu sambil menggoyang- 
goyangkan laki-laki di hadapannya. 


"Hhh, kyu. Ini kita dimana?" Tanya lelaki yang baru 
terbangun tadi. 


Di penglihatannya sudah ada Yoonbin dan Raesung yang 
sudah memegang handphone masing-masing dengan 
flashlight yang sudah hidup. Di sampingnya sudah ada 
Junkyu yang juga memegang handphonenya dengan 
flashlight yang menyala. 


"Kita lagi di dapur, Midam hyung." Jawab Raesung kepada 
Midam yang masih kebingungan. 


"Dan pintunya kekunci." Lanjut Yoonbin. 


"Jadi, sekarang kita gimana?" Tanya Midam kembali. Yang 
lain hanya menggeleng saja. "Udah didobrak?" 


"Udah, tapi tetap aja gak bisa." Jawab Raesung lagi. 


Sekarang mereka berempat hanya terduduk, bingung ingin 
melakukan apa. Sampai terdengar suara seperti getaran 
yang membuat semuanya menoleh ke tersangka. 


"Diriku lapar teman-teman, hehe." Ucap Junkyu tanpa 
merasa bersalah. 


"Memang sekarang udah jam berapa?" Tanya Midam untuk 
kesekian kalinya. 


"Udah jam 9 lewat 20-an. Sejam lebih dari mati lampu tadi, 
hyung." Jawab Yoonbin sekarang. 


Midam yang mendengar sedikit tidak percaya. Selama itu 
dia tidak sadar? 


"Makan yuk. Di sini ada beberapa makanan ringan, tapi 
sedikit bener. Bukannya tadi kita beli banyak makanan ya?" 
Ucap Junkyu yang sudah berada di depan kulkas. 


"Gak papa, asal bisa makan mah. Ada yoghurt yang gua beli 
tadi gak?" Ucap Raesung sambil mendekati Junkyu. 


"Yuk, hyung." Ajak Yoonbin. 


Midam baru sadar dia belum memegang satu pun alat 
penerangan. Dia langsung merogoh kantung celananya, tapi 
sayangnya handphonenya tidak ada di situ. 


"Ada yang liat handphone gue gak?" Tanya Midam yang 
sudah ikut dalam rombongan mereka bertiga. 


Junkyu menggeleng "Gua gak ngeliat. Makan dulu hyung." 
Ucap Junkyu untuk menjawab sekaligus menawarkan. 
Dengan senyum khasnya tentunya. 


"Emm, gak usah deh." Jawab Midam tidak enak. 

"Gak papa kali hyung. Nih, mau yang mana?" Ucap Junkyu 
lagi kepada Midam. Midam pun dengan terpaksa mengambil 
salah satu makanan di situ dan memakannya. 


"Wih, enak juga ya." 


"Iyalah enak hyung. Apalagi kalau dimakan pas lagi laper 
kayak gini." Timpal Raesung. 


Mereka berempat akhirnya menikmati makanan dengan 
senang hati. Sampai tiba-tiba salah satu dari mereka 
menyadari ada satu benda yang sudah tergantung sejak 
tadi. 


"Itu apaan?" Tunjuk Yoonbin ke arah yang dia maksud. 


'Do you wanna play a game?' 


"Coba diambil amplopnya itu." 


Yup, amplop biru itu lagi. Junkyu segera mengambil amplop 
itu setelah mendengar suruhan Raesung. 


"Dibuka gak nih?" 


"Gak usah. Kita bakar aja. YA TERUS GUNANYA AMPLOP INI 
APA?" Kesal Raesung. 


"Ya udah, sini gue aja yang buka." Kata Yoonbin yang 
langsung merebut amplop tersebut dari tangan Junkyu. 


‘Hi, welcome to this game! 
Bagaimana di dapur? Awas ada banyak benda tajam, nanti 
kalau tiba-tiba ada yang nusuk kan lucu. 


Kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 


atau nasib kalian akan sama dengan teman kalian itu. 
Kedua, penuhi misi. 


Mudah kan mainnya? 

Misi pertama untuk kalian, temukan kunci pintu dapur dan 
jangan memakan makanan apapun di dapur. Kalau ada yang 
makan, ya liat aja nanti. Setelah keluar, ada satu temanmu 
yang menunggu di dekat pintu. Jaga dia jangan sampai 
terlihat dan ketahuan oleh Jihoon. Kalau tidak, ya lihat saja 
lah ya. 

Gampang kok, kalau kalian gak kemakan nafsu. 

Di kulkas, udah jelas kan? Tinggal cari aja. Misi pertama 
masih di kasih gampang kok. 


Make this game fun, okay?" 


"Apa-apaan sih?!" Ucap Raesung yang sedikit kesal setelah 
membaca isi kertas itu. 


"Terus, ini gimana? Kita udah makan makanannya, kalau ada 
apa-apa?" Ucap Midam yang sudah takut di saat itu juga. 


Junkyu yang ada disebelahnya hanya menepuk pundak 
Midam untuk menenangkannya. Sebenarnya dia juga takut, 
soalnya dia yang pertama kali mengajak yang lain untuk 
makan. 


"Tenang, hyung. Pasti gak bakal kenapa-napa." Ucap 
Yoonbin menenangkan. 


"Seyakin apa lo yakin gak bakal kenapa-napa?" Pertanyaan 
itu hanya membuat Yoonbin menundukkan kepalanya. "Kita 
gak tau apa-apa bin. Walau gue tau niat lo untuk nenangin, 
tapi gak semudah itu untuk percaya." 


Berbeda dengan yang lain, Raesung sejak tadi fokus 
mencari kunci di dalam kulkas. la mencari dari bagian atas 
sampai akhirnya bagian bawah dimana sayuran berada. 


Dia tidak terlalu peduli apakah akan terjadi sesuatu atau 
tidak setelah makan. Kalau memang terjadi sesuatu, ya 
sudah takdirnya kan? 


"Ini bukan sih kuncinya?" 
"Mungkin. Tapi, cepet banget lo nemuinnya." Ucap Junkyu. 


"Ya kan gue nyari!" 


"Oke, udah ditaro." Ucap Junghwan yang segera menuju ke 
arah dapur. 


Dia bersembunyi di pojokan dekat pintu. Untung ada 
dinding yang membuat orang-orang yang berada di sisi kiri 
tidak bisa melihatnya dengan baik sehingga 
berkemungkinan kecil dia ketahuan oleh Jihoon jika selalu 
disitu. 


"Kenapa aku disuruh tunggu disini sih?" Monolognya yang 
mulai ketakutan sendiri di situ. 


Tidak butuh waktu lama dia menemukan kunci pintu tadi. 
Kuncinya langsung ketemu secara tidak sengaja. Soalnya 
Junghwan menyenggol lampu tadi dan di bawahnya ada 
kunci yang tertempel. 


Junghwan melihat sela-sela pintu dan ventilasi pintu dapur. 
Terdapat cahaya-cahaya yang bergerak. "Ada orang? 
Cepetan keluar dong." Monolognya lagi dengan suara kecil. 


Tidak berselang lama, dia mendengar suara pintu terbuka. 
"Tolong aku, cepetan. Jihoon hyung udah keluar." Ucapnya 
mulai ketakutan. 


Dia takut akan terjadi sesuatu kepadanya atau phn Jihoon 
jika isi surat itu memang benar-benar membawa kesialan. 


"Dimana sih kuncinya?" Tanya Mashiho pada dirinya sendiri. 


Sudah cukup lama mereka mencari kunci untuk keluar, tapi 
tidak satu pun dari mereka yang menemukannya. Bahkan isi 
lemari sudah berantakan kemana-mana. 


"Kayaknya kita bakal terperangkap disini selamanya." Ucap 
Jihoon yang sudah putus asa. 


"Lambemu itu loh dijaga." Jawab Seunghun sambil memukul 
pelan pundak Jihoon yang ada disebelahnya. 


Jaehyuk yang mencari di dekat pintu segera menyadari ada 
benda kecil yang terselip dibagian bawah pintu. "Ini 
kuncinya!" 


Mashiho langsung mendekati Jaehyuk. la bersorak senang 
karena kunci pintu kmaar itu akhirnya ditemukan. 


"Tuh kan, pasti kita bisa keluar dari sini." Ucap Seunghun 
meyakinkan Jihoon kembali. Jihoon hanya membalas dengan 
senyuman tipis. 


Dengan segera mereka membuka pintu kamar dan 
mengarah ke kamar mandi di sebelahnya. Jaehyuk dengan 
cepat membuka pintu kamar mandi tersebut. Disitu 
ditemukan Haruto yang tertidur sambil bersender di pundak 
Byounggon tanpa satupun penerangan. 


Byounggon menempatkan jari telunjuknya di bibirnya untuk 
mengisyaratkan agar tidak berisik. Jihoon membantu 
Byounggon mengangkat Haruto yang masih tertidur itu ke 
ataa sofa. 


Di lain sisi, ada empat pemuda yang berhasil keluar dari 
dapur dan menemukan satu laki-laki yang duduk sambil 
memeluk tubuhnya. "Dek, gak papa oke? Lo disuruh jangan 
sampe ketauan atau kelihatan sama Jihoon, kan?" 


Junghwan yang mendengar ucapan Raesung merasa 
bingung. Bingung karena bagaimana dia tahu? 


"Kita disuruh jagain lo biar gak ketauan dan kelihatan sama 
Jihoon. Tapi gue gak tau apa yang diomongin sama surat itu 
beneran atau gak. Jadi tenang, oke?" Jelas Raesung yang 
menemukan wajah Junghwan kebingungan sebelumnya. 


Yunkyu! Itu Junkyu, kan?" Ucap Jihoon yang menyadari ada 
beberapa orang di dekat dapur. 


Jihoon berjalan mendekati Junkyu. Sayangnya Junkyu 
sedang berada dekat dengan Junghwan. Tiga orang lainnya 
segera merapat ke arah Junkyu. 


"Eh, J-Jinoon. Y-yang lain ada dimana? Itu Seunghun hyung 
ya?" Jawab Junkyu setelah Jihoon berada di hadapannya. 


Tangan kiri Junkyu menunjuk ke arah Seunghun sedangkan 
tangan kanannya mengisyaratkan Junghwan untuk tenang. 
Junghwan sendiri menutup mulutnya dengan tangannya. la 
benar-benar takut. 


"Iya, itu Seunghun hyung bareng Jaehyuk, Mashiho, 
Byounggon hyung, sama Haruto yang ketiduran. Oh iya, 
ngomong-ngomong kalian kenapa dempetan begini? Itu 
yang dibelakang siapa?" Ucap Jihoon yang penasaran. 


"Bukan siapa-siapa, hoon. Hehe." Jawab Yoonbin sambil 
menghalangi Jihoon agar tidak menyadari kalau itu 
Junghwan. 


"Memang siapa sih? Oh, Junghwan. Kirain apa. Udah curiga 
aja gua. Kesana yuk." Ucap Jihoon yang akhirnya tau bahwa 
itu Junghwan dan sekarang kembali ke tempatnya tadi. 


Junghwan yang ketahuan keberadaannya oleh Jihoon 
langsung bergetar. Ia sangat ketakutan. Jika memang benar 
apa yang dikatakan surat itu akan terjadi, dia pasti akan 
Sangat trauma. 


‘Lama banget reaksi dari makanan yang tadi." Ucap 
seseorang dalam hatinya. 


“Junghwan, tenang oke? Itu cuma surat. Belum tentu bener. 
Mungkin yang buat surat itu cuma main-main aja." Ucap 
Midam yang sudah memegang kedua pundak Junghwan 
dengan tangannya yang bergetar juga. 


"Ini memang permainan dia hyung!" Bentak Junghwan 
kepada Midam yang berusaha menenangkannya. 


Semua yang berada di lantai satu, bahkan Haruto yang 
sampai terbangun karena teriakan itu langsung melihat ke 
sumber suara. Junghwan langsung terdiam, dia bingung 
harus bagaimana. Dia takut. 


Seunghun langsung mendekati 5 orang tersebut. Ia 
memasang wajah kebingungan. 


"Hyung, memang ada apa sih?" Tanya Seunghun yang 
memang tidak tau apa-apa. 


"Gak." Jawab Midam singkat. 


"Hyung, serius dulu. Ini kenapa Junghwan ketakutan sampai 
nangis-nangis begitu, bahkan mereka bertiga yang biasanya 
berisik malah diem begini. Lo juga hyung, sampai 
tangannya geter begitu." Kata Seunghun yang sudah sangat 
khawatir. 


"Yoonbin..." Ucap Midam sambil menggerakkan kepalanya 
ke arah Seunghun. 


Yoonbin yang paham langsung memberikan surat tadi ke 
Seunghun dan langsung dibaca oleh sang penerima. 
Seunghun kaget, dia langsung menatap 3 temannya itu tak 
percaya. 


Raesung yang tau maksud Seunghun hanya mengangguk. 
Seunghun langsung menatap Jihoon dan Junghwan 
bergantian. 


"Kenapa hun?" Tanya Byounggon yang langsung 
menghampiri Seunghun. 


Seunghun hanya memberi kertas tadi kepada Byounggon 
dengan lemas. Byounggon menerima kertas itu pelan, 


namun belum membaca satu kata pun suara batuk 
seseorang membuyarkan pikirannya. 


"Uhuk..." Suara batuk itu berasal dari Midam. 


"Hyung! Lo kenapa, hyung?!" Ucap Raesung yang sudah 
mendekati Midam. 


Pasalnya Midam mengeluarkan busa dari mulutnya dengan 
sedikit darah. Semuanya mulai khawatir dengan keadaan 
Midam. Tapi, tentu saja ada satu orang yang senang karena 
rencananya berhasil. 


"Ambil air putih! Bisa aja kita nyelamatin Midam hyung." 
Ucap Byounggon yang sudah sangat khawatir karena batuk 
Midam yang tidak berhenti. 


Seunghun dengan cepat mengambil air putih di dapur dan 
kembali lagi ke tempat awalnya. Saat kembali, gelas plastik 
yang ia pegang terjatuh begitu saja. Karena saat ia kembali, 
ia melihat Byounggon yang sudah menutupi mata Midam. 


Seunghun langsung mendekati tubuh Midam. la terus 
menekan dada, berharap Midam kembali bernafas. 


Tapi usahanya tak menghasilkan sesuatu. Byounggon 
langsung menghentikan tangannya, namun ditepis oleh 
Seunghun. 


"Udah hyung! Gak bakal bisa." Kata Yoonbin putus asa. 
Seunghun sendiri langsung menjauhkan diri. 


Raesung langsung mendekati tubuh Midam. la mendorong 
tubuh tak bernyawa itu kuat. 


"Hyung, bangun!!! Nanti yang jagain kita siapa?! Aah, anj 
Amplop sialan!" Katanya sambil membuang kasar amplop 


biru yang ia pegang. 


"SIAPAPUN YANG NGELAKUIN INI, GAK LUCU YA BANGSAT! 
SINI DATENG, 1 LAWAN 1 GUA JABANIN. JANGAN MAIN KAYAK 
GINI, BANCI!" 


"Woi udah rae, lo kayak gini dia nambah seneng." Kata 
Junkyu mencoba menenangkan Raesung. 


Di lain sisi, ada Mashiho, Haruto, dan Jaehyuk yang masih 
terduduk di sofa. Haruto segera memalingkan wajahnya dari 
tempat tadi dan melihat ke kegelapan. Disitu ia melihat 
sosok lain yang berbaring di lantai. 


"Hyung, ada orang gak sih disitu?" Tanya Haruto sambil 
menunjuk ke arah sosok tadi. 


"Sebentar." Jawab Mashiho sambil mengarahkan 
handphonenya ke arah yang ditunjuk Haruto tadi. 


"ihoon hyung?!" Teriakan Mashiho membuat semuanya 
langsung melihat ke arahnya. 


Bahkan Jaehyuk yang awalnya masih fokus dengan Midam 
langsung melihat ke arah Jihoon yang sudah terkapar 
dengan darah yang mengucur dari perutnya. Asalnya dari 
pisau yang tertancap di perutnya. 


"Hyung, kok bisa begini?!" Ucap Jaehyuk yang berusaha 
menutup luka di perut Jihoon dengan kain di dekat situ 
dibantu Haruto. Raesung langsung menuju ke arah Jihoon 
diikuti oleh Junkyu. 


"Jihoon bisa bertahan, kan? Lo kan kuat kayak robot baja, 
hoon. Jangan ikutan pergi." Ucap Raesung berusaha 
menyadarkan Jihoon yang sudah berada di ambang 
batasnya. 


Jihoon masih mengedipkan matanya dan menggerakkan 
jari-jari tangannya. Jihoon menggapai tangan Raesung yang 
sudah ada disampingnya. la memegang tangan itu erat 
sambil bergetar. 


"M-mmaafh..." Ucapan terakhir Jihoon sebelum akhirnya ia 
mengeluarkan nafas terakhir. 


"Woi, Jihoon! Lo masih ada janji beliin gua es krim ya! Lo 
juga bilang kan maunya datengin makam gua bukan lo 
duluan yang pergi. AISH SIALAN!" Ucap Raesung kesal 
kemudian menjauhi tubuh Jihoon. 


Kali ini Haruto yang ada di samping Jihoon. "Hyung, gak 
usah main-main. Ketusuk piso gak sakit kan? Ini gua cabut 
ya, tapi lojangan pergi." 


Jaehyuk menahan tangan Haruto untuk tidak benar-benar 
mencabut pisau itu. Mashiho juga menahan tubuh Haruto 
untuk tidak memberontak. 


"LEPASIN, BODOH! GUE CUMA MAU NYADARIN JIHOON 
HYUNG KALAU SEKARANG BUKAN WAKTUNYA MAIN-MAIN." 


"YA KARENA ITU, INI JUGA BUKAN MAIN-MAIN HARUTO!" 
Seunghun langsung mengangkat tubuh Haruto untuk 
berdiri. "Disini gak ada yang mau lihat temen sendiri 
meninggal mengenaskan kayak gitu. Tapi tolong, jaga emosi 
lo! Yang buat permainan ini malah seneng kalau lo kayak 
gini." 


Byounggon yang masih memangku Midam hanya 
memalingkan kepalanya dari tubuh tersebut. Yoonbin segera 
ke kamar 1 mengambil 2 selimut untuk menutup kedua 
mayat tadi. 


"Makasih, bin." Ucap Byounggon dan dijawab anggukan 
lemah oleh Yoonbin. 


Junghwan yang masih ada ditempatnya hanya memeluk 
erat dirinya sendiri. Junkyu sendiri masih bersandar di pintu 
dapur, ia menggigiti kukunya panik. 


Mashiho yang berdiri di dekat meja di ruang kumpul itu 
menyadari ada satu benda disitu. "Hhh, amplop ini lagi?" 


Haruto yang sudah tidak bisa mengontrol emosinya segera 
mengambil amplop itu dari atas meja tadi. Dia membuka 
amplop itu asal dan ditemukan kertas putih yang berisi 
kata-kata dari seseorang di rumah itu. 


'Udah aku peringati padahal, tapi kalian masih keras kepala 
juga. 


Jadi, tetap lanjut ke permainan oke? 

Misi kalian adalah temukan amplop yang warnanya sama 
dengan warna amplop ini. Jika ketemu, berikan amplop itu 
ke orang sesuai nama yang tertera di amplop itu. Jika ada 
salah satu dari kalian yang berani membaca isi amplop itu 
tidak sesuai nama kalian, pasti akan terjadi sesuatu. 

AKU SUDAH INGATKAN LAGI LOH!!! 

Bahkan jika tidak ada orang tersebut di sekitar kalian, 
jangan pernah dibaca! 


Mencarinya sendiri-sendiri, ya. 


Itu saja, permainannya makin seru tau!!! 


"Dia Doyoung hyung, ya?" Ucap Haruto sambil tersenyum 
miring. 


Still Alive = 16 
Between = 1 


Dead — 2 


Aku ngetik apaan :) 


"Itu hp Mashiho, kan?" Tanya Jaehyuk sambil menunjuk ke 
arah handphone di atas meja. "Orangnya ada dimana?" 


"Bukannya tadi dia berdiri deket situ? Dia juga kan yang 
ngasih tau ada amplop di atas meja?" Ucap Junkyu yang 
juga kebingungan. 


Seunghun menghela nafasnya. "Tolong, jangan ambil 
temen-temen gue lagi. Lo kalo ada masalah kita bicarain 
baik-baik. Untuk siapapun yang ngelakuin ini." Katanya. 


"Kita mencar aja kalo begitu. Ikutin aja apa yang dibilang 
sama kertas itu." Ucap Byounggon sambil membersihkan 
darah Midam dari tubuhnya. 


Haruto yang mendengarnya langsung mendekati 
Byounggon. la langsung menarik baju Byounggon sampai 
tubuh Byounggoj sedikit terangkat. 


"Terus Midam hyung sama Jihoon hyung ditinggalin gitu?" 
Ucap Haruto protes. 


"Iya." Jawabnya singkat. "Terserah lo mau ngikut atau gak. 
Kalau lo gak mau ada korban lagi, ikutin isi amplop itu. Gue 
gak bertanggungjawab kalau misalnya ada apa-apa 
terhadap lo karena keegoisan lo itu." 


"LO YANG EGOIS HYUNG!" Teriak Haruto sambil melepas 
cengkeramannya kuat. 


Byounggon yang sudah terlepas langsung masuk ke dapur. 
Tidak ada yang mengikutinya ke dalam dapur. Yang lain 


masih terdiam di tempatnya masing-masing 


"Ayo to, bareng gua aja." Ucap Jaehyuk sambil memegang 
tangan Haruto. 


Haruto melepas tangan Jaehyuk kasar lalu pergi dari ruang 
kumpul itu ke kamar mandi utama dan yang lain mulai 
berpencar untuk mencari amplop biru itu. 


"Itu dibawah ribut-ribut kenapa sih?" 
"Au'. Coba tanya Jeongwoo." 


"Apa lagi aku hyung. Kan dari tadi aku di sini doang 
ngeliatin Hyunsuk hyung mijet Noa hyung." Ucap Jeongwoo 
yang tidak bersalah. 


Noa terkekeh mendengarnya. Gak salah sih, soalnya 
memang setelah sadar mereka bukannya panik malah ganti- 
gantian untuk memijat. 


"Makanya jangan ngeliatin terus." 


"Iya, Jeongwoo selau salah." Monolog Jeongwoo untuk 
dirinya sendiri. 


Mereka bertiga terkurung didalam ruang kedap suara atau 
disebut juga ruang putih karena dindingnya berwarna putih. 
Bahkan lantainya juga. Ada ventilasi tentunya, kalau tidak 
bagaimana mereka bisa bernafas? 


"Bosen. Ini beneran kita gak ngapa-ngapain Batere hp lo 
tinggal berapa, no?" Tanya Hyunsuk. 


"Masih 40%. Kalau abis masih ada punya Jeongwoo. Kok hp 
lo bisa ilang sih, hyung?" Kata Noa sambil mendekat ke 
Jeongwoo karena kegiatan pijat-memijatnya sudah selesai. 


Jeongwoo sendiri sejak tadi hanya mendengar keduanya 
berbicara. la sudah sangat mengantuk saat ini, ingin tidur 
tapi pasti dilarang. 


"Ya mana gua tau. Orang tiba-tiba aja kita udah ada di sini, 
gua aja bingung." Ucap Hyunsuk sambil mendorong kasar 
kepala Noa. "Eh bentar, itu apa yang kotak-kotak?" 


"Hah, Otak-otak?" Ucap Jeongwoo cukup keras. 
"Kotak-kotak, woo." Jawab Noa. 


"Suaranya kecil bener, maaf lah salah denger. Lagian yang 
kotak-kotak apaan?" Kata Jeongwoo penasaran. 


Kedua orang yang lebih tua dari Jeongwoo itu langsung 
menghampiri benda berbentuk kotak itu. Jeongwoonya 
ditinggalin duduk sendiri dibelakang. Tanpa penerangan 
satupun. 


"Udah dikacangin, ditinggalin pula. Untung Jeongwoo orang 
sabar." Kata Jeongwoo sebelum menghampiri 2 temannya 
itu. 


Ketiganya melihat benda yang dimaksud. Tak ada satu pun 
dari mereka yang mengambil amplop itu. Apalagi setelah 
mereka sadar ada tulisan di kaca. 


‘Do you wanna play a game?’ 


"Hyung, i-itu..." 


"Ssstt. Gak papa, orang iseng doang ini mah." Ucap 
Hyunsuk sambil menenangkan Jeongwoo yang sudah 
ketakutan. 


Noa saat ini ragu-ragu untuk mengambil amplop itu. Namun 
ia hilangkan semua kemungkinan buruk yang akan terjadi 
jika dia mengambil amplop itu. 


Akhirnya Noa mengambil amplop tersebut. Ada kertas 
berwarna putih dengan tulisan didalamnya. la segera 
membuka lipatan kertas itu dengan perlahan. Lalu 
membaca isi surat dengan pelan. 


'Hi, we will play a game together. 
Pasti bosan di ruangan putih tersebut. Kosong, hanya ada 
dinding putih, kaca, ventilasi, pintu, dan kalian bertiga. 


Kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 
atau nasib kalian akan sama dengan teman kalian itu. 
Kedua, penuhi misi. 


Tidak perlu membuang waktu. 

Misi pertama untuk kalian adalah menemukan 1 amplop 
yang sama dengan ini di ruangan putih dan berikan kepada 
orang sesuai nama yang tertera di amplop tersebut. JANGAN 
KALIAN BACA! 


Jika ingin keluar dari ruangan ini, kalian harus tetap 
menunggu pertolongan dari teman kalian. Setelah keluar, 
cari amplop lainnya yang sama bentuknya juga. Dengan 
syarat yang sama, jangan dibaca kecuali itu amplop untuk 
kalian sendiri. 


Make this game fun, okay?' 


Setelah membaca surat itu, Noa langsung melihat ke 
seluruh ruangan dengan bantuan penerangan dari 
handphonenya. Hyunsuk dan Jeongwoo juga melakukannya. 


"Jadi, kita harus cari amplop di ruangan ini? Lucu." Ucap Noa 
sambil tertawa kecil. 


Pasalnya ruangan itu sangat kosong, tidak ada satu pun 
tanda amplop itu berada. Debu pun tidak ada sama sekali. 


"Hyung, bangun." 


Seorang laki-laki yang dari tadi tertidur itu akhirnya 
terbangun juga. Kepalanya agak pusing saat bangun. 
Mereka berdua sekarang berada di kamar 6, kamar Haruto 
dan 2 lainnya. 


"Ngg, Yoshi. Ini kita dimana?" 


"Kayaknya di kamar Haruto. Hyung gak papa, kan?" Tanya 
Yoshinori melihat keadaan laki-laki di depannya yang 


kesakitan. 


"Gue gak papa." Bohong Woong. Kalian pasti tahu bahwa 
yang lebih tua tidak ingin merepotkan yang lebih muda 
darinya, apalagi di saat seperti ini. 


"Jangan bohong hyung." 


"Kenapa gue harus bohong? Nih liat, baik-baik aja kan?" 
Jawab Woong sambil merentangkan tangannya. 


Yoshinori melihat Woong tajam. Dia merasa Woong 
berbohong agar dia tidak khawatir. Padahal sekarang dia 
sangat khawatir karena ucapan Woong itu. 


Setelah percakapan itu, Woong langsung merogoh kantung 
celananya. Dia menemukan sebuah handphone dari sana. 


"Ini bukan hp gua. Hp Yedam bukan sih?" 


"Iya itu hp Yedam. Casingnya item polos soalnya." Jawab 
Yoshi. 


Yadi handphone gua dimana?" Yoshinori hanya 
mengendikkan bahu mendengar pertanyaan Woong. 


Mereka berdua berdiri dari duduknya. Woong segera 
menghidupkan flashlight dari handphone Yedam. Untung 
saja handphone Yedam tidak dikunci. 


Woong menuju kasur milik Yoonbin lalu terduduk di atasnya. 
Yoshinori hanya mengikuti Woong tanpa duduk. 


"Yosh, lo tau gak kenapa kita ada disini?" Tanya Woong yang 
terlihat sedikit pucat. 


"Gak tau hyung. Gua bangun juga kaget tiba-tiba udah ada 
disini." 


"Kita keluar aja yok." Ajak Woong yang langsung mengarah 
ke pintu. 


Mereka berdua sudah tepat berada di depan pintu. Woong 
sudah memegang kenop pintu dan digerakkan. Pintu itu 
langsung terbuka. 


"Aneh..." Lirih Woong. 
"Aneh kenapa, hyung?" 


"Aneh aja. Kenapa kita ditempatin di sini, terus listrik mati 
sama jaringan juga ilang. Jadi ya aneh gitu." 


Woong akhirnya membuka pintu itu lebar agar mereka bisa 
keluar dari kamar itu. Saat ia berjalan keluar, ia menginjak 
sesuatu. Benda kotak berwarna biru. 


Tetapi, ada sebuah nama diatasnya. 


"Choi Raesung." Baca Yoshinori. "Jadi maksudnya ini 
gimana? Raesung yang buat amplop ini?" 


"Gue gak tau. Coba gue buka ya." Ucap Woong yang mulai 
membuka sedikit amplop tersebut. Disaat yang bersamaan, 
Yoshinori menghadapkan handphonenya ke arah depan 
karena dia melihat sesuatu. 


"Hyung, sebentar. Itu ada amplop lagi, sama " 


'Do you wanna play a game?' 


Tulisan itu terpampang di dinding dengan warna merah 
darah. Dan dibawahnya terdapat amplop berwarna biru, 
lagi. 


Woong segera mengambil amplop yang tertempel di dinding 
itu dan langsung membukanya. 


'So, are you having fun? Pasti tidak, bukan? Atau iya? Ok, 
lupakan. 
Kita semua disini akan bermain game. 


Kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 
atau nasib kalian akan sama dengan teman kalian itu. 
Kedua, penuhi misi. 


Kalian berdua sudah keluar dari kamar itu bukan? Maka misi 
pertama kalian adalah menemukan kunci pintu ruang putih. 


Clue-nya sudah kuberitahu di handphone. 


Juga jika sudah menemukannya, maka carilah amplop yang 
sama bentuknya dengan amplop biru ini dengan nama yang 
tertera di amplop itu. Berikan amplop itu sesuai nama yang 
tertera. 

JANGAN DIBACA SEKALIPUN JIKA ITU BUKAN UNTUK KALIAN! 
Atau kalian akan menerika konsekuensinya. 


Cari amplop ini secara berpencar, tidak berkelompok dan 
beritahu yang lain di lantai 2 ini juga tentang misi 
menemukan amplop ini, ya? 


Make this game fun, okay?' 


"Memang dia ngasih tau clue apa?" Tanya Woong setelah 
selesai membaca surat dari amplop biru tersebut. 


"Mungkin wallpaper hp Yedam?" 


Woong segera menatap tajam Yoshinori. la merasa aneh saja 
dengan kelakuan Yoshinori sejak ia terbangun tadi. Seperti 
dia sudah tau sesuatu. 


Woong langsung melihat wallpaper handphone Yedam. 
Gambarnya sebuah lampu gantung yang tepatnya ada di 
sebuah kamar. 


"Berarti, di lampu." Ucap Woong yang langsung 
mengarahkan handphone di genggamannya ke arah lampu 
kamar yang baru saja ia tempati. 


Setelah melihat, disitu terdapat celana panjang hitam 
dengan kantung banyak yang tergantung di lampu tersebut. 
Cukup tinggi pastinya. 


"Itu celana Jihoon hyung bukan sih?" Tanya Yoshinori 


"Kayaknya, iya. Coba gua ambil dulu." Ucap Woong lalu 
menuju ke arah celana tersebut. Padahal dari tingginya ia 
kalah dengan Yoshinori. 


Woong menjinjitkan kakinya. Dia berusaha meraih ujung 
celana itu walau kesulitan. Saat sudah berhasil meraih 
ujung celana itu, Yoshinori tiba-tiba berteriak. 


"Awas itu ada pisau!" 


Woong yang kaget tidak sengaja menarik celana itu pelan. 
Pisau yang berada di atas kepalanya itu juga ikut bergerak 
jatuh. Yoshinori yang di dekatnya segera mendorong Woong 
sampai terjatuh. 


"Aah, Yoshi lo gak kenapa-napa?" Tanya Woong kepada Yoshi 
yang berada disamping kakinya. 


"Gak papa hyung." Jawab Yoshinori. 


"Seriusan? Kagak itu, ada goresan di tangan lo." Tegas 
Woong setelah mengecek Yoshinori dan didapati lengan kiri 
atas baju Yoshinori robek dan menunjukkan luka goresan 
yang cukup panjang. 


"Gak papa hyung. Mendingan kita cepet cari kunci ruang 
putih, pasti ada sesuatu disana." Jawab Woong sambil 
melepas tangan Woong dari lengan kirinya itu. 


"Ya udah. Ini ditarik gak papa, kan?" Yoshinori awalnya ingin 
melarang, tapi Woong langsung menarik celana tadi tanpa 
persetujuan Yoshinori dan untungnya sudah tidak ada pisau 
lagi. 


"Kuncinya dimana ya ini?" 


Orang terakhir yang terbangun di rumah ini menatap 
bingung orang di depannya. Pasalnya manusia itu duduk 
membelakanginya sambil menatap dinding. 


"Hyung, lagi ngapain?" 


"Udah bangun? Lo gak pusing?" Jawab Asahi yang baru 
sadar Yedam terbangun dari tidurnya. 


"Gak, kok. Lo lagi ngapain hyung?" Jawab Yedam. 


"Gua merasa ada tulisan di depan sini. Cuma gua gak bisa 
liat karena gelep." Ucap Asahi sambil melihat ke arah Yedam 
dalam kegelapan. 


"Handphone hyung gimana? Bukannya bisa pake 
flashlightnya?" Ucap Yedam. 


Setelah itu Asahi langsung merogoh kantung celananya. 
Dan ia langsung tersenyum malu karena tak ingat kalau dia 
punya handphone. 


"Lupa astaga." Ucap Asahi dan hanya dibalas gelengan oleh 
Yedam. 


Yedam juga langsung merogoh kantung celananya dan 
menemukan sebuah handphone. Tapi, ia mengerutkan dahi 
bingung. 


"Ini kan handphone Woong hyung." Katanya tapi tetap ia 
gunakan untuk menerangi ruangan. 


Setelah itu, Yedam menghampiri Asahi yang sedang 
kebingungan. Dia dapat melihat sebuah tulisan di dinding 
kamar itu. 


'Do you wanna play game? 


"Ini darah?" Tanya Asahi sambil menyentuh tulisan tadi 
dengan jari telunjuknya. 


Sedikit cairan yang mulai membeku tadi menempel di 
jarinya. Asahi lalu mencium bau dari cairan di jarinya itu. 


"Amis..." Lirihnya. 


Yedam yang menyadari ada sebuah amplop dibawah tulisan 
itu langsung mengambilnya. Amplop itu polos dengan 
warna biru yang mewarnainya. Dengan perlahan Yedam 
menyobek kertas itu. 


"Surat?" Ucap Yedam yang membuat Asahi disampingnya 
penasaran. 


'Hi, baru bangun? Ayo bersemangat!!! 
Karena kita semua bakal bermain game. Jangan jadi 
pemalas! 


Kita akan bermain "Temukan Pelakunya". Sama seperti 
petak umpet, tetapi ada beberapa peraturan yang harus 
diikuti. 

Pertama, jangan buat diriku ini merasa kesal dengan kalian 
atau nasib kalian akan sama dengan teman kalian itu. 
Kedua, penuhi misi. 


Jadi kalian cukup keluar dari kamar itu. Tapi aku 
peringatkan, hati-hati. Ya, kalau kalian melanggar juga 
terserah. Jika sudah, maka misi kalian adalah bertanya 
kepada orang-orang yang berada di lantai 2 tentang misi 
kalian. Jangan dengan orang-orang yang berada di lantai 1 
kalau tidak lihat saja sendiri. 


Make this game fun, okay?' 


"Kayak gini dipercayain? Iseng banget sih." Ucap Yedam 
yang merasa kesal dan malas. 


"Tapi dam, diliat dari situasi kayaknya ada yang mau jebak 
kita semua." Ucap Asahi khawatir. 


"Ya terus? Sini dimana orang yang isengin kita semua kayak 
gini, biar gua lawan. Lagian harus kita patuhi semua yang 
dia pengen? Memang kita babu dia?" Ucap Yedam sedikit 
tidak bisa mengontrol emosinya. "Ayo kita keluar hyung." 


Asahi yang mendengar perkataan Yedam hanya diam tidak 
menjawab. Benar juga sih apa katanya, buat apa dia harus 
memenuhi semua keinginan di amplop itu 


Keduanya pun keluar dari kamar itu. Saat keluar, lorong 
lantai 2 sangat gelap dan juga sepi. Tidak ada tanda-tanda 
manusia lain di lorong itu. Sampai mereka menyadari ada 
suara dari kamar disampingnya, kamar 5. 


"Mau kesitu gak hyung?" Tanya Yedam pelan. 
"Lo gak takut?" 
"Takut.... Tapi penasaran." Bisik Yedam. 


"Ya udah, ayo kesana. Gua di depan." Ucap Asahi lalu 
mengendap-endap ke kamar 5. 


Di belakangnya ada Yedam yang mengikuti sambil 
memegang bajunya. Keduanya juga menyembunyikan 
handphonenya agar sesuatu yang ada di kamar 5 tidak 
menyadari keberadaan mereka. 


Sampai di samping pintu, Asahi kembali menoleh ke arah 
Yedam. Yedam hanya mengangguk saja. Setelahnya Asahi 
mulai mengintip kedalam kamar 5 dan 


"Hey!" 


Still Alive = 15 
Between = 2 
Dead = 2 


Jadi gini.... 


"Hey!" 


Suara itu berasal dari belakang Yedam dan Asahi. Yup, 
kamar 6. Di situ ada Woong dan juga Yoshinori yang duduk 
di lantai serta celana panjang dengan banyak kantung tadi. 


Yedam dan Asahi langsung menghela nafasnya dan 
mengelus dada mereka masing-masing. Mereka sudah 
ketakutan saja saat ada yang berteriak tadi. 


"Kalian ngapain? Coba ke sini dulu." Ajak Yoshinori sambil 
menggerakkan tangannya. 


Asahi dan Yedam segera ke dalam kamar & itu. Mereka 
sedikit bingung setelah melihat celana panjang penuh 
kantung yang dipegang oleh Woong. 


"Celana itu punya Jihoon hyung, kan?" Pertanyaan Yedam 
dijawab anggukan oleh Yoshinori. 


"Kalian berdua bantuin kita cari kunci di celana ini, tolong. 
Dari tadi kita berdua udah cek tapi gak ketemu juga." Ucap 
Woong yang masih terpaku dengan celana panjang itu. 


Kedua orang yang dimaksud tadi langsung membantu 
Woong menemukan kunci yang bahkan mereka tidak tau 
apa gunanya. Dari pada tidak ada kerjaan, lebih baik 
mereka ikut mencari bukan? 


"Ini bukan kuncinya?" Tanya Asahi sambil memegang kunci 
kecil ditangannya. 


"Mungkin." Jawab Woong yang langsung mengambil kunci 
itu dari tangan Asahi kemudian pergi dari kamar itu. 


Yoshinori langsung mengikutinya di belakang. Sedangkan 2 
orang lainnya masih bingung dengan apa yang akan Woong 
lakukan dan terdiam sebentar. 


"Hyung, ikutin aja, yuk." Ucap Yedam dan Asahi 
mengangguk sebagai jawaban. 


Pada akhirnya mereka berdua mengikuti orang yang lebih 
tua dari mereka tadi. 


Woong yang sudah tepat berada di depan pintu ruang putih 
langsung memasukkan kunci itu ke dalam lubang kunci 


pintu ruang putih. Namun tak berhasil 


"Di dalem ada orang kah?" Kata Woong sambil memukul 
pelan pintu didepannya. 


"Hyung, itu Woong hyung kan? Hyung tolongin kita 
kekurung." Suara itu terdengar dari dalam ruangan putih 
itu. 


“Jeongwoo, tunggu sebentar. Kita di sini coba bantu kalian 
keluar. Di dalam ada siapa lagi?" 


"Gua hyung sama Noa. Mulai kambuh dia hyung, cepetan." 
Balas Hyunsuk dari dalam. 


Kalimat terakhir yang diucapkan oleh Hyunsuk sangat 
pelan, tapi Woong masih bisa mendengarnya. Sekarang 
Woong pusing. 


Di lain sisi, Yoshinori ingin menyusul Asahi dan Yedam 
karena belum datang ke tempat mereka berdua. Tepat dia 
berbalik badan, 2 orang yang dimaksud sudah berada 
dihadapannya. "Gua kira kalian kemana." 


"Pintunya gak bisa dibuka ya hyung?" Tanya Yedam. 


Yoshinori menggeleng membuat Yedam ikut berpikir. Yedam 
tadi mendengar kok kalau ada suara dari dalam ruangan 
putih. 


"Dam, sebenarnya ini ada apa sih?" 


"Aduh, hyung." Yedam langsung menepuk jidatnya. "Kita ini 
lagi disandera, bahasanya gitu lah. Nah kita disanderanya 
beda-beda tempat. Kunci yang kita temuin itu untuk buka 
pintu ruangan itu, tapi ternyata itu bukan kuncinya. Terus 
juga, Noa hyung mulai kambuh." 


"Ohh... Eh, mulai kambuh?" Asahi sedikit terkejut. 


"Iya, makanya kita harus cepet-cepet nemuin kuncinya biar 
mereka bisa keluar." Yedam mengedarkan pandangannya ke 
Woong sekarang. "Hyung, boleh pinjam kuncinya? Kayaknya 
gue tau fungsi kunci ini." 


Woong segera menghampiri Yedam dan memberikan kunci 
yang ia pegang tadi. Yedam memperhatikan wallpaper 
handphone Woong yang masih ia pegang sejak tadi. 


Setelah itu ia pergi dari ke suatu kamar. Asahi yang ada di 
belakangnya segera mengikutinya. 


"Gua hyung sama Noa. Mulai stres dia hyung, cepetan." 


Setelah ucapannya, Hyunsuk segera melihat ke arah Noa 
yang sudah menjambak rambutnya sendiri. Dengan cepat 
Hyunsuk menghampiri Noa bersama dengan Jeongwoo. 


"Noa! Lo gak usah nyakitin diri lo sendiri! Tenang oke? Kita 
pasti bisa keluar dari sini." Ucap Hyunsuk setelah 
menenangkan Noa. 


"Tapi hyung, gue takut." 


Keringat Noa sudah sangat bercucuran sekarang.Tangan 
kanannya juga sudah memegang dada sebelah kirinya kuat. 


Hyunsuk yang melihat kondisi Noa bergegas menyuruh Noa 
untuk duduk dan menutup matanya. 


"Sekarang tarik napas dalem-dalem, buang. Tarik lagi, 
buang. Rileks, no. Jangan bikin diri lo sakit kayak gini." Ucap 
Hyunsuk yang menenangkan Noa. 


Jeongwoo yang ada di belakang Noa memijatnya pelan. 
Setidaknya itu membantu. 


Jeongwoo tidak ingin menjadi adik yang durhaka, teman. 


Semua tahu kalau Noa mengidap gangguan panik. Jadi ya 
pasti akan ada waktunya Noa seperti ini. 


Noa sekarang sudah sedikit tenang dari sebelumnya. 
Bahkan ia meminta Jeongwoo untuk berhenti memijatnya. 


"Makasih ya. Emang gua bodoh banget." Katanya sambil 
memukul lantai 


"Lo gak bodoh, no." Ucap Hyunsuk sambil mengecek tangan 
Noa yang memukul lantai tadi. 


"Iya hyung, lo gak bodoh. Cuma kadang-kadang aja." Ucap 
Jeongwoo sambil memperlihatkan senyuman khasnya. 


Di saat itu juga Hyunsuk mendorong kepalanya pelan. 
Memang Jeongwoo suka banget bercanda gak di waktu yang 
tepat. 


"Gak lucu, woo." 


Keadaan hening seketika. Gara-gara Jeongwoo sih.g. 
Memang tidak ada yang berani untuk memulai percakapan 
lagi. Sampai akhirnya Hyunsuk mencoba memulai 
percakapan lagi. 


"No...."' 


"NOA MANA? GAK KEJANG-KEJANG KAN? Eh, kok sepi?" 


Itu teriakan Woong yang akhirnya bisa membuka pintu 
ruangan putih itu. Kuncinya ditemukan oleh Yedam 
tentunya. 


Yang dicari hanya mengangkat tangannya. Setelah 
mengetahui keberadaan Noa, Woong langsung 
menghampirinya seperti baru menemukan anaknya yang 
hilang. 


"Lo gak kenapa-nepa kan? Udah tenang kan? Huwaaaa, 
jangan panik-panik lagi ya." Kata Woong sambil 
memperhatikan setiap badan Noa. 


"ya hyung. Bukannya lo sekarang yang panik?" Noa 
menunjuk Woong dengan ragu-ragu. 


Woong langsung memukul punggung Noa cukup keras. "Kan 
paniknya beda." 


3 orang dibelakang Woong hanya menghela nafas. Mereka 
tidak perlu khawatir lagi dengan keadaan Noa yang bisa 
berakibat fatal. 


"Sebentar, kayaknya tadi kalian nyoba buka pintu tapi gak 
berhasil. Kok sekarang bisa?" Tanya Hyunsuk. 


"Pake kekuatan dalam Asahi paling hyung." Jawab Jeongwoo. 


Semuanya langsung menatap tajam Jeongwoo. Pasalnya dia 
bercanda tidak pada waktu yang tepat, lagi. Yang 
saudaranya bawa pulang, gih. Kasihan teraniaya terus 
kayaknya si Jeongwoo. 


"Tadi Yedam yang nemuin kunci aslinya. Katanya dia tau dari 
wallpaper hp Woong hyung." Jawaban benar dari Asahi. 


"Kok bisa mikir gitu, ya dam?" Tanya Yoshinori sekarang. 


"Soalnya Yedam inget wallpaper Woong hyung bukan 
gambar kotak kecil ini. Tadi juga seingat gue sebelum mati 
lampu, wallpapernya masih selca dia sendiri." Jawab Yedam 
cukup jelas. 


Woong pun sedikit terkaget saat tau wallpapernya berubah. 
Dia segera mengambil handphonenya untuk membuktikan 
kepada dirinya. Dan ternyata benar, wallpaper 
handphonenya berubah. 


Woong berpikir sejenak dan juga menjernihkan pikirannya. 
la bingung dengan keadaan ini. la jadi berpikir, sepertinya 
salah satu dari mereka sedang menjebak mereka semua. 


"Pasti ada yang ganti wallpaper hp gue. Sedangkan yang 
tau password hp gua di antara kita semua cuma gue, Yedam, 
Midam, Raesung, Jihoon, sama Doyoung. Gua jadinya 
curiga." Jelas Woong sambil menatap ke bawah. 


Yang lainnya juga ikut berpikir, apakah ada kejadian yang 
tidak mereka ketahui? Mereka semua lalu fokus kembali 
kepada Woong. 


"Tadi juga tepat gue sama Yoshi keluar dari kamar 6, gue 
temuin amplop ini. Di depannya ada tulisan 'Choi Raesung'. 
Ada yang tau maksudnya? Di amplop lain yang kita temuin 
tadi juga bilang supaya gak baca amplop yang ada nama 
kecuali nama itu nama kita sendiri." Jelas Woong 


"Kita juga disuruh cari amplop yang ada namanya di 
ruangan ini. Tapi dari tadi, kita gak nemuin juga. Kalau udah 
nemuin, dikasih ke orangnya terus cari amplop yang sama 
lagi." Jelas Jeongwoo. 


"Dan itu nyarinya berpencar, kan?" 


Jeongwoo mengangguk. 


Keadaan di ruangan itu hening kembali. Ada yang berpikir, 
ada yang kebingungan, bahkan ada yang bengong saja. 
Berbeda dengan 1 orang ini yang memerhatikan setiap 
penjuru ruangan bernuansa putih semua ini. 


"Itu bukan amplopnya?" Asahi bertanya sambil menunjuk ke 
arah yang dia maksud. 


Yang lain langsung melihat ke arah yang dimaksud Asahi. 
Semuanya bahkan mengerutkan dahi mereka. Untuk 
melihat lebih jelas benda yang dimaksud Asahi. 


"Yang mana sih hyung?" Tanya Jeongwoo. 


Asahi langsung berdiri dan berjalan ke dekat kaca. Dia 
menunjuk sesuatu yang terselip di atas kaca itu. Sayangnya 
tangannya tidak sampai untuk mengambil benda tersebut. 
Dengan sigap, Noa beranjak dari duduknya ke arah Asahi 
dan mengambil benda terselip itu. 


Benda itu adalah amplop dengan nama yang tertera di 
depannya. Noa segera membawa amplop itu ke tempat 
duduknya kembali dan memberitahu yang lainnya. 


"Ini amplopnya. Terus ada nama..... 


' Lee Midam' 


Byounggon yang sudah cukup lama di dapur baru tersadar 
jika ia tidak mempunyai penerangan kecuali sinar bulan 
yang masuk melewati jendela. Jadi dari tadi di tempat yang 
gelap, dia hanya meraba-raba saja dengan tangannya. 


"Hp gua dimana ya?" Tanyanya kepada dirinya sendiri. 


Byounggon segera keluar dari dapur. Tepat di depan dapur, 
dia melihat ke arah mayat yang tertidur lelap sebelumnya. 
Tapi dia sadar jika selimut yang menutupinya itu terlihat 
datar. 


Dengan mengumpulkan keberanian, Byounggon mencoba 
membuka selimut itu dan mendapati tubuh temannya tidak 
ada di situ. Dengan cepat, dia menghampiri tempat terakhir 
kali mayat temannya yang lainnya. Di ruang kumpul, dia 
melihat selimut itu juga datar. Saat dibuka, mayatnya juga 
hilang. 


"Lah, mayit Midam hyung sama Jihoon kemana?!" 


Byounggon mulai resah. Padahal sejak dia berada di dapur, 
dia tidak mendengar suara mengendap-endap atau suara 
aneh lainnya. Di saat ia bingung, ia sadar akan satu benda 
yang berada di atas meja. 


"Hp guaaaa!!! Untung gak ilang. Eh, sticky notes?" Kata 
Byounggon. 


la segera menghidupkan flashlight di handphonenya dan 
segera membaca isi sticky notes itu. Sticky notes itu 
tertempel di handphone milik seseorang. 


"From Jihoon? Maksudnya gimana?" 


Byounggon menggaruk kepalanya yang tidak gatal sedikit 
pun. la bingung. Dia jadi kepikiran dengan perkataan 


Seunghun tadi, apa itu benar? 


Di saat itu juga, terdengar suara benda jatuh di dekatnya. 
Byounggon mulai resah kembali. la berusaha bersembunyi 
di belakang sofa. Tapi dia juga penasaran. Dengan 
mengumpulkan banyak keberanian, akhirnya dia mencoba 
untuk melihat ke tempat suara itu berasal. 


Dengan perlahan, Byounggon mendekati tempat itu dengan 
flashlight dari handphonenya yang setia bersamanya. Saat 
sudah dekat, dia melihat sepasang kaki yang ia kenali. 
Perlahan dia mengarahkan lighter handphonenya ke arah 
atas dan ditemukan sebuah tubuh. 


Untuk meyakinkan dirinya sendiri, ia mengarahkan 
handphonenya itu ke arah atas lagi. Cukup kecewa dia 
melakukan hal itu. Tapi, jika tidak melakukannya dia juga 
akan rugi. Byounggon juga menahan mualnya. 


Yang dia lihat adalah tubuh Junghwan yang terkapar di 
lantai dengan kepala yang sudah bersimbah darah. Mungkin 
kepala bagian belakangnya retak atau pecah. Byounggon 
segera mendekati tubuh Junghwan sambil menahan 
mualnya. 


"Hwan, bangun. Hei!" 


Byounggon segera mengecek nafas Junghwan, tetapi tidak 
ada udara yang keluar dari hidung tersebut juga tarikan 
nafas. Dia berpindah dengan memegang pergelangan 
tangan kanan Junghwan dan Byounggon juga tidak 
merasakan satupun detakan. 


"Hwan, jangan gini..." Byounggon menarik nafasnya untuk 
merilekskan tubuhnya. Dalam satu hari, dia sudah melihat 2 
tubuh tidak bernyawa tepat didepannya dan 1 lagi walau 


tidak tepat di depannya. la segera mengusap wajah 
Junghwan yang sudah kaku itu. 


"Tenang ya." 


Tidak lama, Byounggon menemukan sebuah amplop yang 
sudah terbuka di dekat tubuh Junghwan. Padahal dia ingat 
sebelumnya tidak ada amplop itu sejak dia datang. Dengan 
ragu, dia mengambil amplop itu dan menyadari namanya 
tertera didepan amplop itu. 


"Ha...., Junghwan." Byounggon menghela nafasnya. Orang 
itu sungguh tidak main-main melarang mereka membaca 
surat yang bukan untuk mereka. 


'Hai hai hai... Bagaimana kabarmu? Terbebani? 


Langsung ke intinya saja ya, jadi misi kamu sekarang cari 
Hyunsuk. Berikan handphonenya lalu ikuti terus Hyunsuk, 
bantu dia untuk mencari amplopnya. Tapi, jangan beri tahu 
Jika kamu diberi misi seperti ini kepadanya atau orang lain. 
Konsekuensi tetap ada, ok?' 


Byounggon segera pergi untuk mengambil selimut dan ia 
gunakan untuk menutup Junghwan. Setelahnya ia mencari 
keberadaan Hyunsuk. 
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Hai nya beda sama cerita ini. 
Jadi gimana, mau dilanjut atau gak? 


"Jadi surat yang kita temuin harus dikasih ke orang sesuai 
nama yang ada?" Tanya Yoshinori sambil memegang amplop 
yang tertera nama ' Choi Raesung' itu. 


"Kalau dari amplop sebelumnya sih kayak gitu." Jawab 
Hyunsuk. 


Sekarang semuanya terdiam, tidak tau akan melakukan apa. 
Mereka sedang berpikir apa yang akan mereka lakukan 
selanjutnya. Atau mereka lupa kalau di rumah itu ada lantai 
1? 


Di kegelapan itu, ada satu orang berjalan perlahan ke ruang 
putih. Dengan atasan, bawahan, topi yang menutupi 
wajahnya, bahkan masker yang serba berwarna hitam. 
Dengan santai tapi hati-hati ia mencoba mengintip ke ruang 
putih yang terdapat 7 orang didalamnya. 


"Aaahhhhh, sakiiit...!!! Tolong!" 


Yedam yang berada tepat di depan pintu itu ditarik oleh 
pemuda tadi. Kemudian ia diseret paksa dengan cepat lalu 
keluar dari ruang putih itu. Sisanya terkaget karena teriakan 
Yedam. 


Mereka dengan cepat melihat ke luar ruangan dan segera 
mengejar Yedam bersama pemuda tadi. Sayangnya mereka 


terlambat, Yedam sudah dibawa masuk ke kamar 4. 


Mereka mulai memukul pintu kasar dan berteriak untuk 
memastikan Yedam baik-baik saja atau tidak. 


"WOI! BUKA PINTUNYA!" Teriak Hyunsuk sambil memukul- 
mukul pintu di depannya. 


"JANGAN APA-APAIN YEDAM! KELUAR PENGECUT!!!" Seru 
Woong tepat di belakang Hyunsuk. 


Pada akhirnya, Noa dan Yoshinori mendobrak pintu kamar 
tersebut. Karena suara berisik itu, datang seorang laki-laki 
lain dari lantai 1 ke sumber suara. 


"Weh, ini kenapa?! Kok kalian pada panik?" 


"Seunghun hyung, tolong bantu buka pintu itu. Yedam tiba- 
tiba diseret masuk ke dalem sama orang." Mohon Jeongwoo 
kepada Seunghun yang baru datang tadi. 


Seunghun terkaget mendengar penjelasan Jeongwoo, 
dengan cepat dia ikut mendobrak pintu itu. Setelah 
beberapa dobrakan, pintu itu akhirnya terbuka. 


Ruangan itu langsung dipenuhi dengan cahaya dari 
berbagai handphone. Namun akhirnya mereka semua 
sedikit kecewa dengan hasilnya. 


"Yedam beneran dibawa masuk ke sini?" Tanya Seunghun 
sambil mengambil nafas. 


"Iya hyung, tadi kita semua liat dia diseret kuat-kuat sampe 
dia kesakitan gitu." Jawab Noa dengan cemas. 


Pasalnya kamar itu kosong. Tidak ada tanda-tanda 
kehidupan selain mereka yang baru masuk setelah 


mendobrak pintu itu. 
"Jadi, mereka kemana?" Kata Woong yang bingung. 


Yang lain hanya menggeleng tanda tidak tahu dan lelah. 
Dikatakan mereka takut atau tidak, pastinya mereka takut 
walau hanya sekecil biji jagung. Mereka juga lelah, harusnya 
liburan ini mereka senang-senang dan merehatkan diri 
malah terjadi kejadian seperti ini. 


"Istirahat dulu aja. Kalian udah pada tau belum untuk nyari 
amplop yang ada nama?" Ucap Seunghun setelahnya. 
Semua yang ada di kamar itu mengangguk. 


"Kalo begitu, kalau semua udah enakkan mulai cari amplop 
itu, ya? Biar kita tau siapa sebenarnya dalang dibalik semua 
ini." Lanjut Seunghun. 


Dari perkataan Seunghun itu, ada satu orang yang 
perasaannya bercampur. Rasanya dia ingin menyerah saja, 
tapi mustahil juga. Karena jika tidak lanjut, dia akan 
merugikan diri dia sendiri dan juga dendam yang selama ini 
dia pendam tidak akan terselesaikan sesuai apa yang dia 
mau. 


"Kita berpencar mulai sekarang, gua takut aja." Ucap Noa 
sambil keluar dari kamar itu. 


Yang lain ada yang setuju dan tidak. Tetapi, pada akhirnya 
semua mulai meninggalkan kamar itu dan menyisakan 
Asahi seorang diri. Dia berniat untuk mencari di kamar itu 
saja. 


Yoonbin sedang duduk di kamar 2 alias kamar hening. Dia 
sudah mencari di berbagai sudut kamar itu, tapi apa yang 
dia cari belum ia temukan sama sekali. 


"Gila! Udah mau jam 10 belum ketemu juga tuh amplop 
biru. Ada dimana sih?!" Kesal Yoonbin sambil melempar asal 
bungkusan kertas yang ia pegang tadi. 


Karena lemparan itu, ada sesuatu yang terjatuh dan 
menampakkan sebuah amplop. Bukan sebuah malahan. 


"Dua amplop?" Ucap Yoonbin setelah mengambil 2 amplop 
yang ada tadi. "Capek-capek gue cari tau-taunya ada di 
belakang buku ini." 


Setelah mengambil 2 amplop itu, Yoonbin kembali ke 
tempat duduknya tadi. Dia mulai membaca nama yang 
tertera di kedua amplop itu. 


"Kim Junkyu sama Park Jeongwoo. Punya gue dimana sih? 
Terus mereka berdua dimana ya? Biar cepet, pengen 
istirahat. Liburan gini amat perasaan." Monolog Yoonbin. Ia 
lalu merebahkan dirinya di atas tempat tidur yang dia 
duduki tadi. 


Beberapa menit setelah ia menutup matanya, ada benda 
terjatuh dan membuat dirinya terbangun. Baru mau tidur, 
dibangun. Gak enak loh mau tidur digangguin :') 


"Aiisshhh, apa lagi sih itu? Mau tidur aja diganggu." Dengan 
perasaan yang sedikit kesal, Yoonbin menghampiri sumber 
suara. Di situ ia mendapatkan sebuah sticky note berwarna 
sama seperti Byounggon temui tadi. 


"Tadi amplop, sekarang sticky note. Ini orang punya masalah 
hidup apa sih?" Tanya Yoonbin entah kepada siapa. 


Yoonbin mulai membaca tulisan di sticky note itu. Dia sedikit 
bingung setelah selesai membaca isi dari sticky note tadi. 


'Sudah lelah? Mau istirahat? Kalau mau, datang ke dapur 
sekarang. Setelah itu kamu dapat istirahat selamanya. Atau 
setidaknya datang memberitahu apa yang sebenarnya 
kamu inginkan. Jika tidak datang, aku yang akan 
menghampirimu. 


)' 


"Istirahat selamanya? Nunggu dia ke sini aja lah. Lagian gua 
juga gak tau dia siapa." Ucap Yoonbin sambil berjalan 
kembali ke tempat dia duduk tadi. 


Sayangnya di tengah jalan, ia didorong keras sampai 
bertumburan dengan dinding di belakangnya. Yoonbin 
langsung mendudukkan dirinya walau kepalanya sedikit 
pusing. 


Pandangan Yoonbin seketika buram. la hanya dapat melihat 
seorang laki-laki berpakaian serba hitam sedang berjalan 
mendekatinya. 


Pintu yang awalnya terbuka itu juga sudah ditutup dengan 
pelan. Yoonbin yang kehilangan banyak energinya sudah 
menerima kata menyerah sekarang. Dia lelah. 


Lelaki serba hitam tadi sudah berjongkok di depan Yoonbin. 
la mengarahkan pisau kecil miliknya ke dagu Yoonbin. Pisau 


itu mulai digerakkan pelan sampai meninggalkan goresan 
kecil di dagu Yoonbin. 


"Siapa lo?" Tanya Yoonbin yang masih kesakitan akibat 
tumburan tadi. 


"Gue? Salah satu temen Io..." 


Jawab lelaki itu kemudian tersenyum miring. Yoonbin yang 
mendengar suara lelaki tadi itu sedikit terkaget. Dia berpikir 
'ini beneran?' 


"..tapi gak tau juga sekarang gue temen Io atau bukan." 
Katanya sambil tertawa pelan. 


"Mau lo apa sebenarnya?" Tanya Yoonbin sambil 
memberanikan diri untuk melihat wajah pemuda di 
depannya. Dan tebakannya memang benar. Oh, sayang 
sekali. 


"Mau gue? Balas dendam! Sisanya hanya bersenang- 
senang. Tapi tenang, gue gak seberani 'hyung'. Lagian 
dendam gue bukan sama lo, ada sih sedikit tapi itu 
kesalahan kecil saja. Mungkin lo termasuk senang-senang 
bagi gue?" 


Yoonbin sudah mengepalkan tangannya akibat geram 
dengan ucapan lelaki serba hitam itu. Yang iya bingungkan 
sekarang adalah kata'hyung' yang diucapkan tadi. 


"Hyung? Maksudnya lo gak " 
"Iya, gue gak sendiri...." 


Yoonbin mulai terdiam. Dia khawatir dengan yang lain. Pasti 
semua ini sangat berbahaya. 


"Siapa dalang utama di sini?" 
"Apa hak lo bertanya?" 


Lelaki itu mengarahkan pisaunya ke mata sebelah kanan 
Yoonbin. Yoonbin tidak bergerak sedikit pun, kaget saja 
tidak. Dia hanya memasang wajah datarnya seperti biasa. 


"Gue bakal jawab karena gue lagi berbaik hati. Dalang 
utamanya, 'hyung'. Tapi itu bisa berpindah ke gue, kalau 
rencana miliknya gagal dan akan gue teruskan apa yang dia 
inginkan." 


Yoonbin mengerti apa maksudnya, hanya saja di bagian 
terakhir kata-katanya terlalu berbelit. Yoonbin ingin 
bertanya kembali, tapi langsung dipotong oleh pemuda itu. 


"Sesi bertanya untuk lo udah selesai. Sekarang gue bakal 
tanya, jadi lo mau lanjut atau istirahat?" 


Yoonbin bingung ingin membalas apa. Di satu sisi dia sudah 
lelah, tapi di satu sisi dia khawatir dengan yang lainnya. 
Sialan memang orang serba hitam ini. 


Yoonbin mengambil beberapa nafas terlebih dahulu sebelum 
menjawab. Dia mengumpulkan keberanian untuk menjawab 
pertanyaan tadi. Salah sedikit saja bisa berdampak besar, 
walaupun dia tahu akhirnya dia akan seperti bagaimana. 


"Gua gak peduli lagi. Silahkan lo mau apain gue. Asal 
jangan banyak yang lo bunuh lagi, mereka yang gak ada 
salah malah lo bunuh itu gak adil." 


Dengan cepat, telapak tangan kiri Yoonbin sudah tertancap 
pisau kecil yang dimiliki pemuda tadi. Yoonbin meringis 
menahan sakit dengan mulut yang ditutup oleh tangan 
pemuda di depannya. 


"Yah, entahlah. Gua di sini juga bodoh, maaf ya. Udah gue 
bilang, sisanya hanya bersenang-senang. Lo gak tau, gue 
juga akhirnya bakal berakhir kayak lo. Cuma belum 
waktunya." 


Lelaki tadi melepaskan pisaunya dari telapak tangan 
Yoonbin. Dia mulai menggores pipi kanan Yoonbin dengan 
sangat pelan. Di tangan kirinya, lelaki itu memegang 
setengah buah jeruk nipis. 


Kemudian jeruk itu ia oleskan ke pipi Yoonbin yang sudah 
tergores pisaunya tadi. Tidak lupa mulut Yoonbin iya tutup 
dengan tangannya. 


"..kata-kata terakhir?" 


Yoonbin yang sudah cukup tenang walau masih merasa sakit 
menunjukkan senyum khasnya kepada pemuda serba hitam 
itu. 


"Sampai jumpa di neraka." 


Setelahnya pisau itu menancap di dada kiri Yoonbin. 
Berulang kali. Lalu pemuda itu membuat beberapa sayatan 
di wajah Yoonbin. Barulah ia menutup mata Yoonbin. 


"Sampai jumpa, tungguin gue ya.." 


"Lurus atau belok ya?" 


Jaehyuk sekarang tepat di depan pintu ruang baca. Dia 
bingung akan lanjut ke dalam sana atau tidak. Dia sendiri 
juga sudah mendapat sebuah amplop milik 'Bang Yedam'. 


"Coba masuk aja lah." Dan pada akhirnya dia mencoba 
masuk ke ruang baca itu. Dengan penerangan dari 
handphonenya dan sedikit cahaya yang masuk dari jendela, 
ia beramsumsi bahwa ruangan itu sangat luas. 


"Luas banget nih ruangan. Coba cek di rak itu lah." Jaehyuk 
pun mulai mendekati rak yang ia maksud. la mulai mencari 
di kumpulan buku yang tidak dia ketahui isinya. 


Di saat yang bersamaan, ada suara kesakitan yang 
terdengar. Suaranya lirih, mungkin pengaruh ruangan yang 
cukup luas ini. Karena Jaehyuk tidak terlalu peduli, dia lanjut 
mencari. 


Jaehyuk yang mendengar lirihan kecil mulai sedikit 
ketakutan. Dia malah mencoba bersembunyi di balik rak 
tadi sambil memeluk sebuah buku. 


"Ngapain gua sembunyi? Harus berani, tapi cek gak ya? Cek 
ajalah dari pada mati penasaran." Monolog Jaehyuk dengan 
dirinya sendiri. 


la mulai mendekati sumber suara. Semakin lama dirinya 
mendekati dinding. Tapi, sudah berada di depan dinding 
pun Jaehyuk tak menemukan sosok siapapun. 


la sedikit kebingungan, berada dimana suara itu datang? Di 
saat itu juga, pada jarak yang jauh, ia merasa ada orang lain 
yang memasuki ruang baca ini. 


"O-ow...." Jaehyuk mulai bersembunyi dibalik rak yang 
paling dekat dengannya tadi. "...gue harus ngapain ini?! Dia 
ke sini lagi. Tenang Jaehyuk, tenang." 


Pemuda yang memasuki ruang baca tadi mendengar suara 
pelan di tempat Jaehyuk bersembunyi. Untuk mengecek, dia 
mencoba mendekati sumber suara tadi. 


"Hushhh, pergi. Jangan ke sini. Rumah ini masih luas, gue 
gak ngapa-ngapain." Bisik Jaehyuk yang bahkan tidak 
terdengar sedikitpun. 


Ketakutan Jaehyuk bertambah tatkala bayangan laki-laki itu 
bertambah dekat. 


Mendekat.. 


Semakin mendekat... 


Sedikit lagi... 


Dan bayangan itu berhenti tepat disamping rak. Jaehyuk 
hanya terdiam, bahkan dia menahan nafasnya. Untungnya 
tubuhnya tertutup oleh rak, sehingga kemungkinan besar 
tubuhnya tidak terlihat oleh pemuda itu. 


Tetapi, Jaehyuk masih dapat melihat tubuh pemuda itu. la 
melihat, pemuda itu berpakaian serba hitam dan tubuhnya 


cukup tinggi. Entah itu tinggi beneran atau tinggi karena 
terlihat dari bawah. 


Setelah beberapa kali pemuda itu menengok kiri juga kanan 
untuk mengecek dan yakin tidak ada sesuatu, akhirnya 
pemuda itu pergi dari tempat itu. 


Jaehyuk masih terdiam sambil menunggu bayangan pemuda 
itu menghilang. Setelah menghilang, dia mencoba untuk 
mengecek ke arah pintu. Dan untungnya memang sudah 
tidak ada lagi tanda-tanda pemuda itu ada. 


Jaehyuk lalu mencoba bernafas secara normal kembali 
setelah menahan nafas beberapa waktu yang lalu. Setelah 
itu ia berbalik badan. 


"What the " 


Ucapan Jaehyuk terpotong akibat kepalanya dipukul dengan 
benda tumpul yang cukup berat oleh seseorang di 
belakangnya tadi. Siapa sangka laki-laki tadi bisa berpindah 
dengan cepat ke tempatnya sekarang tanpa suara yang 
dapat dicurigai. 


Pemuda tadi mengecek apakah Jaehyuk sudah benar-benar 
tertidur atau belum. Pasalnya, kepala Jaehyuk sudah dialiri 
darah yang keluar dari kepalanya sendiri. 


Setelah meyakinkan bahwa Jaehyuk sudah tertidur, dia 
meninggalkan amplop yang dibawa Jaehyuk tadi lalu 
membawa Jaehyuk ke suatu tempat. 


"Nyusahin aja. Awas aja kalau berulah lagi." 
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Ada foto di akhir cerita tentang tokoh-tokoh cerita 
biar pembaca gak bingung, aku cuma buat-buat aja 
tau-taunya pas diliat lagi... ITU SANGAT 
SPOILERRRRR. 


Haruto mengecek handphonenya untuk melihat jam. Sudah 
pukul 09.55. Dia sudah mengantuk, tetapi rasa takutnya 
lebih besar. Sekarang dia berada di kamar mandi utama, 
terduduk di kloset sambil merenung. 


"Capek, Haruto udah gak kuat." Monolognya sambil 
mengusap air mata yang jatuh dari pelupuk matanya itu. 


Pintu kamar mandi sengaja tidak ia tutup rapat. Karena jika 
ingin memakai handphonenya sebagai penerang, 
baterainya tersisa 7% dan tidak akan bertahan lama. 


Sejak tadi ia hanya menundukkan kepalanya. Tidak berani 
untuk keluar bahkan melihat ke depan sedikit pun. Tapi ia 
mulai berpikir, apa gunanya dia berdiam diri di sini Kalau 
dia bisa mencari bukti lebih? 


Dengan mengumpulkan banyak keberanian, Haruto 
mencoba keluar dari kamar mandi tersebut. Baru saja 
keluar, ia melihat sesuatu yang mencurigakan. 


"Itu apa yang gerak-gerak?" 


Yang bergerak itu sebuah bayangan yang datang dari ruang 
baca. Dengan berani dan nekat, Haruto mencoba mendekati 
ruangan itu. 


Tepat di depan pintu, ia mulai mengintip-intip apa yang 
terjadi. Disitu dia melihat seseorang yang sedang mencoba 
menarik sesuatu. 


Menyadari laki-laki berbadan tinggi itu akan berbalik, 
Haruto berusaha sembunyi agar tidak ketahuan. Dan benar 
saja, baru beberapa saat setelah itu laki-laki yang tidak 
terlihat wajahnya tersebut keluar sambil menyeret seorang 
lagi yang tidak asing oleh Haruto. 


"Jaehyuk hyung?" Lirihnya yang bahkan tidak terdengar 
suaranya sangking kecilnya. 


Haruto memang tidak dapat melihat wajah laki-laki yang 
menarik Jaehyuk, tapi ia berfirasat orang itu berasal dari 
negara yang sama dengannya. Terlihat dari postur tubuh 
yang ia kenal. 


L 


aki-laki berpakaian serba hitam itu melihat ke sekitarnya. 
Haruto yang menyadarinya pun segera bersembunyi dalam 
kegelapan. Dan benar saja, laki-laki itu berbalik dan melihat 
ke arah Haruto berada. 


Laki-laki itu meninggalkan Jaehyuk lalu berjalan mendekati 
tempat Haruto perlahan. Itu yang membuat Haruto semakin 
berusaha bersembunyi sebaik mungkin. 


Tepat di depan Haruto sekarang laki-laki itu berdiri. Haruto 
menahan nafasnya sambil melihat kaki orang itu. 


Tidak lama setelahnya laki-laki itu kembali lagi ke arah 
Jaehyuk. la kembali mengangkat tubuh Jaehyuk dan 
menyeretnya ke dapur. 


Haruto yang sudah merasa aman pergi memasuki ruang 
baca. 


"Huft, hampir aja..." Katanya sambil berusaha bernafas 
seperti biasa. 


Lalu Haruto berjalan mengitari ruangan itu. Terkagum- 
kagum akan banyaknya buku yang ada disitu. Sampai- 
sampai tidak sengaja ia menemukan sebuah amplop dengan 
nama yang tertera disitu. 


Sebelum mengambil, ia mengecek keadaan sekitar. Tidak 
lucu kalau tiba-tiba ada yang memukulnya diam-diam. 
Merasa keadaan aman, Haruto mencoba untuk mengambil 
amplop biru itu. 


Setelah diambil, tidak terjadi apa-apa. la segera membaca 
nama seseorang yang tertera disitu. 


"Kim Doyoung. Kenapa gua makin bingung?" Ucapnya 
sambil menggaruk-garuk kepalanya. 


Haruto tidak menyadari bahwa ada orang lain yang 
memasuki ruang baca itu. Dengan pelan tanpa suara, laki- 
laki itu berjalan mengarah ke Haruto. 


Saat tepat di belakang Haruto yang masih kebingungan, 
laki-laki itu terdiam dan memerhatikan Haruto. Haruto yang 
merasa ada kehadiran orang lain di dalam ruang baca mulai 
gusar. 


Dengan pelan dan nekat dia mencoba berbalik badan dan 
sedikit terkaget akan kehadiran laki-laki itu. 


Yunkyu hyung. Kaget tau aku, hyung." Ucap Haruto setelah 
terkaget. 


"Lagi ngapain disini?" Tanya Junkyu dengan ekspresi 
datarnya. 


Haruto merasa aneh dengan Junkyu. Mengapa Junkyu 
bertanya sambil memasang ekspresi yang tidak biasa ia 
ekspresikan? 


"Lagi nyari-nyari amplop, hyung. Hyung udah nemu 
amplopnya belum?" Ucap Haruto dengan keadaan cemas. 


"Nih, amplop buat lo. Kok cemas gitu, to?" Ucap Junkyu 
dengan ekspresi penasaran sekarang. 


"Oh, makasih hyung. Haruto gak papa kok." 


"Beneran? Cerita aja sama gua gak papa." Ucap Junkyu 
meyakinkan sekarang. Haruto malah berpikir, mungkin tadi 
perasaan dia saja. 


"Emm, tadi gue agak takut pas hyung nanya pake ekspresi 
datar. Takut kalo tiba-tiba hyung ngelakuin yang gak-gak 
kan gak lucu." Jawab Haruto jujur. 


"Oh, maaf ya. Gua kayaknya masih kebawa suasana yang 
tadi. Gua ada satu amplop lagi punyanya Seunghun hyung, 
tapi belum ketemu sama dia dari tadi. Kalau lo udah dapet 
berapa?" 


Balasan Junkyu membuat Haruto sedikit tenang. Tetapi 
bukan berarti Haruto langsung mempercayainya, kan? 


"Baru nemu satu punya Doyoung hyung." Keadaan hening 
seketika. 


Cukup lama mereka berdua terdiam. Setelah beberapa 
menit kemudian Junkyu tersenyum lalu berpamitan dengan 
Haruto. 


"Ya Udah, gua pergi ke ruangan lain ya. Sekalian nyari 
Seunghun hyung sama amplop yang lain. Kalau bisa sih 
amplop gua sendiri. Lo cari aja lagi. Pergi dulu ya?" Ucap 
Junkyu yang masih berdiri diam ditempatnya. 


Haruto sedikit bingung menjawab kalimat Junkyu yang 
terakhir, seperti tanda? Atau apa? "Iya hyung." 


Hanya itu jawaban Haruto. Setelahnya Junkyu tersenyum 
kembali dan melanjutkan perjalanannya. 


Kini Haruto sendirian di ruang baca. la menselonjorkan 
kakinya lurus ke depan dan bersender di salah satu rak di 
sana. la menenangkan dirinya terlebih dahulu sebelum 
membuka dan membaca amplop itu. 


Warnanya sama seperti amplop yang ia temukan di kamar 
mandi bersama Byounggon. Tapi, Haruto sedikit takut untuk 
membukanya. 


Dengan hati-hati ia membuka amplop itu. Terpampanglah 
sebuah surat dengan kertas berwarna putih. la mulai 
membaca isi suratnya dalam hati. 


'Hai Haruto. It is not Doyoung. 

Jadi, untukmu kuberi yang simpel. Kamu hanya perlu 
mencari kunci pintu utama dan keluar dari rumah ini. 
Terserah kamu ingin keluar sendiri atau dengan yang lain. 


Untuk mengetahui dengan jelas dimana kunci itu berada, 
aku memberi clue yang sangat mudah dan jelas. Kunci itu 
berada bersamaku. Jelas bukan? Jadi, mulailah mencari. 
Kamu juga masih boleh mencari amplop yang lain untuk 
diberikan kepada orang lain. 


Have fun, Haruto :)" 


"Ya lo itu siapa? Bikin kesel aja." Monolog Haruto sambil 
melempar amplop itu ke lantai. 


Pasalnya jika ia ingin keluar dari situ, maka dia harus 
mencari tahu terlebih dahulu siapa dalang dibalik semua ini 
dan mencari masalah dengan orang itu. Itu sama saja bunuh 
diri bukan? 


Haruto mengambil kembali amplop yang ia jatuhkan tadi 
dan melipatnya kemudian ia masukkan ke kantongnya. 
"Untung Haruto sabar." 


Dia mulai mencari-cari lagi di rak-rak lain dalam ruangan 
itu. Tanpa rasa takut sebesar sebelumnya dan dengan rasa 
penasaran dan kesal yang lebih besar dari sebelumnya. 


Di lain sisi, di dekat dapur tempat Junghwan bersembunyi 
tadi, kini sudah ada orang lain yang bersembunyi di tempat 
itu. la melihat sendiri bagaimana orang berpakaian serba 
hitam itu menyeret Jaehyuk seenaknya ke dalam dapur. 


Cukup lama ia menunggu, sekitar 15 menit, tetapi lelaki 
serba hitam itu tidak keluar dari dapur itu. 


"Udah aman kah?" 


Seunghun mengintip untuk mengecek keadaan dapur. Dan 
tidak ada siapa-siapa di sana. 


"Hyung, ngapain?" 


Seunghun terkejut karena tiba-tiba Noa berada di 
belakangnya. 


"Ngagetin aja lo, gua kira siapa." Ucap Seunghun sambil 
mengelus-elus dadanya. 


"Hehe, maaf hyung." Jawab Noa sambil menggaruk-garuk 
kepalanya yang tidak gatal. 


"Eh, no. Lo beneran kan tadi bilang Yedam diseret. Lo liat 
gak yang nyeret dia itu siapa? Kalo gak ciri-cirinya gitu." 
Tanya Seunghun penasaran. 


Noa mencoba mengingat sambil menaruh tangan kirinya di 
dagu. Seperti orang berpikir. 


"Hmmm, kalo gak salah sih hyung dia pake pakaian serba 
item. Baju, celana, bahkan topinya juga warna item." Jawab 
Noa antusias. 


"Terus, terus?!" 


"Kayaknya lebih pendek dari gue. Terus......hmmm, Noa 
lupa." Ucap Noa yang memberikan senyuman datarnya di 
akhir kata. 


"Hah? Beneran pendek? Berarti beda ya " 


"Beda sama apa hyung?" Tanya Noa yang bingung seperti 
seorang bayi. 


"Tadi gua ngeliat ada orang serba item juga, tapi dia tinggi. 
Kalo beda, berarti lebih dari satu dong yang buat sampe 
gini? Gila sih, niat yang buat. Memang buat apaan coba." 
Ucap Seunghun bak seorang detektif. 


"Beneran ada yang kayak gitu, hyung? Hiii, serem." 


Keduanya sekarang mulai mengecek keadaan dapur. Mulai 
dari lemari, kulkas, bahkan kompor pun dihidupkan untuk 
menghangatkan tubuh. Hmm, sangat cerdas. 


"Hyung, gua pindah tempat ya. Rasanya agak aneh di sini." 
Pamit Noa kepada Seunghun. 


"Ya udah. Hati-hati ya, no." 


Noa pun meninggalkan Seunghun sendirian di dapur. 
Seunghun mulai mencari lagi dan mendapati sebuah 
amplop di atas rak-rak yang terselip oleh bumbu-bumbu 
dapur. 


"Nih anak udah pergi baru ketemu amplopnya." Ucap 
Seunghun sedikit kesal. Karena ia menemukan amplop itu di 
tempat Noa mencari-cari tadi. 


Seunghun pun keluar dari dapur itu untuk mencari 
keberadaan Noa. Saat sampai di ruang kumpul, ia tak dapat 
sedikit pun tanda-tanda keberadaan Noa. 


la mencoba untuk memasuki kamarnya dan yang ia dapati 
malah seorang Junkyu. 


"Kyu, lo liat Noa gak?" Ucapan Seunghun membuat Junkyu 
berbalik badan. 


"Gak tuh hyung. Memang kenapa?" Jawab Junkyu sambil 
mendekati Seunghun. 


"Ini, gua dapet amplopnya punya dia pas aja dia baru keluar 
dari dapur bareng gua tadi. Tapi, tadi gua liat di ruang 
kumpul dianya gak ada." Jelas Seunghun yang masih 
memegang amplop berwarna biru itu. 


"Coba hyung cari di kamar 2 kalo gak ruang baca. Tadi gua 
liat sih di ruang baca adanya Haruto." Jawab Junkyu lemas. 


"Oh, ok. Makasih, kyu. Tapi, lo gak apa-apa?" Tanya 
Seunghun khawatir. Sebab Junkyu sudah terlihat lemas saat 
ini. Bibirnya juga memucat. 


"Gak apa-apa kok hyung." 


"Ya udah, minum air putih sana. Udah itu istirahat aja dulu 
bentar. Gua nyari Noa dulu ya." Ucap Seunghun sambil 
memerhatikan tubuh Junkyu. 


"Sebentar hyung. Ini amplop lo ada di gue." 


Junkyu mengeluarkan amplop biru yang ia simpan tadi di 
saku lalu diberikan kepada Seunghun. Seunghun langsung 
mengambil amplop itu pelan. 


"Makasih, kyu. Gua cek tempat lain dulu ya." Dan hanya 
dijawab anggukan oleh Junkyu. 


Setelahnya Junkyu hanya terduduk di kasur tanpa mengikuti 
apa yang disuruh oleh Seunghun. 


"Bertahan sedikit lagi lah ya, kyu." 


Raesung baru saja mengecek penyimpanan barang di 
bawah tangga dan tidak menemukan apapun. Pada akhirnya 
ia beranjak untuk ke lantai 2. Di tangga ia bertemu dengan 
Woong. 


"Eh eh, rae. Sini-sini." 
"Ada apa hyung?" Tanya Raesung yang sudah sedikit capek. 


"Ini amplop lo. Entah kayaknya gua punya firasat buruk 
sama itu amplop. Gua belum baca, kok. Tapi hati-hati ya, 
rae." Ucap Woong dengan wajah khawatirnya. 


"Makasih ya hyung. Gua bakal hati-hati, kok." Jawab 
Raesung sambil memberi senyuman khasnya untuk 
meyakinkan Woong. 


"Sippp. Gua duluan ya ke bawah." Raesung hanya 
mengangguk saja. 


la melihat amplop itu lekat-lekat. Kemudia Raesung 
membukanya dan membaca isi amplop itu dalam hati. 


'Hai Raesung! 

Tanpa basa-basi, cepat datang ke dapur. Setelah sampai, 
tutup pintunya dan kunci. Di sana sudah ada kuncinya yang 
aku gantung. Kalau ada orang lain di sana, usir saja. Tidak 
perlu banyak bicara. Setelah itu, masuk ke dalam kulkas. 
Berjalan saja terus untuk mencari petunjuk. Dan semoga 
kamu tidak mendapat kejutan dari seseorang. 


Gua gak akan Sia-siain.' 


Raesung mengerutkan dahinya. la melihat tulisan pada 
kalimat terakhir berbeda dengan tulisan dari kata-kata 
sebelumnya. Dan sepertinya, dia tahu siapa pemilik dari 
tulisan itu. 


la beranjak cepat ke dapur. Sesampai di dapur, ia langsung 
menutup pintu dan menguncinya. Untungnya tidak ada 
siapa-siapa lagi selain dirinya. 


Raesung membuka kulkas. Kulkas itu masih penuh dengan 
makanan yang dibeli di minimarket tadi. la menemukan 
sebuah lekukan yang bisa ia tarik. 


la menarik sekuat tenaga dan mendapati jalan menuju ke 
ruangan. la hanya tersenyum miring setelahnya. 


"Udah gua sangka. Gak mungkin rumah sebesar ini isinya 
cuma gitu doang. Let's have fun, rae. Just keep calm." Kata 
Raesung kepada dirinya sendiri agar ia tidak tegang. 


Raesung perlahan masuk ke dalam kulkas itu. 


Still Alive — 11 
Between = 4 
Dead = 4 


Halo semua!!! 

Ada yang ingat cerita ini? 

Jadi cerita ini mungkin tidak sampai 20-an, tapi gak 
tau juga kalau akhirnya berbeda. 

Dan mungkin akhirnya gak sesuai ekspektasi kalian, 
entah siapa dalang aslinya atau akhir ceritanya 
gimana. 
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Raesung sudah berjalan maju beberapa langkah, tapi yang 
ia lihat sejak tadi hanya ruangan berwarna putih. Anehnya 
di ruangan ini lampu hidup, tidak seperti tempat lainnya. 


la masih saja berjalan untuk mencari sesuatu yang tertulis 
di surat tadi. Sampai-sampai ia sudah berada di ujung 
lainnya yang terdapat sebuah pintu kecil. 


"Apa gue harus masuk ke situ?" Ucap Raesung ragu. 


Pada akhirnya ia mendekati pintu itu dan menggapai kenop 
pintu tersebut. la mencoba membuka pintu itu, namun tidak 
berhasil. 


"Gua harus gimana?" 


"Mencari kunci?" Ucap seseorang yang membuat Raesung 
segera berbalik. Lelaki yang sangat Raesung kenal. 


"Lo? Maksudnya lo, jangan bilang...." 


"Kan gua udah tulis, gua gak akan sia-siain." Ucap lelaki itu 
dengan senyuman khasnya. 


Raesung menghela nafas kasar. la mencoba untuk 
menenangkan diri dan mencoba untuk membela diri. 


"Mau lo apa?" 
"Jangan bertindak seperti orang bodoh, rae." 


"Oke, gue minta maaf." 


Laki-laki itu berjalan mendekati Raesung beberapa langkah. 
Dan sekarang mereka berdua berdiri dengan selisih jarak 
sekitar 2 meter saja. 


"Hanya itu?" Tanya laki-laki itu sambil memasukkan 
tangannya ke dalam kantung celananya. 


Raesung hanya terdiam. la tidak berani untuk berkata, ia 
takut jika salah berkata dan malah menambah buruk 
keadaan. 


"Choi Raesung. Anak laki-laki yang melenyapkan mimpinya 
sejak kecil dengan dalih-dalih berkorban demi kebahagiaan 
orang lain. Apa dengan sekarang lo sebagai produser jadi 
bahagia?" 


"Lo gak...." 


"Mana yang lebih buat lo bahagia, rae?! Masa-masa trainee 
bareng gua, anak sb, dan lainnya atau masa di saat 
sekarang Io jadi produser tanpa kita lagi?" 


"Maksud lo apa! Memang lo tau perasaan gua yang 
sebenernya?!" Raesung telah mengepalkan tangannya kuat- 
kuat. 


"Gua gak tau pasti. Tapi, yang gua yakin adalah Io sendiri 
gak yakin dengan perasaan lo." Ucapnya sambil tersenyum 
tipis. 


"Di satu sisi lo bahagia dengan jerih payah latihan saat 
trainee. Tapi, di lain sisi lo lebih mentingin ego lo dengan 
berlagak seperti orang baik yang akan disanjung- 
sanjungkan dan menyerah begitu saja dengan mimpi yang 
udah lo bangun dari kecil. Lo itu orangnya mau gimana, 
sih?" 


Raesung terdiam. Perkataan laki-laki itu memang ada 
benarnya tentang ia senang bersama teman-temannya. Tapi, 
masalah yang satunya ia tidak yakin. 


"Dan gua mau tanya. Kemana janji lo yang katanya kita 
bakal debut bareng? Apa lo bayangin perasaan temen- 
temen yang lain di saat Io memutuskan mimpi lo, menyerah 
dengan keadaan karena kesalahan kecil saat itu?" 


"Iya! Gua tau gua salah. Gua terlalu egois dengan memilih 
menjadi produser dari pada melanjutkan trainee dengan 
harapan debut yang gak dateng-dateng. Tapi, boleh kan gua 
milih? Dan juga liat sekarang, kita udah di jalannya masing- 
masing." 


Laki-laki serba hitam itu mendekati Raesung. Sekarang ia 
sudah memegang pundak Raesung yang membuat Raesung 
bergetar lemas. 


"Masalahnya, gua benci orang munafik. Seperti lo, Choi 
Raesung. Yang berlaku baik di depan padahal busuk aslinya. 
Terlebih habis lo ngasih jawaban yang gak sesuai ekspektasi 
gua. So, let's we play." Setelah menghabiskan ucapannya, 
laki-laki itu menguatkan genggamannya terhadap bahu 
Raesung. 


Raesung yang merasa kesakitan mengerang dan terjatuh 
duduk. Rasanya benar-benar sakit. Tapi tidak sesakit 
perlakuan ia saat trainee kepada laki-laki di depannya itu. 


"Hei, ini cuma sakit fisik. Gak ada apa-apanya dibanding 
yang dulu. Bekasnya juga nanti bakal ilang gak lama. Gak 
kayak perlakuan lo ke gua beberapa tahun lalu. Sampai- 
sampai bekasnya mungkin gak bakal ilang walau gua bunuh 
lo!" 


Laki-laki itu menguatkan kembali genggamannya sampai- 
sampai Raesung berteriak keras. Raesung berusaha melepas 
tangan laki-laki itu dari bahunya, tapi tak lama dadanya 
didorong dengan kaki laki-laki serba hitam itu. 


Raesung terguling ke belakang. la tahu ia akan kalah 
melawan laki-laki itu. Karena dari segi tinggi badan, laki-laki 
itu menang telak dari Raesung. Yang bisa ia lakukan 
sekarang berusaha melindungi diri dan keluar dari ruangan 
ini, minimal. 


Raesung berusaha berdiri, namun tiba-tiba rambutnya 
dijambak sampai ia berdiri. 
la melihat wajah temannya itu dan merasa sangat bersalah. 


"Terima kasih bantuan untuk berdirinya." Ucap Raesung 
sambil tersenyum cerah. 


Tak lama wajah Raesung dipukul oleh laki-laki itu. Laki-laki 
itu memukulnya berkali-kali. Dan Raesung tanpa sengaja 
melihat laki-laki itu memukulnya sambil menangis. 
Bertambah salah lah si Raesung. 


Sekarang wajah Raesung sudah dipenuhi oleh darah dari 
luka sehabis dipukul. Ia terima saja, lagian ini terjadi karena 
kesalahannya. Atau belum waktunya ia balas? 


Tubuh Raesung dijatuhkan. Lalu laki-laki itu berjalan ke 
belakang sedikit meninggalkan Raesung. Tanpa menyia- 
nyiakan waktu, Raesung berdiri dan mencoba untuk 
mengunci laki-laki yang sedang membelakanginya itu. 


Dengan perlahan, Raesung mencoba menjatuhkan 
temannya dan berhasil. la mencoba mengunci laki-laki itu 
walau sulit karena laki-laki itu juga melawan. Bahkan 
sekarang ditangan kanannya sudah ada pisau kecil. 


"Gua jadi lo gak bakal gegabah kayak tadi. Lagian menurut 
lo ini segampang itu?" Ucap laki-laki itu. 


Sekarang posisinya Raesung berada di atas tubuh si laki-laki 
yang berusaha melawan. Bahkan beberapa kali tangan dan 
wajah Raesung terkena sayatan pisau kecil milik laki-laki itu. 


"Tolong hentiin ini. Gua tau gua salah, tapi jangan sampai 
orang lain juga kena imbas. Apalagi mereka yang masih 
bocah-bocah." 


"Gua belum bilang, ya? Sebenarnya dalang utamanya bukan 
gua. Gua cuma mau balas dendam ke lo, sayangnya gua 
udah bunuh si Yoonbin juga karena dia banyak tanya. Lo 
mati, selesai urusan gua. Tinggal bantu-bantu dikit 'hyung'. 
Ngerti?" 


Raesung mulai kesal dengan laki-laki di hadapannya ini. 
Mengapa temannya sekarang ini sangat berubah. 


"Kalo lo bingung kenapa gua berubah, coba tanya ke diri lo 
sendiri kenapa bisa ngerubah gua!" 


Raesung bingung kenapa laki-laki itu bisa tahu isi 
pikirannya. Dan ia juga baru menyadari kalau laki-laki ini 
mulai sesak nafas. la berusaha menekan dada laki-laki di 
depannya supaya temannya itu tambah susah untuk 
bernafas. 


Namun anehnya, temannya itu menunjukkan senyum 
senangnya. Raesung yang bingung mencoba melihat ke 
belakang dan langsung menerima sebuah pukulan dari 
benda tumpul. Seketika kepalanya pusing dan tubuhnya 
lemas. 


"Hyung, gak papa?" 


"Gak, cuma sesak nafas aja. Boleh pinjam tongkatnya?" 
Laki-laki yang memegang tongkat itu langsung memberi 
apa yang diminta oleh laki-laki lainnya. 


Laki-laki tadi langsung mendekati Raesung. la menekan 
tongkat tadi di dada Raesung dan mendekati wajahnya ke 
wajah Raesung. 


"Jadi, gua akhiri ya. Ada kata-kata lain?" 
Raesung sudah pasrah. la juga sudah sekarat. "Maaf." 


"Kata itu lagi? Oke, sampai jumpa lagi. Oh iya, di saat kita 
bertemu lagi, jadi sahabat yang baik ya." 


Setelah laki-laki itu menyelesaikan kata-katanya, ia 
langsung memukul kepala Raesung sampai retak bahkan 
ada yang pecah. Lalu ia berjongkok dan menyayat asal di 
tubuh Raesung. 


"Hyung, mau gue ambilin obat sama airnya? Kayaknya lo " 


"Gak, gak perlu. Gua dengan ngeliat gini aja udah bisa 
tenang, paling nanti bakal merasa bersalah. Tolong bantuin 
gua beresin ini nanti, ya?" 


"Hyunsuk!" Teriak Byounggon kepada temannya yang 
berada di ruang bermain. Setelah Hyunsuk merespon, 
Byounggon langsung mendekati Hyunsuk. 


"Ada apa hyung?" Tanya Hyunsuk penasaran. 


"Nih, hp lo. Tadi ada di bawah." Jawab Byounggon sambil 
memberikan handphpne sang pemilik. 


Dengan cepat Hyunsuk mengambilnya lalu memeluk- 
meluknya. "Huwaaa, makasih hyung udah nemuin. Tanpa hp 
ini hidup gua bagaikan butiran debu." 


"Iya, sama-sama. Mmm suk, boleh gak gua ngikut lo aja? 
Gua takut, hehe." Tanya Byounggon dengan senyum 
khasnya. 


Hyunsuk berpikir-pikir terlebih dahulu. Juga dengan gaya 
bingungnya. Setelah berpikir cukup sebentar sampai- 
sampai Byounggon menyelesaikan permainan offlinenya 
dari level 54 hingga sekarang ia level 260. Byounggon 
membuka pembicaraan kembali. 


"Jadi gimana suk, boleh gak? Bosen gua main game ini 
terus." 


"Eh, main game apa hyung? Yang bola-bola dimasukkin ke 
truk apa yang lobang bisa nyerep semua barang?" Tanya 
Hyunsuk antusias. 


"Yang bola-bola. Lo ada gamenya juga? Mabar yok." Dan 
berakhirlah mereka bermain game offline tersebut bersama. 


Tanpa mereka berdua sadari, ada 1 orang yang masuk ke 
dalam ruangan itu. la mendekati meja billiard dan mulai 
menyusun bola-bola di atasnya dengan bentuk segitiga. 


la mengambil alat pukul yang ada lalu bersiap-siap untuk 
memukul. Saat sudah siap, ia memukul bola putih itu agar 
15 bola lainnya bisa berpencar. 


Disaat itulah salah satu dari dua orang yang asik bermain 
game offline tadi terkaget. 


"Eh, kaget kaget. Itu siapa sih yang maen billiard gak 
ngajak-ngajak." Ucap Hyunsuk sambil melihat ke arah meja 
billiard. Tapi di saat ia lihat, tidak ada seorang pun di sana. 


"Hyung, tadi siapa yang maen billiard?" 
"Mana gua tau, gua fokus maen ini dari tadi." 


"Serius dulu hyung, gak ada siapa-siapa di sana." Ucap 
Hyunsuk sambil menunjuk ke arah meja billiard. 


"Ya, coba liat lagi. Mata lo kali yang salah." 
"Hyung, yang bener. Tadi ada suara bola-bola dipukul." 
"Itu gua." 


"Woi! Ae lah. Gua kira siapa. Eh, hun maap-maap kena pukul 
kan." 


Seunghun berkata sambil menaruh flashlight handphonenya 
ke arah wajahnya. Dengan refleks, Hyunsuk memukulnya 
dengan handphone miliknya sendiri. 


"Ya lo juga orangnya ketakutan bener. Biasanya juga 
Byounggon hyung yang ketakutan." 


"Ngapa bawa-bawa nama gua!" Ucap Byounggon sambil 
menatap Seunghun tajam. 


"Gak papa hyung. Bercanda doang, hehe." Jawab Seunghun 
dengan wajah tidak bersalahnya. 


Lalu ketiganya terdiam. Yang satu masih fokus dengan 
gamenya, yang satu bingung ingin lanjut berbicara apa, 


yang satu bengong. Yang terakhir gak guna banget napa 
dah? 


"Kangen Jihoon." Ucap Byounggon sambil menyelesaikan 
gamenya. 


"Iye, biasanya tuh anak yang bikin ribut sampe gak ada 
hentinya. Kan melow dah, melow." Ucap Seunghun yang 
kemudian berlagak seperti menangis. 


"Lah, memang Jihoon kenapa? Gua kekurung dari tadi, enak- 
enak dipijet. Serius, Jihoon kenapa?" Tanya Hyunsuk yang 
memang tidak tau apa-apa tentang Jihoon. 


"ihoon meninggal, suk." Jawab Seunghun yang membuat 
Hyunsuk terdiam dingin. 


Hyunsuk tak habis pikir. la kira teror ini hanya main-main 
saja, tapi pemikirannya salah rupanya. 


"Beneran, hun? Kenapa harus Jihoon dulu yang pergi?! Kan 
gua masih punya banyak hutang sama dia, hutang budi. 
Lagian kan bisa Byounggon hyung atau lo dulu." Timpal 
Hyunsuk yang langsung dibalas pukulan oleh dua orang 
lainnya. 


"Gak, gak. Bercanda aja. Gua gak mau lah kalian pergi 
semua kecuali kalo gua duluan yang pergi. Nah kalo gitu 
kan enak, gua tinggal nunggu kalian." 


"Mulut. Seenaknya ngomong ya lo, suk! Tapi wafatnya Jihoon 
aneh banget, udah gitu tadi gua gak ngeliat mayit Jihoon 
sama Midam hyung. Kayak langsung ngilang gitu." Ucap 
Byounggon yang membuat dua orang lainnya bertambah 
penasaran. 


"Lah ini Midam hyung juga kenapa?" 


"Meninggal juga, suk. Makanya jangan enak-enakan dipijet. 
Kudet kan." Timpal Seunghun. 


"Kok banyak yang meninggal sih? Ayolah kita cepet-cepet 
keluar dari rumah ini terus lapor polisi." 


"Kalo memang segampang itu, pasti dari tadi kita udah 
keluar Choi Hyunsuk. Makin sayang gua mah sama lo." Ucap 
Byounggon kesal yang dibalas senyuman tidak bersalah 
Hyunsuk. 


"Oh iya, gua lupa tadi di kasih Junkyu amplop yang ada 
nama gua. Buka gak menurut kalian?" Tanya Seunghun 
sambil mengeluarkan amplop yang ia maksud tadi. 


"Buka aja, terus baca. Habis itu lakuin misinya. Itu gunanya, 
kan?" Ucap Byounggon. 


"Tapi, kalo aneh-aneh gimana? Gua gak mau ya nambah 
korban, cukup sebelum-sebelumnya aja." 


"Ya nasib." Timpal Hyunsuk dengan suara cukup keras. 


"Buka aja, terus lakuin misinya. Siapa tau dapet petunjuk 
biar kita bisa cepet keluar dari sini." 


Dengan ragu-ragu, Seunghun membuka amplop itu dan 
menemukan sebuah surat. Surat putih biasa yang dilipat. 


"Ini gua baca di sini atau di mana?" 


"Di toilet sana. Ya di sini aja, tapi kita orang jangan sampe 
tau, yang lain juga. Cukup lo sendiri yang tau misi lo." Ucap 
Byounggon yang membuat Hyunsuk menatapnya langsung. 


Hyunsuk sebenarnya belum terlalu mengerti dengan 
maksud amplop biru yang tertera nama mereka itu. Tapi, ya 


sudahlah. Hyunsuk ikut kata mereka saja. 


Dengan cepat Seunghun membuka kertas itu dan membaca 
isinya. 


‘Hai Seunghun, apa kabar? Sudah ingin pergi dari rumah ini 
ya? 


Langsung saja ke misinya, jauhi Byounggon dan Hyunsuk. 
Lalu perhatikan gerak-gerik Junkyu. Kalau bisa juga sekalian 
mencari kunci keluar dari rumah ini ya. Kuncinya ada di aku. 
Gampang bukan? 


"Gua pergi dulu ya." Ucap Seunghun yang hanya dibalas 
anggukan oleh Byounggon dan Hyunsuk. 
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"Sakit. Nyesel nolak bantuan Woong hyung." Ucap Yoshinori 
yang masih berdiam diri di kamar 6. 


Kali ini ia sendirian. Masih mencari-cari keberadaan amplop 
biru itu sambil memegang erat luka yang ia miliki. 


"Pisau sialan!" Ucapnya kesal. Disaat itu juga ada suara 
bunyi alarm yang terdengar di bawah. 


Yoshinori sedikit terkejut. Dengan cepat ia bergerak ke 
bawah. Dilihatnya Hyunsuk dan Byounggon yang juga turun 
ke bawah. Di belakangnya juga ada Asahi. 


Sekarang Yoshinori melihat teman-temannya berkumpul di 
ruang kumpul. Tidak semuanya. la tahu jumlahnya tidak 
mungkin hanya segini. 


"Semuanya udah kumpul?" Tanya Jeongwoo. 


"Mungkin." Jawab Yoshinori ragu. Setelahnya Jeongwoo 
mematikan alarm tadi. 


"Satu, dua, tiga.,...... Pas sepuluh orang." Ucap Jeongwoo 
setelah menghitung jumlah orang yang berada ditempat itu. 


"Lo tau darimana klo pas sepuluh? Maksudnya yang tersisa 
cuma kita bersepuluh gitu?" Tanya Junkyu Bingung. 


"Dari amplop aku cuma sepuluh bilangnya. Coba aku absen 
ya siapa aja ini. Woong hyung, Gon hyung, Seunghun 
hyung, Noa hyung, Yoshi hyung, Junkyu hyung, Asahi hyung, 
sama Haruto dan aku." Ucap Jeongwoo panjang lebar. 


"Itu cuma sembilan orang." Kata Haruto. 


"Eh, iya tah?" Ucap Jeongwoo sambil mengecek kembali isi 
surat miliknya. 


"Gua gak disebut ya, bagus. Musuhan ini." Ucap Hyunsuk 
dengan wajah malasnya. 


Jeongwoo menatap Hyunsuk dengan ekspresi tak 
bersalahnya. "Ehe, maaf hyung." 


"Terus ini kita ngumpul disuruh ngapain?" Tanya Noa yang 
merasa mulai tidak beres. 


"Bentar." Ucap Jeongwoo sambil menghidupkan radio di 
dekat tv itu. 


"Nanti lagi berantemnya." 


"Suara Raesung pas kita berantem hyung. Oh iya, tuh anak 
kemana ya?" Ucap Hyunsuk kepada Junkyu yang ada di 
sampingnya. 


Tetapi Junkyu menghiraukannya, ia masih fokus dengan isi 
radio itu. 


"Makasih, hyung." Jeongwoo. 
"Ahhh, susah banget." Jaehyuk. 


“Stop, jangan lanjut lagi. Nanti jatoh. Kan dah dibilang juga." 
Jihoon. 


"Huwaaa, hyung sakit." Doyoung. 


“Indah banget langitnya." Junghwan. 

"Hari yang buruk." Haruto. 

"Ayo, bareng." Mashiho. 

"Sekarang gimana? Apa perlu gua berenti aja ya?" Woong. 
"Hyung, ya jangan gitu. Masih ada peluang." Midam. 
"Jangan pergi, kita bisa sama-sama." Yoshinori. 

"Gua balik. Ada yang mau?" Byounggon. 

“Gila gila! Ini mah susah banget." Seunghun. 
"Kangen Noa hyung." Yedam. 

"Hyung, tetap semangat!" Hyunsuk. 

“Gua bisa!" Asahi 

"Ambil aja yang itu." Yoonbin. 

"Obatnya di situ." Junkyu. 


"Nanti liat aja." Noa. 


"Maksudnya apaan dah?" Ucap Seunghun yang 
kebingungan setelah mendengar radio itu. 


"Bentar-bentar hyung. Kayaknya masih ada lanjutannya, 
soalnya ada suara-suara berisik." Ucap Jeongwoo yang tepat 
berada di dekat radio. 


"So, just guess who | am. Oh, or who we are." Dan radio 
berhenti bersuara. 


Kalimat terakhir menggunakan suara samaran yang entah 
siapa yang berbicara dibaliknya. Jadi tidak ada yang tahu 
itu suara siapa. 


"Ya apasih? Lu kira gua cenayang apa?!" Ucap Woong emosi. 


"Sabar hyung. Jangan emosi." Kata Byounggon sambil 
mengusap-usap punggung Woong agar tenang. 


Di lain sisi, ada Seunghun yang masih memerhatikan 3 
orang yang ia curigai dari awal mereka berkumpul. 
Yoshinori, Noa, dan Junkyu. 


‘Ini mereka bertiga pake baju serba hitam. Tiga-tiganya juga 
tinggi. Tapi, kalo Yoshinori gua gak terlalu yakin. Paling 
mencurigakan dari tadi ya mereka berdua. Isshh, gua 
bingung." Ucap Seunghun dalam hati. 


Melihat Seunghun yang mengacak-acan rambutnya, Junkyu 
langsung mendekati hyungnya tersebut. 


"Hyung kenapa?" Tanya Junkyu sambil memegang pundak 
Seunghun. 


Seunghun yang sadar ada seseorang yang memegang 
pundaknya langsung berbalik untuk menatap orangnya. 
Dilihatnya wajah Junkyu yang polos. Tanpa ancang-ancang, 
Seunghun menanyakan sesuatu kepada Junkyu. 


"Lo pelakunya ya?" 


Junkyu langsung menutup mulutnya. la seperti bingung 
ingin mengucapkan apa. Apalagi dengan ekspresi Seunghun 
yang terlihat serius. 


Tapi beberapa detik kemudian, Seunghun langsung 
tersenyum lebar. "Gimana prank gua?" 


"Hyung, gak lucu." Ucap Junkyu sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya pelan. 


"Maaf maaf, kyu. Tadi bercanda sedikit biar gak terlalu 
mencekam ini keadaan." Jawab Seunghun yang langsung 
meninggalkan Junkyu dan lebih memilih mendekati 
Jeongwoo. 


Iya, bercandanya pas di senyum doang. Nanyanya beneran 
itu. 


Karena peristiwa itu, Seunghun tambah yakin akan 
keanehan Junkyu. Mau bagaimana lagi. 


"Jadi ini kita kayak mana? Mau bareng-bareng nyari 
pelakunya?" Tanya Hyunsuk. 


"Gua bareng lo. Bodo amat sama peraturan. Takut gua." 
Ucap Byounggon sambil mendekati dirinya ke Hyunsuk. 


"Yang lain gimana?" 


"Mending mencar gak sih?" Ucap Noa. 


"Gua setuju sama Noa." Jawab Seunghun yang langsung 
membuat semuanya menatap dirinya. 


"Oke, gini aja. Kalau ada yang mau bareng silahkan dan 
kalau ada yang mau sendiri juga gak papa." Ucap Woong 
yang segera diiyakan oleh yang lainnya. 


"Pengen pulang...." 


"Semua juga pengen, hyung. Kita harus cepet-cepet nyari 
pelakunya dan keluar dari sini. Mau bareng sama aku, 
hyung?" Tanya Haruto kepada Asahi dan langsung diiyakan 
oleh Asahi. 


Dan di saat itu juga semua berpencar. Ada yang lanjut 
mencari amplop. Ada yang mencari pelaku karena sudah 
menemukan amplopnya. Dan ada yang lanjut melancarkan 
misinya. 


Jeongwoo kali ini sendiri di ruang kumpul. Dia ditinggal 
sendiri. Sebenarnya ini juga pilihan dia. Karena dia masih 
tidak menyangka kalau nama Hyunsuk tidak ada di dalam 
amplop. Dan di situ juga dibilang agar tidak memberitahu 
kepada yang lain kalau nama Hyunsuk tidak ada. 


"Maksudnya apa nama Hyunsuk hyung gak ada? Masa 
kayak gitu." Monolog Jeongwoo sambil memikirkan hal-hal 
terburuk yang mungkin terjadi karena peristiwa ini. 


Setelah itu ia berpikir untuk masuk ke kamar 2, tapi rasanya 
ada sesuatu yang tidak bagus di dalam sana. Karena 
pikirannya itu akhirnya Jeongwoo memilih pergi ke 
kamarnya. 


Lorong lantai 2 sangat sepi. Bahkan suara langkah kakinya 
bisa terdengar. Juga suara sesuatu di kamarnya. Sepertinya 
Jeongwoo mengambil keputusan yang salah. 


Tapi, ia masih bernekat untuk masuk ke dalam kamarnya. 


la mendekati kamarnya perlahan. Namun semakin dekat 
suaranya juga semakin jelas terdengar. 


'Jeongwoo masih kecil. Jangan apa-apain Jeongwoo. Masih 
pengen belajar, Masih pengen bahagiain orang tua. 
Begitulah sekiranya isi hati Jeongwoo. 


Tepat di dekat pintu, suaranya masih terdengar. Tapi, 
dengan cepat Jeongwoo masuk ke dalam kamar itu. 


Tidak ada siapapun, bahkan apapun yang seharusnya tidak 
ada di dalam kamar itu. Bahkan celana Jihoon yang ada 
sebelumnya. 


"Main game jangan kayak gini juga kenapa." 


Jeongwoo langsung mendekati tempat tidurnya dan 
langsung merebahkan dirinya di atasnya. la masih 
memandang langit-langit sambil memikirkan keadaan saat 
ini. 


"Harus ya yang kayak gini ada?" Setelah itu ia menutup 
matanya. 


Disaat bersamaan, terdengar juga suara pintu tertutup. Tapi, 
Jeongwoo menghiraukannya. 


"Bilangnya lebih baik mencar tau-taunya ngikut gua kan. 
Minta dihajar memang." Ucap Woong yang menyindir laki- 
laki di sampingnya. 


"Hehe, tapi gak papa kan hyung?" Ucap Noa tanpa bersalah. 


"Serah dah. Oh iya, lo gak mau baca amplop lo?" Tanya 
Woong sambil membuka lemari-lemari di kamar 1. 


"Nanti aja deh hyung. Pengen cerita aja sambil hyung nyari- 
nyari. Boleh, kan?" 


"Silahkan." 


"Jadi, gua agak bingung sebenarnya. Gua dari Jepang niat- 
niat dateng ke sini buat liburan bareng kalian itu aja agak 
susah. Soalnya perlu persetujuan dulu sama orang sana. 
Belum lagi ngurus-ngurus yang lainnya." 


Woong mendengar cerita Noa dan masih setia dengan cari- 
mencarinya. 


"Terus gua tuh udah bahagia banget pas dateng ke sini. 
Apalagi pas itu dijemput sama Raesung. Terus udah nyampe 
sini juga gua nambah seneng. Denger recehannya 
Byounggon hyung, Seunghun hyung, Hyunsuk hyung, 
Jihoon, sama Jeongwoo. Sumpah mereka gak berubah dari 
dulu kayaknya." 


Noa membenarkan posisinya yang awalnya duduk sekarang 
tiduran. 


"Tapi dimulai dari Junkyu buat makanan absurdnya perasaan 
gua mulai gak enak. Kayak ada orang yang merhatiin gitu. 
Apalagi sampe-sampe si Doyoung ngilang gitu aja." 


"Bentar, lo bilang ada yang merhatiin?" 

"Iya, hyung gak tau? Apa gua aja yang ngerasain? Apa, 
mmmhh." Mulut Noa ditutup oleh Woong dengan tangannya 
sendiri. 


"Diem dulu, ada sesuatu itu." 


Keduanya langsung terdiam di pojokan yang terhalang oleh 
tempat tidur milik Byounggon. Di saat Woong merasa sudah 
aman, ia melepas tangannya dari mulut Noa. 


"Gua juga ngerasain sama kayak lo." Ucap Woong yang 
membuat Noa sedikit terkejut. 


"Tapi gua kira itu cuma kayak terlintas gitu aja. Lagian gua 
juga gak berpikir kalau orang itu kayak gitu jadinya." 


"Emang orang yang dibilang hyung itu siapa?" 
UM..." 


Ucapan Woong terpotong karena tiba-tiba ada suara sesuatu 
jatuh di tangga. Dengan cepat keduanya langsung menuju 
ke arah tangga. 


"Jeongwoo!" Teriak Seunghun yang melihat dengan jelas 
Jeongwoo yang terlempar dari lantai 2. 


"Woo, lo... Mana yang sakit? Bilang, jangan kayak gini!" 
Ucap Seunghun yang sudah panik sekaligus marah akan 
kejadian tadi. 


Woong dan Noa juga sudah ada di dekat situ mengecek 
keadaan Jeongwoo. Jatuhnya Jeongwoo sungguh membuat 
mereka kaget. 


"H-hyungh... Hhati-hatti." 


Ucapan Jeongwoo membuat amarah Seunghun memuncak. 
la segera mengejar lelaki yang menjatuhkan Jeongwoo tadi. 
Walau sedikit telat. 


la melihat laki-laki yang dimaksud mengajaknya masuk ke 
kamar 6. Seunghun segera ke ujung sana tapi sayang, 
sesampai di sana pintunya sudah tertutup. 


"WOI BUKA! LO KIRA LO BISA MENGHILANG GITU AJA APA? 
BUKA BANGSAT!" Ucap Seunghun sambil mencoba 
membuka pintu itu. Bahkan ia menendang pintu itu keras- 
keras sampai ada bekas rusak walau sedikit. 


Di saat itu juga datang Woong bersama Byounggon yang 
langsung membantu untuk membuka pintu itu. 


Pintu itu akhirnya terbuka walau agak lama. Sayangnya 
penampakan dalam ruangan itu hampir membuat Woong 
muntah. Byounggon langsung menarik sebuah selimut dan 
menutupi mayat itu. 


"Jangan sampe Noa tau. Jangan sampe! Kalian tau kan kalau 
mereka berdua itu deket banget? Pokoknya jangan sampe 
Noa tau!" Ucap Woong sedikit keras yang langsung disetujui 
oleh Seunghun dan Byounggon. 


Seunghun langsung mengacak-acak rambutnya dan 
memukul keras dinding di dekatnya. Masa bodo akan luka 
berdarah atau tidak. Hanya itu yang bisa ia lakukan untuk 
menyalurkan amarahnya. 


Byounggon langsung menenangkan Seunghun juga Woong. 
Byounggon memang sangat diandalkan dalam hal 
menenangkan, tapi mereka belum menemukan siapa yang 
bisa menenangkan Byounggon. 


Setelah agak tenangan, ketiganya ingin kembali ke lantai 
1.Tapi, di depan pintu terlihat Noa dengan wajah resahnya. 


"Hyung kenapa sebut-sebut jangan sampe gua tau? Emang 
ada apa?" Ucap Noa sambil mencoba untuk masuk ke dalam 
kamar. 


Namun ia dihalangi oleh Byounggon dan juga Seunghun 
untuk masuk ke kamar itu. 


"Gak papa, No. Kita turun, ya." Ucap Seunghun pelan. 


"Tapi hyung, gua mau tau itu siapa. Terus ada apa sampe 
gua gak boleh tau. Hyung, tolong." Rengek Noa sambil 
memberontak untuk masuk. 


Tak lama Byounggon mendorong Noa sampai-sampai Noa 
terbentur dinding dibelakangnya. 


"Lo bisa dibilangin gak sih, GAK USAH MASUK! LO GAK 
PERLU TAU! Sekarang semua turun!" Perintah Byounggon 
sambil menarik tangan Noa untuk turun yang diikuti oleh 


Seunghun dan Woong dibelakangnya. 


Di dekat tangga sudah ada Haruto, Asahi, dan Hyunsuk. 
Asahi baru saja datang sambil membawa sebuah selimut. 
Dilihat juga Haruto yang terus menangis histeris serta 
Hyunsuk yang juga terlihat menangis dalam diam. 


Haruto dan Jeongwoo itu sangat dekat, bahkan seperti 
saudara. Pasti kalian tau bagaimana rasanya kehilangan 
seseorang yang sangat dekat dengan kalian. 


Byounggon langsung melepas tangannya paksa dengan Noa 
saat sampai di sana. Kemudian langsung mendekati 
Jeongwoo. 
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"No, sekali lagi lo memberontak. Terserah, gua gak bakal 
peduli sama keadaan lo lagi." Ucap Byounggon sebelum 
akhirnya meninggalkan kerumunan itu. 


Yang membuat Byounggon kesal adalah si Noa masih saja 
penasaran dengan tubuh yang tertutup kain tadi. Bahkan ia 
tidak masalah kalau sampai-sampai ia pingsan setelah 
melihatnya. Padahal dengan mendengar nama 'Raesung' 
saja sudah membuat Noa berpikir kemana-mana. 


"Gimana Jeongwoonya?" Tanya Woong saat melihat 
Seunghun dengan Asahi yang sudah kembali ke kerumunan 
tadi. 


"Udah kita tempatin di kamar. Udah di tutup juga." Ucap 
Seunghun dengan wajah lemasnya. "Maaf sebelumnya kalau 
gua belum bisa jaga kalian dengan baik. Sampe banyak 
korban jiwa begini. Gua gak guna banget, ya?" 


"Seunghun, jangan salahin diri lo sendiri. Kita hadapin ini 
sama-sama. Pasti bisa." Ucap Woong untuk menyemangati 
Seunghun. 


Di tangga terdengar suara langkah kaki. Langkah kaki 
seseorang yang dipertanyakan sejak tadi keberadaannya. 


YJunkyu? Lo tadi ada di atas?" Tanya Hyunsuk yang sedikit 
tak percaya. 


"Iya, hyung. Memang kenapa? Kok kalian semua pada 
ngumpul begini?" Tanya Junkyu yang bingung dengan 
keadaan saat itu. 


"Lo ul 


"Gak ada apa-apa. Cuma tadi kita tiba-tiba ketemu di 
tengah jalan." Ucap Seunghun yang memotong perkataan 
Hyunsuk. Dilihat memang Hyunsuk sudah sedikit emosi. 


Tiba-tiba Byounggon datang kembali ke kerumunan itu. la 
langsung menarik tangan Hyunsuk. 


"Gua lupa kalau mau bareng sama Hyunsuk. Kuy, suk." Ucap 
Byounggon yang langsung pergi kembali dari situ. 


Setelah itu sepi dengan suara tangisan Haruto yang masih 
terdengar samar-samar. Bagaimana tidak berhenti kalau 
teman sepergabutannya tiba-tiba pergi dari dunia dalam 
keadaan mengenaskan. 


"Itu Haruto kenapa?" Tanya Junkyu sambil menatap iba 
Haruto. 


"Kyu, ikut gua yuk." Ucap Noa sambil mengajak Junkyu pergi 
dari kerumunan itu. 


Sekarang mereka berdua berada di ruang baca. Ditemani 
buku-buku mereka mulai berbincang-bincang dalam 
keadaan mencekam. 


"Kyu, lo sehat kan?" Tanya Noa memulai pembicaraan. 


"Sehat. Maksudnya gimana?" Junkyu bertanya kembali 
sambil mencerna apa yang dimaksud Noa. 


"Ya, lo sehat kan?" Tanya Noa dengan suara rendahnya. 

"Gua sehat-sehat aja nih. Gak panas, gak batuk, gak flu." 
"Kyu, bukan waktunya main-main." 

"Gimana ya, No. Gua memang masih sehat tapi kalau lama- 
lama kayak gini gua juga bisa gila." Setelah ucapan itu 
salah satu dari mereka menampakkan smirknya dan seorang 


lagi tidak menyadarinya. 


"Kalau lo gimana? Sehat, kan?" Tanya Junkyu sekarang 
kepada Noa. 


Noa hanya menatap datar Junkyu. Bingung ingin menjawab 
apa karena ia memang sakit. Masih ingat kan dengan 
penyakit paniknya? 


"Lo tau sendiri gua sakit, kyu." 
"Maksud gue sakit yang lainnya." 
"Mungkin. Gue sendiri bingung." 


Keadaan kembali hening kembali. Pembicaraan mereka 
tidak terdengar sama sekali dengan orang-orang yang 
berada di luar ruangan itu. 


"Gimana kalau gua sakitin sekarang?" 


"Suk, makin bingung gue." 
"Sama hyung." 


"Yeu, kirain lo gak." Ucap Byounggon sambil menoyor kepala 
Hyunsuk cukup kuat. 


Sekarang mereka berdua berada di dapur. Entah mengacak- 
ngacak tempat itu asal tanpa menyadari ada seseorang lagi 
di dalam ruangan itu. 


"Hyung...." Suara lirihan terdengar di saat itu. 


"Suara siapa itu!" Ucap Byounggon yang cukup panik. Dia 
memang penakut, kalian tahu. 


"Hah, suara? Kok gua gak denger apa-apa hyung." Ucap 
Hyunsuk sambil memutar-mutar telunjuknya di dalam 
telinganya. 


"Lonya kali yang budeg." Ucap Byounggon sambil 
mengambil pisau di dekatnya. 


Hyunsuk yang melihat segera menghalangi tangan 
Byounggon. Perilaku Byounggon yang seperti itu tak pernah 
terpikirkan olehnya. 


"Lah hyung, mau ngapain! Sumpah dah." Ucap Hyunsuk 
yang sudah panik 


Orang-orang yang ada di luar tidak mendengar teriakan 
Hyunsuk. Lagian rumah ini cukup besar. 


"Ini cuma buat persiapan. Kalo ada apa-apa kita bisa 
membela diri." Ucap Byounggon cukup jelas. 


"Tapi gak pake senjata juga hyung." 


"Terserah lah." Kata Byounggon sambil menghempaskan 
tangan Hyunsuk dari tangannya. 


"Tolong..." Suara lirihan lagi. 


"Tuh kan hyung, itu minta tolong. Itu tuh, si Yoshinori." Ucap 
Hyunsuk sambil menunjuk-nunjuk Yoshinori yang terduduk 
lemas di tempat tak strategis. 


Keduanya langsung mendekati Yoshinori. Mereka langsung 
menyingkirkan barang-barang yang menutupi Yoshinori. 
Bahkan Hyunsuk sampai menutup hidungnya sangking 
baunya. 


"Yoshi, kok lo bisa nahan bau ini sih? Kenapa gak minta 
tolong dari tadi?" Ucap Hyunsuk sambil membantu Yoshinori 
keluar dari pojokan tadi. 


Sekarang Yoshinori sudah bisa bernafas cukup lega. Sedikit 
terlambat saja, mungkin Yoshinori sudah menyusul yang 
lainnya. 


"Udah agak enakan kan lo? Lo geh hyung, untung gak telat 
tau gak!" 


"Kenapa gua yang disalahin? Gua kan juga berusaha hati- 
hati, suk." 


"Tapi tetep aja. Egonya dijaga dulu kenapa sih? Sekarang 
aja Yoshinori lagi kenapa-kenapa bukannya bantuin 
tenangin malah kayak gitu. Punya otak gak lo!?" 


Ya, saat ini Byounggon sedang jalan mundar-mandir dengan 
kegelisahannya. Saat Hyunsuk mengucapkan perkataan itu, 
ia langsung menatap Hyunsuk tak suka. 


"Lo kali yang gak punya otak! Sama yang lebih tua aja suka 
ngelawan." Ucap Byounggon sambil menunjuk-nunjuk 
Hyunsuk yang masih berada di samping Yoshinori. 


"Cukup, jangan berantem." Kata Yoshinori dengan suara 
pelan. 


Energinya banyak berkurang setelah beradu kekuatan 
dengan seseorang tadi. Pasalnya tadi 2 lawan 1. Yoshi mana 
kuat, apalagi keadaannya gelap 


"Hyung, kok lo berubah kayak gini sih? Gak berubah sih, 
cuma lebih menunjukkan sifat asli, ya?" Ucap Hyunsuk yang 
membuat Byounggon bertambah panas. 


Byounggon yang kesal segera mendekati Hyunsuk dan 
langsung menarik kerah baju Hyunsuk sampai Hyunsuk 
terangkat berdiri dari duduknya. 


Dan di saat itu 1 pukulan kuat terlepas begitu saja ke pipi 
mulus Hyunsuk. 


Setelahnya Byounggon melepas cengkeramannya terhadap 
kerah baju Hyunsuk. Hyunsuk yang masih tak bisa 
menyeimbangkan badannya langsung terjatuh berbaring 
begitu saja. 


Yoshinori langsung mendekati Hyunsuk yang mengerang 
kesakitan. Pipinya sudah berubah warna menjadi pink 
kemerahan. Bahkan diujung bibirnya sudah mengalir 
setetes darah merah kental miliknya. 


"Sekarang gua gak peduli sama kalian lagi. Mau mati apa 
gak bodo amat. Gua muak sama semua tentang malam ini. 
GUA MUAK!!!" Teriak Byounggon yang membuat seseorang 
yang tidak ikut andil dalam peristiwa itu tersenyum senang. 


Tak mungkin ia tertawa, yang ada keberadaannya diketahui 
oleh mereka. 


Setelah itu, Byounggon meninggalkan dapur dengan 
langkah kaki yang menggema kemana-mana. 


"Ya, terserah. Gua juga udah gak peduli lagi sama lo!" 


"Hahaha, kanak-kanak banget sih. Gua suka." 


Flashback On 


Jeongwoo menghiraukan suara pintu yang tiba-tiba tertutup. 
Mungkin ia sudah kelelahan. Bahkan suara langkah kaki 
yang mendekatinya saja ia tak peduli. 


Tubuhnya digoyang-goyangkan oleh seseorang tadi. Itulah 
yang membuat Jeongwoo membuka matanya. 


"Woo." 

"Hyung, kok ada di sini?" Tanya Jeongwoo. Laki-laki itu 
langsung duduk di samping Jeongwoo. Begitu pula 
Jeongwoo yang mengubah posisinya menjadi duduk. 

"Gak papa. Gua bingung mau kemana." 

"Hhmm, hyung." 

"Iya?" 


Jeongwoo mulai berpikir, Bukankah tadi dibilang hanya 
tersisa 10 orang? Dan juga nama Hyunsuk tidak ada. Jadi 
orang kesepuluh yang dimaksud itu siapa? 


"Gak jadi hyung." 


"Kalo ada apa-apa cerita aja kali. Oh iya, kayaknya tadi ada 
suara alarm gitu ya. Tapi kok pas gua udah mau nyampe, 
alarmnya berhenti?" 


Oh ayolah, ini membuat kepala Jeongwoo bertambah 
pusing. 


“Jeongwoo juga gak tau hyung." Hanya perkataan itu yang 
terpikirkan oleh Jeongwoo. 


"Ohhh." Disaat itu laki-laki itu mengeluarkan sebuah pisau 
kecil untuk mengupas buah. 


Merasa aneh, Jeongwoo langsung menjauhkan diri dari lelaki 
tersebut sedikit. 


"Hyu ul 


"Gua tau lo bohong." Ucapnya sambil menampilkan senyum 
miringnya. 


Laki-laki itu langsung memegang salah satu tangan 
Jeongwoo dan mencengkeram tangannya kuat. 


"Hyung, sakit." 
"Belum dimulai, woo." 
"Hyung jangan bilang kalo hyung itu...." 


"Kalau iya, memang kenapa?" Ucap laki-laki itu dan 
langsung menyilet tangan Jeongwoo cepat. 


Jeongwoo mengerang kesakitan. Perih rasanya. Bahkan 
darahnya menyebar ke wajah laki-laki di sampingnya. 


"Mau lagi?" 


Jeongwoo berusaha melepas tangannya dari cengkeraman 
laki-laki itu. Tapi, semakin kuat ia berusaha melepas, maka 
akan semakin terasa sakit tangannya. 


"Hyung, stop. Jeongwoo gak kuat." 


Di saat itu tangan Jeongwoo langsung diberi luka lagi. 
Bahkan irisannya lebih panjang dari sebelumnya. 


Jeongwoo sudah menangis sejadinya merasa sakit itu. la 
bahkan menendang-nendang kakinya agar bisa bebas dari 
siksaan itu. 


Tapi dengan cepat, laki-laki itu mengubah posisinya menjadi 
berada di atas Jeongwoo. Kaki Jeongwoo telah dikunci dan 
kedua tangannya juga dipegang erat-erat. Apalagi tangan 
kanannya yang tepat dipegang di bagian lukanya. 


“Gimana? Hahahaha, gila seru banget." Ucap laki-laki itu 
dengan senang. 


"Hyung, udah cukup. Jeongwoo kesakitan." 


Laki-laki itu memasukkan kembali pisau tadi ke dalam 
kantung celananya. Iya langsung menatap Jeongwoo 
dengan tatapan berapi-api. 


"Udah kok. Jangan nangis lagi ya." Ucapnya sambil 
menghapus salah satu air mata yang keluar dari mata 
Jeongwoo. 


Tapi tak lama, laki-laki itu menutup kepala Jeongwoo dengan 
salah satu bantal yang membuat Jeongwoo kesulitan 
bernafas. 


Terkadang ia menekan bantal itu lalu melonggarkannya. 
Menekan kembali, lalu melepaskan bantal itu dari wajah 


Jeongwoo. 


Jeongwoo kelihatan mengambil nafas dengan cepat. Itu 
tidak diduga oleh Jeongwoo. Bahkan tangisannya 
bertambah jadi. 


Tak lama laki-laki itu kembali menempatkan bantal itu ke 
wajah Jeongwoo. Menekannya kuat lalu melonggarkannya 
kembali. Begitu terus sampai ia kelelahan. 


Laki-laki itu menjatuhkan diri ke lantai lalu tertawa keras. 
Entah apa yang membuatnya senang sampai segitunya. 
Jeongwoo saat itu langsung mengambil nafas sebanyak- 
banyaknya. la tak ingin sesuatu yang tak dikiranya terjadi 
lagi. 


Laki-laki itu terbangun dari tidurnya dan berdiri di samping 
kasur Jeongwoo. la masih menampilkan wajah senangnya 
dan seramnya. Itulah yang dipikirkan oleh Jeongwoo setelah 
melihat wajah itu sekilas. 


Laki-laki itu langsung menaikan maskernya sampai 
menutupi hidungnya. la juga menggunakan topi hitam 
sehingga sekarang wajahnya tak kelihatan sedikit pun. 


"Gua kasih kesempatan ke lo. 5 detik dari sekarang 
sembunyi dari gua. Kalau masih sampai kekejar sama gua. 
Terima konsekuensinya, ok?" 


Jeongwoo yang masih merasa pusing hanya mendengar 
perkataan itu samar-samar. 


7 H 


Jeongwoo langsung bergegas bangkit dari kasurnya. la 
berjalan dengan tertatih-tatih. la baru tersadar kalau 
kakinya juga ada luka teriris. 


van 


Bahkan Jeongwoo belum mencapai pintu keluar kamarnya. 


"3 H 


Jeongwoo baru saja selangkah keluar dari pintu kamarnya. 
Bagaimana mungkin ia berhitung sangat cepat? Atau 
Jeongwoo yang merasa hitungan itu cepat? 


"g" 


Jeongwoo belum ingin mati sekarang. 


"g" 


Bahkan Jeongwoo belum mencapai kamar mandi. 
Bagaimana mungkin ia menghindar dari kejaran laki-laki 
kejam tadi. 


"Pm coming." 


"Jangan ikutin gue!!!" Teriak Jeongwoo yang membuat salah 
satu orang yang berada di lantai dua, tepatnya di kamar 4 
langsung bergidik ngeri. 


Laki-laki serba hitam tadi langsung menampakkan keluar 
dari kamar 6. Kamar yang ditempati Jeongwoo dan laki-laki 
itu. 


Laki-laki itu mendekati Jeongwoo perlahan. la melihat 
Jeongwoo yang berusaha menghindarinya dengan susah 
payah. 


la mempercepat langkahnya, namun tetap santai. 
Sedangkan Jeongwoo yang berada di depannya bertambah 
gusar. 


"Berhenti, Jeongwoo capek." 


Bahkan permintaan itu pun tak membuat sang laki-laki 
serba hitam itu mengasihani Jeongwoo. la malah tambah 


bersemangat. Sampai pada akhirnya di depan kamar 4 dan 
5, laki-laki itu menjatuhkan tubuh Jeongwoo keras. 


la langsung menjambak rambut Jeongwoo keras dan 
menyeretnya ke arah tangga. 


"Aahh, sakit. Lepasin!" 
"Siapapun tolong! Jeongwoo ada di sini!" 


Bahkan teriakan-teriakan itu tidak membuat laki-laki yang 
berada dalam kamar 4 bergerak sedikit pun untuk 
membantu Jeongwoo. la masih berdiri, terdiam beku setelah 
melihat Jeongwoo yang dijatuhkan begitu saja seperti 
barang. 


Sampai setelah beberapa saat, akhirnya ia mencoba keluar 
dari kamar itu. Tapi baru saja menampakkan kepalanya di 
depan pintu, ia menyaksikan secara langsung hal yang tak 
ingin ia liat barang sebentar saja. 


Itu yang membuatnya takut keluar sejak tadi. 


Itu yang membuatnya tak ingin pergi dari kamar itu sejak 
tadi. 


la tak ingin kalau ia tak berhasil menyelamatkan Jeongwoo. 


Apalagi menyaksikan secara langsung Jeongwoo yang 
dijatuhkan begitu saja dari lantai 2 ke lantai 1 melalu anak- 
anak tangga yang keras itu. 


Flashback Off 


Still Alive — 9 
Between = 4 
Dead = 6 


Maaf kalo ada typo. 


.13 


"Maksud lo apaan, kyu!?" Teriak Noa. 


la bingung akan perkataan Junkyu yang cukup 
mengejutkan. Walau Junkyu mengucapkan dengan pelan, 
tetap saja netra pendengaran Noa bisa menangkapnya. 


"Gue....gue capek, no." Ucap Junkyu dengan nada pasrah. 


"Capek gimana, kyu? Semua orang juga capek asal lo tau. 
Gua capek, yang lain juga capek!" Bentak Noa kepada 
Junkyu. Karena hal itu Junkyu meringkukkan tubuhnya. 


"G-gua beneran capek. Lo gak tau gima....." 


Perkataan Junkyu terhenti karena Noa yang tiba-tiba 
memeluknya. Di saat itu pula tangisan Junkyu tak bisa 
terbendung lagi. 


"Gua khawatir sama semuanya. Dan gua tau banyak yang 
disembunyiin mereka dari gua." 


Tubuh Noa mulai bergetar. Rasa cemasnya mulai kambuh. 
Bahkan ia mengeratkan pegangannya terhadap baju yang 
dikenakan Junkyu. 


"No, g-gua takut." 


Baju Noa cukup basah akibat air mata Junkyu. Junkyu pun 
merasa tempo nafas Noa mulai berbeda. Dengan segera 
Junkyu melepas pelukan itu dan segera menatap Noa 
cemas. 


"Noa, tenang ya. Kita bisa keluar dari sini. Bukan salah lo ini 
semua." Ucap Junkyu mencoba menenangkan Noa. 


Tapi, Noa hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. Seperti 
tidak sependapat dengan apa yang dikatakan oleh Junkyu. 


"Gak, kyu. Jangan Bohong sama gua. Ini semua karena gua, 
kan? Please, kyu. JANGAN BOHONG SAMA GUA!" Ucap Noa 
sengan emosi dan tubuh yang bergetar cukup cepat. 


"Gak, no. Gua gak bohong. Ini bukan salah lo." 


Noa yang kelihatan lemas langsung terduduk. Ia 
mencengkeram rambutnya kuat-kuat dan berteriak tetap 
menyalahkan dirinya. Sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya pasti. 


Noa mulai tak terkendali. 


Junkyu yang sendiri menghadapi Noa merasa bingung 
sekaligus khawatir dan takut. Bahkan ia tak berhenti 
menangis sejak tadi. 


Akibat Noa berteriak tadi, Byounggon langsung mendatangi 
sumber suara. Padahal awalnya dia hanya lewat saja. 
Memang perkataan dan perbuatan tidak bisa dipastikan. 


Byounggon langsung kelihatan khawatir melihat Noa yang 
sudah tampak acak-acakan. 


"Hyung, tolong." Pinta Junkyu yang tak tahu akan 
melakukan apa lagi. 


Byounggon langsung mendekati Noa. la langsung 
menghadapkan tubuh Noa ke arahnya. Ia lihat wajah Noa 
yang ketakutan dengan air mata yang membasahi 
wajahnya. 


"Hyung, ini semua salah gua, kan?" 


Byounggon menggeleng. la masih memegang pundak Noa 
kuat. 


"KENAPA KALIAN SEMUA BOHONG SAMA GUA?!!! KENAPA!" 
Bantah Noa sambil menendang-nendang kakinya asal dan 
berusaha melepaskan pegangan tangan Byounggon. 


Junkyu yang tambah takut mulai menghindar dari dua orang 
tadi. Walau ia melihat Byounggon yang kesulitan. 


"Kok lo bodoh banget si? Bantuin gua, kyu!" 


Tapi, tetap saja Junkyu menjauhi dua orang tadi. Sampai 
akhirnya datang Woong bersama sengan Haruto. Keduanya 
langsung mengunci Noa agar tidak bergerak. 


Noa masih berusaha untuk melepaskan diri. Sampai dilihat 
ia menyerah dan melemaskan tubuhnya. la hanya 
menundukkan kepalanya sambil menggeleng pelan. 


la terus merapalkan kalimat itu sambil terisak. Tak pernah 
terganti dengan kalimat lain. 


"Maaf, maafin gua. Maaf." 


Orang-orang yang berada di ruangan itu kelihatan bingung 
sekaligus kasihan terhadap Noa. 


Bahkan Junkyu hanya terdiam membatu memikirkan hal 
yang sangat aneh. Hal yang kemungkinan memang 
kenyataannya, atau memang hanya imajinasinya saja. 


"Errghh..." Rintih seseorang sambil memegang perutnya 
yang kesakitan. 


Seorang laki-laki lainnya yang sejak tadi hanya duduk tiba- 
tiba terfokuskan dengan suara rintihan tadi. Ia langsung 
menghidupkan flashlight handphonenya dan mengarahkan 
ke sumber suara tadi. 


"Hyung, udah bangun?" 
"Yedam? Ini beneran kan, Yedam?" 


"Y-ya iya lah, hyung. Memang siapa lagi?" Ucap Yedam 
kebingungan dengan pertanyaan laki-laki dihadapannya itu. 


"Bentar, ini kita dimana?" 


Yedam menggaruk kepalanya pelan. la menunjukkan wajah 
bingungnya lalu melihat sekitar. 


"Kayaknya di ruangan bawah tanah gitu deh, hyung. 
Soalnya mirip aja gitu sama ruang bawah tanah." 


"Bukan di surga atau neraka, kan?" 


"ihoon hyung kenapa sih? Masih hidup gini kita." Jawab 
Yedam yang masih kebingungan. 


Jihoon membenarkan sikap duduknya. Tak disangka ternyata 
luka di bawah perutnya masih terasa sakit. la mengerang 
pelan akan hal itu. 


"Hyung, hati-hati. Walau udah agak lamaan gua kasih 
alkohol kan tetep aja gak secepet itu sembuhnya." Ucap 


Yedam khawatir. 


Yedam membantu Jihoon membenarkan posisinya. Jihoon 
sendiri masih merintih kesakitan saat ingin duduk dengan 
benar. 


"Alkohol? Dapet darimana?" 


"Tadi kayak ketemu aja di dalem peti itu. Gua liat juga di 
situ banyak obat-obatan. Terus gua bawa juga kain kasa." 
Jelas Yedam. Ia mengambil nafas terlebih dahulu sebelum 
lanjut. 


".. Tadi juga gua agak aneh kenapa Jihoon hyung kayak gak 
bernafas. Jadi gua coba kayak orang-orang neken-neken 
dada hyung. Habis itu nafas lo udah kayak biasa. Terus 
nunggu sekitar 1 jam setengah sambil keliling-keliling 
sedikit." 


Jihoon hanya mengangguk-anggukan kepala sebagai tanda 
mengerti. la seperti memikirkan suatu pertanyaan untuk 
Yedam. 


"Habis itu, lo ketemu sesuatu?" 


Yedam mencoba mengingat-ngingat apa yang ia lewati tadi. 
Masih dengan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Tadi kayaknya gua liat ada orang serba hitam gitu naik ke 
atas. Pas udah aman, gua coba ke tempat orang itu tadi. 
Tapi yang gua rasa sama lihat jalannya buntu, kayak dinding 
biasa." Jelas Yedam dengan ingatannya. 


"Lo gak ngeliat ada orang lain kah di sini?" Tanya Jihoon 
antusias. 


"Belum, soalnya ruang bawah tanah ini luas banget. Jadi gak 
gua telusuri semua. Kasian juga sama hyung kalau 
ditinggalin." 


Jihoon mengangguk paham. la melihat sekitar, tapi serius 
disitu sangat gelap. Jihoon sampai tak bisa melihat apa-apa. 


"Ohh, oke. Makasih ya, dam." Ucap Jihoon dengan senyum 
yang ia coba. 


"Santai aja kali hyung. Memang tadi kenapa sampe hyung 
luka kayak gini?" 


Jihoon hanya menatap Yedam kasihan. Anak itu tidak tahu 
apa-apa ternyata. Sampai ia diculik seperti ini. 


"Pokoknya ceritanya itu panjang. Yang gue inget terakhir itu 
ada yang nusuk gua dari depan. Sayangnya pas itu gelap di 
tempat gua, samar-samar gua ngenalinnya. Sedangkan 
yang lain lagi fokus sama Junghwan." 


Tepat ucapan Jihoon berhenti, terdengar suara benda jatuh 
yang cukup terdengar oleh mereka. Keduanya langsung 
terdiam, berhati-hati akan sesuatu. Yedam pun mematikan 
flashlightnya. 


Jihoon berusaha berdiri namun ditahan oleh Yedam. 
Sehingga saat ini Yedam memberanikan diri untuk 
mengecek. 


Namun nihil. Tak ada apapun yang ia lihat. Bahkan sampai 
Jihoon tak melihat keberadaan Yedam lagi. Yedam kembali 
dengan santai. 


"Gak ada ap " Ucapan Yedam terpotong karena suara benda 
jatuh lagi. 


Padahal Yedam sudah yakin bahwa tidak ada apa-apa di 
sana tadi. Yedam kembali menghidupkan flashlight 
handphonenya. 


"Siapa?" Tanya Jihoon dengan suara cukup keras. 


Tak ada jawaban sedikit pun. Jihoon sedikit geram, namun ia 
masih memperhatikan kesehatannya saat ini. 


"Sekali lagi gua tanya, siapa?" 
"Mmhh...mm" 


Terdengar suara yang sangat kecil di dekat mereka. Yedam 
segera mencari dimana asal suara itu. Ia yakin suara itu dari 
seseorang yang tersekap. 


"Itu, dam. Si Jaehyuk." Tunjuk Jihoon ke arah Jaehyuk yang 
masih menyeret tubuhnya mendekati kedua orang tadi. 


Yedam langsung membantu Jaehyuk untuk mendekat ke 
tempat mereka. Ia juga langsung melepas rekatan lakban 
dari mulut Jaehyuk dan ikatan tali pada pergelangan tangan 
serta kaki Jaehyuk. 


"Aah, sakit. Uh, makasih ya dam." 


Yedam mengangguk. Ia langsung menelaah tubuh Jaehyuk 
secara teliti. la melihat terdapat bekas luka di sekujur tubuh 
Jaehyuk. Bahkan masih ada darah segar yang mengalir 
cukup banyak dari leher Jaehyuk. 


Tanpa basa basi, Yedam langsung menutupi darah itu 
dengan kain kasa yang masih ia pegang sejak tadi. Selagi 
memegang kain kasa, ia seperti mencoba mengingat-ingat 
sesuatu. 


"Hyung, bisa pegang ini sebentar?" Tanya Yedam dan 
langsung dilakukan oleh Jaehyuk. 


Yedam langsung mendekati peti dimana ia mendapati 
alkohol tadi. Untungnya di situ ada obat merah. 


Yedam langsung memberi obat tadi ke luka Jaehyuk. Dimulai 
dari di leher sampai ke kakinya. 


"Pelan-pelan, dam." 
"Sisanya gak bisa diobatin, hyung. Obatnya habis." 
"Santai lah. Nanti juga bakal sembuh." 


Jihoon langsung menoyorkan kepala Jaehyuk cukup kuat. 
Jaehyuk hanya mengaduh kesakitan sambil tertawa renyah. 


"Dikira sembuhnya cepet apa? Eh, kepala lo kenapa dah?" 
Tanya Jihoon yang kaget karena tangannya sudah berwarna 
merah darah. 


"Oh, tadi gua dipukul. Ehe." Jawab Jehyuk sambil 
menggaruk-garuk kepalanya. 


"Santai amat sih lo?!" Gertak Jihoon sambil menggerakkan 
tubuhnya untuk memberi Jaehyuk pelajaran. Sayang, ia 
masih merasa kesakitan. 


Yedam bingung akan mengobati kepala Jaehyuk dengan 
apa. Obat merahnya sudah habis. Kain kasa yang ia miliki 
juga sisa beberapa lembar saja. Tak mungkin juga ia asal 
memberi alkohol ke kepala Jaehyuk. 


"Gak papa lah. Nanti juga sehat lagi kepala ini. Minta kain 
kasa satu aja, dam." Yedam langsung memberikannya 
selembar kain kasa. 


"Jadi, gimana?" Tanya Jihoon serius. 
"Gimana apanya?" Tanya Jaehyuk balik. 
"Lo tau siapa yang bikin lo sampe kayak gini?" 


"Tau. Tapi, gak yakin dan gak nyangka kalau memang 
beneran itu dia." 


"Memang siapa?" Tanya Jihoon antusias. Yedam juga 
langsung mendekatkan diri. 


"Mashiho." 
"Hyung yakin?" Kali ini Yedam yang bersuara. 


"Berarti, sama. Gua juga berpikir yang ngelakuin ini 
Mashiho." Ucap Jihoon sambil menunjuk luka di bawah 
perutnya itu. 


"Pertanyaannya, apa maksud dia ngelakuin ini ke kita?" 
Tanya Jihoon yang bahkan ketiga orang itu tidak tau 
jawabannya. 


Berbeda dengan 2 orang tadi, Yedam malah mengingat- 
ingat siapa yang menyeretnya tadi. la ingat sekali kalau itu 
bukan Mashiho. Malah jika ia menceritakan ini, orang-orang 
lebih tidak menyangkanya. 


Asahi sejak tadi hanya berdiri di ruang main. Masih dengan 
bola billiard yang belum di bereskan oleh Seunghun dan 


permainan lainnya. 


la seperti itu sambil memegang amplop biru yang ia bawa 
sejak tadi. Asahi ingin membacanya. Tapi, ia juga tak lupa 
dengan aturannya. Setelah cukup lama berdiri, ia 
memutuskan untuk duduk. 


Duduk sambil memainkan amplop tadi. la masih bingung 
apa yang akan dia lakukan dengan amplop itu. Ia masih 
tidak menemukan pemilik dari amplop itu. 


' Lee Midam' 


Ya, itu milik Midam. Laki-laki yang sudah hilang jasadnya 
entah kemana. Tapi, para penghuni lantai 2 tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Hyunsuk. Dimana di tempat itu juga 
Hyunsuk mengetahui fakta itu. 


Merasa bosan, Asahi langsung membuka handphonenya. 
Tanpa disengaja, ia melihat secara langsung kalau internet 
di situ tiba-tiba hidup. 


Dengan cepat, ia langsung mengetik pesan di grup mereka. 


Laki-laki tamvan penerus bangsa 


Kalian ada dimana?) 
Tolong jawabl 
Cepat] 


Jaehyuk 
| Tolongin kita 


Yedam 
| Tolong, gelap 


Di saat Asahi ingin menanyakan dimana keberadaan 
mereka, internet di rumah itu mati kembali. Tepat sebelum 
mati, ada satu pesan dari nomor tak dikenali masuk ke 
dalam handphonenya. 


08 eka 
| Make a right choice. Good luck :) 


Asahi langsung berdiri. Rasanya ia ingin pergi dari situ 
secepatnya. 


Satu pesan seperti itu cukup membuat Asahi bergidik ngeri. 
Tetap saja ia tak setakut itu. Pesan seperti itu tidak 
membuatnya gentar. 


Tapi, ia masih saja bingung dengan apa yang akan dia 
lakukan dengan amplop biru itu. Jujur ia penasaran dengan 
isi surat dalam amplop itu. la juga tak ingin mengambil 
resiko. 


Sayangnya rasa penasaran lebih unggul kali ini. Dengan 
pelan ia membuka amplop itu. Dan tertampak sebuah kertas 
putih yang terlipat. 


la mengambil kertas itu, tetapi belum membuka lipatan itu. 
la mengambil nafas yang panjang sebelum akhirnya 
membaca tulisan yang berada di dalam kertas itu. 


'Jangan lihat ke belakang.' 


Hanya dengan satu kalimat itu membuat kakinya tegang. 
Rasanya waktu berhenti hanya untuk melihatnya cemas. Ya, 
Asahi cemas. Bahkan ia berusaha untuk tidak membalikkan 
tubuhnya. 


Cukup lama ia berdiri tanpa melakukan apapun yang lain. 
Asahi akhirnya membuang pemikiran bahwa yang dituliskan 
dalam surat itu hanya kebetulan. Dengan perlahan ia 
membalikkan badannya. 


Namun, ia menyesali tindakannya. Baru saja berbalik badan, 
dengan cepat sebuah pisau dapur menusuk dada kirinya 
dalam. Si empunya pisau mendekati wajahnya ke telinga 
Asahi. 


"Udah gua bilang. Jangan baca yang bukan punya Io sendiri. 
Kalau pun begitu, ikuti saja apa yang diperintahkan." 
Jelasnya sambil mengeluarkan senyum miringnya. 


Laki-laki itu melepas tusukan di dada Asahi lalu lanjut 
menusuk bagian perut bagian kiri Asahi. 


Setelah cukup melakukannya, ia mengambil kembali 
pisaunya kemudian menyimpannya kembali. la juga 
mengambil amplop biru yang tergeletak di lantai. Laki-laki 
itu berdiri lalu meninggalkan ruangan itu. 


"Keras kepala, sih." 


Still Alive : 11 
Between : 2 
Dead : 6 


Biarkan aku memberikan pertanyaan kepada kalian 
semua. 


Junkyu atau Noa? 


14 


"Hyung serius mau make itu.....lagi?" 
"Iya. " 


"Tapi, hyung, tadi aja hampir gagal. Hyung gak tau gimana 
bingungnya gua tadi?" 


Lelaki yang bertanya di awal tadi hanya menatap laki-laki 
satunya untuk meminta penjelasan. Sedangkan yang 
ditanya hanya menunjukkan senyum miringnya sambil 
duduk tenang. 


"Kalau begitu, pakai plan B. Gampang, kan?" 


"Tapi, hyung..." Laki-laki tersebut di tahan oleh laki-laki 
lainnya. 


Yang ditanya tertawa renyah. Tak lama ia menatap kedua 
orang tadi tajam. 


"Lo.." Ucapnya sambil menunjuk lelaki yang bertanya di 
awal. “...kalau pakai plan B, ingatkan apa yang harus 
dilakukan?" 


Laki-laki yang ditanya tadi hanya mengangguk kecil. 
Tangannya menggenggam bajunya erat-erat. 


"Kalau gua beneran mati cuma gara-gara ini, maka lanjutin 
apa yang gua mau. Terakhir terserah lo mau nunjukkin 
identitas atau gak. Atau malah menghapus semua bukti 
juga gak papa. Mengerti? Kalian berdua?" Lanjut seseorang 
yang bisa kita sebut ' ketua' dari rencana ini semua. 


Laki-laki yang dimaksud oleh ketua tadi menghela nafas 
pelan. Tangannya menghalangi laki-laki satunya untuk tidak 
membalas. 


Laki-laki itu tersenyum sarkas. Ia lalu berdiri dari duduknya 
setelah merasa cukup menjelaskan kepada dua orang yang 
masih saja diam berdiri sejak tadi. 


"Lebih baik kita lanjut. Dan lo jangan sampai menghilang 
lama-lama, nanti mereka curiga. Juga lo, jangan gegabah." 
Ucapnya kepada orang yang lebih tinggi darinya lalu 
kepada yang satunya. 


la meninggalkan ruangan itu dan juga dua orang tadi. 
Orang yang lebih tua dalam ruangan itu hanya menatap 
nanar lelaki lainnya lalu keluar dari ruangan itu juga. 


"Jangan panggil gua lagi kalau gak penting. Nanti mereka 
curiga, nambah rumit masalahnya. Beda sama lo yang dari 
awal udah menghilang. Gua juga harus merhatiin mereka." 
Kata laki-laki tinggi itu sebelum keluar dari ruangan itu. 


"Yoshi hyung!" Panggil Haruto dari arah kamar mandi lantai 
dua. 


Yoshi yang baru keluar dari kamar 6 langsung menuju ke 
arah Haruto. la menyaut dengan menaikkan alisnya ke atas. 


"Coba arahin flashlightnya ke situ. Takut salah liat aja aku." 
Pinta Haruto sambil menunjuk ke dalam kamar mandi. 


Yoshinori hanya mengikuti apa yang diminta Haruto. 
Keduanya cukup terkejut setelah melihat dengan jelas apa 
yang ada di situ. Sebuah bunga mawar berwarna putih yang 
dipenuhi bercak merah dengan sebuah kertas 
disampingnya. 


Haruto langsung mendekatinya dan mengambil kertas 
disampingnya. Di kertas itu juga ada sedikit bercak warna 
merah. Haruto tak yakin kalau warna merah itu dari cat. 


Sedangkan Yoshinori masih di luar kamar mandi sambil 
memegang handphonenya. Waktu sudah menunjuk jam 
00.35, beberapa menit setelah kejadian Noa dan Junkyu di 
ruang baca. 


"Terkadang apa yang kamu yakini terjadi bukan itu yang 
terjadi. Dan apa yang kamu pikirkan terjadi malah terjadi 
secara berkebalikan dengan apa yang kamu pikirkan. 
Disitulah orang bodoh seperti berpikir." Begitulah isi kertas 
yang dibaca oleh Haruto. 


la langsung menatap Yoshinori bingung. Begitu pula 
Yoshinori yang bingung dengan kata-kata itu. Haruto pun 
berjalan untuk keluar. 


Brakk 


Pintu tiba-tiba tertutup. Yoshinori yang berada di luar juga 
langsung cemas. la mencoba untuk membuka pintu itu, 
tetapi terkunci. 


Sedangkan Haruto yang berada di dalam juga kaget. Melihat 
ada yang bergerak di depannya, ia langsung terdiam. 


Mencoba bergerak secara diam-diam agar tidak ketahuan. 


Tetapi, sepertinya semua pergerakan Haruto hampir sia-sia. 
Pasalnya baju Haruto telah digapai oleh orang itu. 
Pergerakan Haruto dan lelaki itu terbatas karena kamar 
mandi yang kecil. 


Dari pandangan Haruto, lelaki di depannya itu bertangan 
kosong. Untungnya seperti itu. Laki-laki itu mencoba 
memukul Haruto. Dengan cepat, Haruto menghindar walau 
agak kesakitan karena kepalanya terkena dinding kamar 
mandi. 


"Awh, sakit kepalaku. Eh, lo siapa?!" Ucap Haruto sambil 
mencoba menghindar dari pukulan laki-laki itu. 


Setelah cukup menghindar, Haruto akhirnya mendapat 
pukulan juga di pipinya. Cukup sakit, apalagi tinggi laki-laki 
itu tidak beda jauh dengan tingginya. 


Haruto terduduk dan saat itu juga keadaan hening. Di saat 
itu pula ia melihat laki-laki lain di seberangnya. 


"Wah, ceritanya 2 lawan 1, nih?" Ucapnya dengan pelan 


"Haruto, lo baik-baik aja, kan?" Tanya Yoshinori dari luar 
kamar mandi. 


Laki-laki yang tadi menghajar Haruto mendekati laki-laki 
lainnya. Haruto tak bisa melihat jelas apa yang dilakukan 
laki-laki itu ke laki-laki lainnya. Yang ia tahu, laki-laki yang 
didekati tadi mendekati Haruto. Sedangkan laki-laki satunya 
ke arah lain. 


"Haaaaaaa, jangan deketin aku. Jangannnn!!!" 


"Haruto!" Itu Yoshinori dengan Seunghun yang berada di 
belakangnya. Mereka berdua berhasil membuka pintu 
tersebut. 


Haruto langsung ditarik oleh Yoshinori untuk berdiri dan 
menjauhi laki-laki tadi. Haruto baru menyadari kalau di 
kamar mandi kecil itu hanya ada dia, Yoshinori, Seunghun, 
dan laki-laki itu. Lalu kemana laki-laki yang menghajar ia 
tadi? 


Seunghun langsung mendekati laki-laki yang berdiri di 
depan Haruto tadi. Dari tadi ia masih tidak membalikkan 
badannya. Seunghun dengan berani membuka tudung 
kepala hoodie laki-laki itu. 


Merasa kenal dengan penampakan rambutnya, Seunghun 
langsung membalikkan badan laki-laki itu. la langsung 
mendorong bahu laki-laki itu setelah mengetahui siapa itu. 


"J-Junkyu. Lo ngapain di sini?" 


Junkyu langsung menatap mereka bertiga. Seperti merasa 
takut. 


"Hyung, gua bisa jelasin." 


"Jelasin apa? Jelas-jelas tadi gua liat sendiri lo masuk ke 
kamar mandi sebelum Haruto masuk ke sini." Bantah 
Seunghun. Ada yang masih ingat misi Seunghun? 


"Tapi hyung..." 


"Kalau kayak gini gimana ada yang mau percaya sama lo, 
kyu." 


"BUKAN GUA YANG NGELAKUIN! BUKAN MAU GUA!" Teriak 
Junkyu yang membuat semua di sana terkaget. 


"Kalau kalian gak ada yang mau percaya sama gua lagi gak 
papa. Biarin gua sengsara sendiri di sini." Ucap Junkyu dan 
langsung meninggalkan kamar mandi dengan cepat. 


Seunghun langsung meninggalkan kamar mandi itu juga. 
Tersisa Yoshinori dan Haruto di sana. Haruto masih 
memegang pipinya yang kesakitan. 


"Eh, lo gak papa, to? Pipi lo merah tuh." Ucap Yoshinori. 
Walau begitu, jangan lupakan luka pada Yoshinori juga. 


"Aku gak papa kok hyung. Lo lebih perlu diperhatiin malah 
hyung, mending istirahat dulu. Daripada nanti lukanya 
makin besar, kan?" 


Yoshinori hanya mengangguk kecil mengiyakan apa yang 
dibilang oleh Haruto. 


"Oh ya, hyung. Sebenarnya yang mukul aku bukan Junkyu 
hyung." Pernyataan Haruto membuat Yoshinori bingung. 
Jelas-jelas tadi di dalam hanya ada Haruto dengan Junkyu. 


"Aku juga bingung tadi, laki-laki satunya tiba-tiba gak ada." 
Lanjut Haruto. 


"Lo ada liat mukanya, gak?" Tanya Yoshinori spontan. 


"Maaf, hyung. Gelap, gak keliatan apa-apa tadi." Ucap 
Haruto pasrah. Padahal ia sangat penasaran dengan laki-laki 
itu juga. 


"Ada yang liat lipbalm gue?" 


"Hyunsukkk. Di saat kayak gini aja lo masih nyariin lipbalm? 
Gak ngerti gua sama pemikiran lo." Ucap Woong kesal. 


Jadi, habis kejadian tadi semua berpencar. Begitu pula 
Hyunsuk dan Yoshinori yang berada di dapur tadi. 


Dan akhirnya Hyunsuk menemukan pasangannya yang lain. 
Bukan pasangan, tepatnya partner bacot mengisi 
kesenggangan di saat keadaan tegang. 


"Bingung gua kok lo sama Byounggon bisa bacot seribu 
bahasa dalam sehari apalagi kalo digabungin. Ditambah 
Seunghun sama Jihoon. Beeuhh, gak tau lagi dah gua." Ucap 
Woong sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Nah, maka dari itu gua butuh lipbalm gue. Liat gak dimana 
hyung? Noa lo liat gak?" 


Jangan kira mereka hanya berdua. Ya awalnya mereka 
berdua di ruang baca, tapi ia tiba-tiba datang sambil 
mengatakan. 


"Gak ada temen hyung, ngikut aja." Padahal ia baru saja 
keluar dari ruang baca itu. 


"Apa hubungannya tuan Choi Hyunsuk?" Tanya Woong yang 
sudah sangat kesal sekarang. 


"Guna lipbalm apa hyung?" 


"Melembapkan bibir." 


"Nah pinter." 
"Ya terus apa hubungannya?" 


"Ya biar bibir gua gak kering lah hyung. Memang kalau 
ngomong yang banyak gak bikin bibir kering apa?" 


"Ya kenapa gak minum air putih aja sih? Minum air putih 
bisa bikin tenggorokan lo gak kering juga malah." 


"Ya serah-serah gua lah. Lagian lipbalm ada warna sama 
rasa. Apa itu air putih? Nama aja putih aslinya transparan. 
Siapa coba yang ngasih nama? Gak pernah belajar warna 
apa." 


"Terserah dia juga kali ngasih nama. Orang-orang juga gak 
masalah. Lo aja yang sewot." 


"Bukan sewot, hanya membenarkan apa yang realitanya." 


"Ya kok kalian malah ngomongin air putih sih sekarang?" 
Ucap Noa yang akhirnya bersuara. 


"Mending air putih apa lipbalm?" Tanya Woong kepada Noa. 


"Ya, jangan dua-duanya kalau bisa. Kan bisa ngomongin 
yang lain gitu." Ucap Noa kikuk. 


Woong membenarkan posisinya yang dari tidur tengkurap di 
depan Hyunsuk menjadi duduk sila di samping Noa. 
Meninggalkan Hyunsuk yang masih tidur telentang yang 
nun jauh di sana. 


"Iya, tinggalin aja gua terus. Kayaknya dari awal gua 
ditinggalin terus." Kata Hyunsuk yang akhirnya menemukan 
lipbalm rasa stroberi miliknya di kantung celananya. 


"Udah nasib lo kali, suk." Ucap Woong sambil mengeluarkan 
lidahnya sebagai bentuk ejekan. 


Hyunsuk langsung mendekati Woong untuk memukulnya. 
Sayangnya kepalan Hyunsuk dihalangi oleh Noa. Dengan 
wajah angkuh miliknya pasti. 


"Hyung gua ini." 
"Lah gua siapa berarti?" 
"Manusia." Ucap Noa singkat. 


"Oh gitu ya kalian sekarang. Gak usah temenan lagi sama 
gua." Ucap Hyunsuk yang langsung membalikkan badannya 
sambil menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya. 


"Canda, suk. Byounggon mana ngomong-ngomong? 
Bukannya tadi dia mau bareng sama lo?" Tanya Woong 
penasaran. 


"Gak tau tuh siapa dia." 


"Ini kenapa lagi?" Tanya Woong langsung menatap Noa. Noa 
hanya mengendikkan bahu tidak tahu. 


Yang baru saja dibicarakan lewat di depan pintu. Woong 
yang melihat langsung memanggil Byounggon tanpa 
babibubebo. 


"Byounggon! Sini-sini. Ngobrol-ngobrol dulu." Teriak Woong 
sambil melambai-lambaikan tangannya. Byounggon lalu 
masuk ke ruang baca dengan santainya. 


Hyunsuk yang baru sadar kalau ada Byounggon langsung 
mengusirnya dengan gerakan tangannya. "Shit. Ngapain lo 
ke sini? Sana pergi aja." 


"Eh anjir, gak boleh ngomong kasar." Kata Byounggon yang 
langsung duduk di antara Noa dan Hyunsuk. 


"Ngaca goblok." Saut Woong. 


"Ini bertiga sama aja." Ucap yang paling muda di sana, siapa 
lagi kalau bukan Noa. Noa masih menjaga tutur katanya. 


Sekarang mereka bereempat membentuk lingkaran. Terasa 
canggung setelah Byounggon datang. 


"Kalian kenapa berantem?" Tanya Woong yang memulai 
percakapan sekarang. 


"Oh itu. Gak sengaja." Jawab Byounggon santai. 


"Gak sengaja gimana?! Gila kayak gitu tadi dibilang gak 
sengaja? Sampe gua sesak nafas!" Ucap Hyunsuk tak 
terima. 


"Bukan gitu. Makanya jangan asal tuduh. Tadi itu gua 
ngerasa ada yang ngeliatin kita. Pas gua keluar ternyata 
bener ada yang ngeliatin, tapi gak keliatan itu siapa. 
Bukannya gak peduli, suk. Gila aja gua mau ngebiarin 
Yoshinori yang kesakitan gitu tadi." Ucap Byounggon. 


"Ya tapi tetep aja sakit." Rengek Hyunsuk. 


"ya kalau itu gua minta maaf, gak sengaja." Balas 
Byounggon. 


"Gua juga minta maaf, hyung." 


"Nah damai gini kan enak." Ucap Woong sambil merangkul 
Hyunsuk yang berada di sampingnya. Noa hanya tersenyum 
tipis melihat mereka. 


Tak lama setelah percakapan itu, datang Junkyu. Awalnya ia 
ingin masuk, tetapi melihat ada banyak orang akhirnya ia 
tak jadi masuk. 


"Kyu, sini gabung." Ajak Woong sambil melambaikan 
tangannya sama seperti tadi. Junkyu hanya 
mengabaikannya lalu melanjutkan jalannya. 


Tak lama Junkyu pergi, ada Seunghun yang terlihat ingin 
mengejar Junkyu. "Hun, sini dulu coba." Ajak Woong seperti 
tadi. 


Seunghun hanya mengiyakan dan langsung menuju ke 
kerumunan. la duduk di antara Hyunsuk dan Byounggon. 


"Sempit, hun. Kan ada tempat lain." Oceh Hyunsuk. 
"Gak mau. Maunya di sini." Tolak Seunghun. 


Woong hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. la tidak 
paham lagi kenapa mereka tidak bisa akur barang 5 menit 
saja. 


"Bisa anda jelaskan tuan Seunghun apa yang terjadi dengan 
Junkyu?" Kali ini Byounggon yang bertanya. 


"Jadi gini, dia itu ditemuin di kamar mandi. Awalnya kamar 
mandi itu dimasukin sama Haruto tanpa tahu ada Junkyu. 
Pas Haruto ketemu sesuatu kayak kertas gitu dan pengen 
keluar tiba-tiba pintunya ketutup dan terkunci." Jelas 
Seunghun. 


"Hah? Kok bisa." Ucap Hyunsuk bingung. 


"Nah itu, gua sama Yoshinori bingung. Udah gitu di dalem 
ada suara pukulan. Alhasil kita berdua coba buka pintu itu. 
Pas berhasil terbuka, cuma ada Haruto sama Junkyu. Gua 


berprasangka kalau yang mukul Haruto itu ya Junkyu." 
Sambung Seunghun. 


"Terus mereka berdua ada dimana sekarang?" Tanya Woong. 
"Ada di atas." 
"Lo tau apa isi dari kertas itu?" Tanya Woong lagi. 


"Gak tau, hyung. Yang tau sih kayaknya baru Haruto sama 
Yoshinori." Jawab Seunghun. 


Dengan cepat Woong berdiri dari duduknya. Yang lain juga 
ikutan berdiri secara refleks. 


"Kalian bertiga ikutin Junkyu. Gua sama Noa coba ke atas. 
Siapa tau kertas itu isinya petunjuk." Semua orang di sana 
langsung mengiyakan apa yang dikatakan oleh Woong. 


Woong dan Noa sudah keluar dari ruangan itu. Tersisa 3 
orang yang bertugas mengikuti Junkyu, tapi 


"Eh eh, tungguin kebelet ini." 


"Hyung, kok lo bisa gak tahan itu di saat keadaan lagi 
genting gini sih?" Omel Hyunsuk yang hanya dibalas 
cengiran oleh Seunghun. 
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"Nah, jadi itu yang gue tau sebelum gue diculik." Kata 
Jaehyuk setelah menceritakan semua yang ia tahu. 


"Berarti Midam hyung udah meninggal karena keracunan, 
sepertinya, tiba-tiba gua udah tergeletak di lantai dan dikira 
meninggal terus ada di sini, habis itu Mashiho 
menghilang...." Jihoon berhenti untuk mengambil nafas dan 
mengingat beberapa cerita. 


"kalian yang di lantai 1 mencar. Terus ribut-ribut di lantai 
2 yang ternyata Noa kambuh, yang di lantai 2 pada 
ngumpul dan tiba-tiba ada yang narik Yedam sampai buat 
dia pingsan dan berakhir di sini...." 


"..mungkin di saat yang bersamaan Jaehyuk pergi ke dapur 
baru ke ruang baca. Di ruang baca kedengeran suara minta 
tolong sama pintu ke tutup, tapi lebih penasaran ke suara 
minta tolong." 


"Itu suaranya kayak beda tempat tapi ada di satu titik gitu, 
hyung. Kayak minta tolong dari bawah kalau pintu ke tutup 
dari ruang sebelah." Jelas Jaehyuk. 


"Oke. Itu lo yang minta tolong bukan, dam?" Tanya Jihoon 
serius. 


"Gua gak pernah teriak minta tolong sejak tadi, cuma 
ketakutan aja." Jawab Yedam. 


Jihoon berpose seperti orang berpikir. la mengingat-ingat 
apa yang telah diceritakan oleh 2 orang yang lebih muda 


darinya itu. 2 orang tadi juga ikut berpikir memecahkan 
masalah ini. 


"Berarti ada orang lain di sini. Dan Yedam diculik setelah 
Jaehyuk diculik, begitu?" Simpul Jihoon. 


"Gak, hyung. Soalnya gua ngeliat Seunghun hyung buru- 
buru naik ke atas pas ada suara gaduh dari lantai 2. Tau 
sendiri Seunghun hyung orangnya gimana." Bantah 
Jaehyuk. 


"Kalau gitu Yedam dulu baru Jaehyuk?" 2 orang yang 
ditanya mengangguk. "Ya ampun, berlibet-libet banget." 


Yedam mendekati Jihoon yang terlihat sedikit stress karena 
keadaan sekarang. Mau bagaimana lagi, mereka sudah 
terjebak sejak awal tanpa permisi. 


"Sabar ya hyung. Belum lagi kalau kita berhasil keluar, 
hyung bakal dikira mayat hidup nanti." Ucap Yedam sambil 
menepuk-nepuk punggung Jihoon sebagai penyemangat. 


"Makasih, dam. Gua udah mempersiapkan jiwa untuk 
ditanya-tanya." Jawab Jihoon. 


Jihoon segera memegang kantung celananya untuk 
mendapati barang yang dari tadi ia butuhkan. Merasa tidak 
ada, ia langsung mengecek kantung bajunya. Bahkan ia 
melepaskan diri dari Yedam untuk berdiri mencari barang 
yang ia butuhkan itu. 


"Hah, hilang!" 


Jaehyuk dan Yedam menatap bingung Jihoon. Kelakuan 
Jihoon sudah seperti kehilangan barang yang sangat 
istimewa. Bahkan terlihat wajahnya yang cemas dan mata 
berkaca-kaca. Itu cukup berlebihan. 


"Huwaaa, masa ilang. Yedam, Jaehyuk, masa ilang sih punya 
gua." Ucap Jihoon sambil menghapus air matanya. Sayang, 
air matanya terus saja mengalir. 


Yedam yang melihat sikap Jihoon yang berlebihan tanpa 
mengingat kondisi tubuhnya langsung mendiamkan Jihoon. 
Jaehyuk yang bingung hanya menggaruk-garuk kepalanya. 
Tak lama ia merasa jari-jarinya basah. 


"Oh iya deng, kepala gua kan berdarah." Monolognya 
setelah sadar apa yang ia perbuat. 


"Hyung nanti lukanya makin parah. Memang apa sih yang 
ilang?" Tanya Yedam sambil menatap Jihoon yang sangat 
menyedihkan. 


Bagaimana tidak? Matanya sudah cukup sembab dengan 
pipi yang sudah penuh dengan aliran air mata. Ditambah 
hidung memerah dan cairan seperti lem cair yang agak 
berwarna kekuningan. Pasti kalian tau yang dimaksud 
dengan cairan itu. 


"I-itu, handphone gua ilang. Huwaaaa, padahal gua baru 
beli pulsa di minimarket yang ada mas galaknya itu tadi. 
Pulsa gua." Jawab Jihoon agak histeris. 


"Kayaknya walau ada hp juga gunanya untuk penerangan 
aja, hyung." Sahut Jaehyuk dari tempat yang berbeda. 


Karena pernyataan Jaehyuk itu tangis Jihoon bertambah 
kuat. Memang siapa yang tidak sedih jika handphone 
miliknya hilang? Ya, walau tidak berlebihan seperti Jihoon. 


"Mas Jaewon ya, hyung?" Tanya Yedam yang dijawab 
anggukan oleh Jihoon. 


"Kenapa tadi gak minta tolong dia aja. Yedam bodoh." Ucap 
Yedam yang merutuki dirinya sendiri. 


Jaehyuk yang penasaran dengan maksud Yedam langsung 
mendekatkan diri. "Emang lo punya nomor telfonnya?" 


"Gak. Tapi tadi sempet nge-add line dia. Line mbak Hayi 
juga gua add." Jawab Yedam sambil menunjukkan butti. 


Jaehyuk langsung menatap layar handphone Yedam dan tak 
percaya. Sedangkan Jihoon masih saja meratapi 
handphonenya yang menghilang. 


"Dam, kok lo mau nge-add line orang yang baru lo kenal sih? 
Gak habis pikir." Ucap Jaehyuk sambil menutup mulutnya 
seperti orang yang tak percaya. 


Yedam memukul dahinya pelan. "Baru kenal apaan? Mbak 
Hayi itu dulu tetangga gue. Bahkan pernah nyanyi sama- 
sama di acara sunatan bareng kak Suhyun sama kak 
Chanhyuk." 


Jaehyuk yang mendengar jawaban Yedam tambah tidak 
percaya dan kaget. Bahkan Jihoon yang dari tadi asik sendiri 
langsung teralihkan mendengar perkataan Yedam. 


"Dulu kan gue gak punya hp. Nah pas mau minta line mbak 
Hayi di minimarket tadi, mas Jaewon tiba-tiba ngehadang 
gue dan langsung ngasih id linenya. Gak tau kenapa." Jelas 
Yedam yang membuat 2 orang lainnya makin bingung. 


Yedam yang tidak memusingkan langsung mengetik sesuatu 
di benda kotak itu. Tak lama ia mematikan handphonenya. 
Pada akhirnya di sana hanya ada penerangan dari 
handphone Jaehyuk. 


Jaehyuk yang sadar langsung menatap bingung Yedam. 


"Lowbat, hyung. Sisa 15%. Kita bener-bener harus keluar 
secepetnya sekarang." Jelas Yedam dan Jaehyuk hanya ber- 
oh ria saja. 


Hening. Mungkin 10 menit lamanya. 


Jihoon yang sudah tak menangis lagi berdiri dari duduknya. 
Dia sedikit melompat yang membuat dirinya tak seimbang 
saat berdiri. Lalu ia berpose seperti superman yang baru 
saja menyelesaikan masalah. 


Masalahnya, Jihoon berpose sebelum masalah selesai. Malah 
masih bingung dengan masalah. Susah tau ngertiin 
masalah. 


"Jadi mau tetep di sini apa keliling kita?" Tanya Jihoon 
kepada 2 orang yang berada di hadapannya. 


"Tapi, hyung lukanya masih basah gitu." Jawab Jaehyuk 
khawatir. 


"Ngaca itu kepala lo. Gak papa, kan kalo dibawa jalan jadi 
lebih cepet kering kena angin." Ucap Jihoon sebagai 
candaan. 


Yedam yang dari tadi diam hanya menggeleng pelan 
kepalanya. "Ampun, punya hyung gini amat." 


Pada akhirnya mereka meninggalkan tempat itu dan 
berkeliling untuk menemukan sesuatu. Entah itu jalan 
keluar atau fakta lain yang tidak mereka ketahui. 


Mereka terus saja berjalan hanya dengan penerangan dari 
handphone milik Jaehyuk saja. Di tengah jalan juga 
terdengar candaan kecil dari mereka. 


Sampai akhirnya mereka menemukan sesuatu. Sesuatu 
yang bisa membuat orang-orang mual bahkan ingin muntah 
seperti Yedam. 


Yedam sedikit menjauh supaya tidak melihat dan mencium 
bau dari orang itu. Tepatnya mayat seseorang yang sudah 
tak beraturan bentuknya. 


Mayat itu memiliki banyak sayatan si tubuhnya terutama 
wajahnya. Dada sebelah kirinya pun terlihat bekas tancapan 
sebilah pisau kecil. 


Jihoon memberanikan diri mendekati tubuh itu. la juga 
mencoba mengecek apakah orang itu masih hidup atau 
tidak. 


Sayangnya semua itu sia-sia. Karena sudah dipastikan 
mayat yang terbaring itu sudah tak bernyawa. Jihoon hanya 
menatap orang itu sendu. 


"Kayaknya banyak hal yang terjadi di saat gue gak sadar. 
Bahkan sampai Yoonbin kayak gini." Ucap Jihoon sambil 
tersenyum sinis. 


Di saat Woong dan Noa ingin menaiki tangga menuju ke 
lantai 2, mereka berpapasan dengan Yoshinori dan Haruto 
yang ingin ke bawah. 


Saat itu lah Woong menghentikan mereka berdua. Keduanya 
juga ikut berhenti melihat tangan Woong yang 
menghentikan mereka. 


"Stop, stop. Kata Seunghun kalian dapet kertas gitu ya?" 


Haruto mengangguk dan langsung memberikan kertas tadi 
kepada Woong. "Aku gak tau maksud dari kertas itu apa, 
tapi aku yakin itu petunjuk." 


Woong langsung membuka lipatan kertas itu dan 
membacanya. Dibelakangnya ada Noa yang juga ikutan 
membaca. Setelah membaca, Woong dan Noa langsung 
memasang wajah bingung. 


"Coba kita ke ruang kumpul dulu. Gak enak berdiri begini." 
Ajak Yoshinori dan keempatnya langsung menuju ke 
ruangan itu. 


Mereka berempat duduk di atas karpet. Woong langsung 
menganalisa kembali kertas itu. Siapa tau ada catatan kecil 
yang tersembunyi. 


Tapi, ia menyerah. Karena isinya hanya tulisan acak-acakan 
itu saja dengan sedikit bercak berwarna merah. 


"Kalau begitu ada kejadian di sini yang sebenarnya gak 
terjadi, gitu? Terus yang kita sangka terjadi memang apa? 
Gue masih belum berprasangka buruk." Ucap Woong yang 
didengar oleh tiga orang di dekatnya. 


Haruto ingin menjawab pertanyaan Woong karena ia punya 
prasangka. Prasangka yang berasal dari Byounggon. 
Prasangka kalau Doyoung yang melakukan semua ini. Tapi 
Noa lebih dulu angkat bicara. 


"Sebelumnya..." Ucap Noa terhenti karena ia mengambil 
sesuatu dari kantung celananya. Sebuah kertas lagi. "...gue 
dapetin ini. Maaf karena gua gak ngasih tau." 


"Gak papa. Boleh gue liat?" Tanya Woong dan kertas itu 
sudah berada di tangannya sekarang. 


la membuka lipatan kertas tadi. Di dalam kertas itu terdapat 
isi dengan tulisan yang berantakan. Woong mencoba 
membaca tulisan itu pelan-pelan. 


"Ja..n..gan. Oh, jangan. Terus, pe...no, ini bacanya apa?" 
Tanya Woong sambil menunjuk tulisan yang ia bingungkan. 


"Itu bacaannya 'jangan percaya siapapun'. Maaf karena gue 
gak ngasih tau, karena isi kertas itu gua jadi ragu." Jawab 
Noa yang dengan sedikit bersalah. 


Woong menggaruk pelan pucuk kepalanya. Sedangkan 
Yoshinori mengubah tempat duduknya agar menjauhi 
sedikit kerumunan tadi. 


Haruto yang menyadari pergerakan Yoshinori langsung 
memegang lutut Yoshinori. "Hyung percaya sama isi kertas 
itu?" 


"Gue mesti percaya sama lo?" Tanya Yoshinori balik. 


Keadaan langsung canggung. Mungkin karena kedatangan 
kertas-kertas itu yang tiba-tiba membuat mereka curiga. 


Apa yang dimau oleh dalang semua ini? 


Apa manfaat semua kertas ini? Petunjuk? Lalu apa gunanya 
penyekapan ini semua? 


"Noa, lo dapet kertas ini darimana?" Tanya Woong serius. 


Noa langsung menatap Woong yang sebelumnya melihat 
pertengkaran kecil dari Haruto dan Yoshinori. "Dari kamar 5. 
Tadi gak sengaja ketemu." Ucapnya dengan biasa. 


Woong ragu. Apakah ia bisa mempercayai Noa yang 
notabenenya salah satu teman dekatnya itu? Atau ia perlu 
tidak percaya kepada Noa? Tapi Noa bahkan tidak 
berperilaku yang mencurigakan. Pikiran Woong sudah 
tersihir oleh isi dari kertas itu. 


Pada saat keempat orang itu diam sejenak, tiba-tiba ada 
seseorang yang datang merusak suasana canggung itu. 


"Hyung, liat uncuk sama gon hyung gak kemana? Apa masih 
di dapur mereka?" 


Siapa lagi kalau bukan Kim Seunghun. 


"Hun, gua tadi nyuruh ngapain?" Ucap Woong dengan tegas 
seperti memarahi anak nakal yang membolos. 


"Panggilan alam, hyung. Gak bisa ditunda. Dari pada keluar 
pas lagi kejer-kejeran, kan?" Jawab Seunghun yang hanya 
ditatap jijik oleh orang-orang yang berada di sana. 


"Gua juga buru-buru tadi biar cepet keluar dari kamar mandi 
soalnya ada sesuatu di sana. Harus dilihat dengan kedua 
mata sendiri. Gak ada perwakilan. Mesti Luber Jurdil." Ucap 
Seunghun yang membuat empat orang tadi berdiri dari 
duduknya karena penasaran. 


Seunghun memimpin jalan menuju kamar mandi. Kamar 
mandinya sengaja tidak ia tutup, takut bau. Katanya. 


Kelimanya sudah ada di depan kamar mandi. Mereka 
langsung kaget sekaligus ngeri setelah melihat isi kamar 
mandi itu. 


"Mau nyoba sensasi setoran di kamar mandi ini? Silahkan, 
gratis. Kalau bisa ditahan, gua tahan tadi." Ucap Seunghun 
yang langsung mendapat pukulan di kepalanya oleh Woong. 


Ya, walau Woong harus sedikit berusaha menggapai kepala 
Seunghun. Woong tidak pendek, hanya saja ada Noa 
diantara dia dengan Seunghun. 


"Bukan waktunya main-main." 


Di saat yang bersamaan, datang Hyunsuk dan Byounggon 
yang membawa seorang Junkyu. Junkyu dibawa seperti 
tahanan oleh 2 polisi di belakangnya. 


"Tawanan telah ditangkap. Mau diapakan dia, pak?" Lapor 
Byounggon kepada Woong. Sedangkan Junkyu hanya 
memutarkan bola matanya malas. 


Byounggon mendapatkan pukulan yang sama seperti 
Seunghun tadi. 


"Bukan waktunya main. Lo juga mau, suk?" 

"Hyung, Hyunsuk baru aja dateng gak ngapa-ngapain udah 
diancem aja." Ucap Hyunsuk yang mendapat gelengan dari 
Haruto dan kekehan tak suka dari Junkyu. 


"Lo juga mau?" Tanya Woong kepada Junkyu sekarang. 


Junkyu memberikan senyum dan tatapan menantangnya. 
"Silahkan." 


Di saat itu pula kerah baju Junkyu ditarik keras dan 
mendapat pukulan keras sampai ia tersungkur ke lantai. la 
dapat merasakan tetes darah dari luka pukulan di ujung 
bibirnya. 


Bukan. Itu bukan Woong. 


Yang memukul Junkyu adalah Noa. Noa Kazama. 


"Masih aja lo bisa santai gini. Berengsek!" Kata Noa yang 
sedang dihadang oleh Byoungoon dan Seunghun. 


Junkyu yang masih tersungkur di lantai hanya memalingkan 
wajahnya dan mendecih pelan. Bahkan tangan yang 
dijulurkan oleh Hyunsuk sebagai bantuan ditolaknya 
mentah-mentah. 


la menatap Noa tajam. Kemudian menatap yang lainnya. 
Junkyu hanya mendapat tatapan tak suka dari teman- 
temannya itu. "Boleh gua pergi?" 


Setelah ucapan itu, pergelangan tangan kirinya ditahan 
oleh genggaman seseorang. Genggaman orang yang paling 
tua di sana. 


"Gak, lo gak boleh kemana-mana! Tetep di sini!" Perintah 
Woong. 


"Memang guna gua di sini apaan?" Ucap Junkyu pelan yang 
memancing Noa kembali untuk memukulnya. Untung saja 2 
orang tadi masih berhasil menahan Noa. 


Sekarang posisi Noa dengan Junkyu cukup jauh. Junkyu 
yang berada di ujung kanan dan Noa di seberangnya. 


"Stop semua! Kita perlu tau maksud dari isi kamar mandi ini 
apa." Ucap Yoshinori yang langsung menarik perhatian 
semua orang di sana. 


Kamar mandi itu masih membuat orang-orang di sana 
bingung sekaligus takjub. Baik yang sudah melihatnya tadi 
maupun yang baru saja melihatnya. 


Kamar mandi itu dipenuhi dengan amplop biru yang sama 
mereka dapat tadi. Ada yang tertempel di dinding juga yang 


berada di lantai. Selain itu juga bertaburan bunga mawar 
merah yang masih utuh maupun yang tidak. 


Juga sedikit tisu kamar mandi yang tergantung di langit- 
langit kamar mandi. Ditambah bercak-bercak berwarna 
merah. 


Entahlah bagaimana perasaan Seunghun yang tadi 
menggunakan kamar mandi itu cukup lama. 


Tak disangka hanya tersisa mereka berdelapan di rumah itu. 
Tak terhitung yang di ruang bawah tanah. 


Sepertinya salah. Karena ada satu orang yang memastikan 
mereka sejak tadi. Melihat mereka dari awal seperti 
penguntit 
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"Hun, lo serius buang air besar di sini tadi?" Tanya 
Byounggon penasaran. 


Seunghun menghela nafas sebentar sebelum menjawab. "Ya 
iyalah, gak ketahan banget tadi. Kalo pake kamar mandi di 
atas yang ada gua udah ngerasa ada yang lengket di celana 
gua." 


Di saat itu terdengar suara tawa tertahan dari Haruto. 
Semua langsung menatapnya kecuali Junkyu dan Hyunsuk 
yang masih serius melihat isi kamar mandi. 


"Jadi orang receh banget sih, to." Timpal Byounggon. 


Di saat itu pula, Junkyu melepaskan diri dengan paksa dari 
hadangan Byounggon dan Seunghun. la nekat masuk ke 
dalam kamar mandi itu. Tepat setelah melangkah masuk, ia 
langsung menutup hidungnya. 


"Amis." Lirihnya. 


Tetapi, ia masih saja mencoba menjelajahi kamar mandi itu. 
Tak peduli dengan goresan yang ada di tangannya akibat 
tergores duri bunga mawar yang ada. 


Yang ada di luar masih saja menatap Junkyu. Mereka masih 
tidak berani untuk masuk. Apalagi Seunghun. 


Dan tiba-tiba saja Junkyu terdiam. Ia seperti memperhatikan 
sesuatu dengan pasti. Yang membuat dirinya tak percaya. 


Sedangkan yang di luar menatap bingung Junkyu. Tapi, agar 
tidak ada lagi yang terluka, Seunghun ikut masuk untuk 
menarik Junkyu keluar. la tahu ada bahaya di dalam situ. 
Setelah menarik Junkyu hingga terjatuh, ia langsung 
menutup kamar mandi itu kasar. 


Seunghun berbalik untuk melihat keadaan Junkyu. 
Seunghun langsung mendekati Junkyu dan memukul-mukul 
pipinya pelan. Karena sekarang Junkyu menampilkan 
ekspresi terkejut. Dan takut. 


"Kyu, lo kenapa?" Tanya Seunghun yang tidak dijawab. 


la coba melambai-lambaikan tangannya di depan wajah 
Junkyu. Namun Junkyu hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya terus dan semakin cepat. 


Yang lain juga ikut khawatir karena kelakuan Junkyu itu. 
Sikapnya sangat berubah sejak semua kejadian ini dimulai. 
Seperti sifat asli Junkyu menghilang entah kemana. 


"Kyu, lo kenapa?" Tanya Seunghun sambil menggoyang- 
goyangkan bahu Junkyu. 


Sekarang Junkyu menatap Seunghun. Diam dalam sekejap. 
Tak lama ia menyunggingkan senyumannya dan melepas 
diri lagi. la juga berdiri dan menjauh dari rombongan. 


"Memang kalau gua cerita ada yang percaya? Bukannya 
kalian udah cabut semua kepercayaan kalian ke gua? 
Percuma kalau gitu." Ucap Junkyu dan pergi meninggalkan 
rombongan ke lantai 2. 


7 orang yang tersisa hanya diam di tempat. Tidak ada yang 
bergerak untuk mengejar Junkyu. Dan sepertinya memang 
sudah tidak ada yang menaruh percaya kepada Junkyu. 


Atau mungkin kecuali Seunghun? Karena alasan lain ia 
cepat-cepat keluar dari kamar mandi adalah bau amis dari 
kamar mandi itu. Selain itu, ada perangkap di banyak 
gulungan tisu itu. 


Hanya saja, dari tadi ia perhatikan Junkyu tidak menatap ke 
atas. Dan Junkyu malah terdiam menatap salah satu sudut 
ruangan di kamar mandi itu. Jika dilihat dari jauh itu tidak 
kelihatan karena gelap. 


Jadi, apa sebenarnya yang dilihat Junkyu sampai ia benar- 
benar terkejut? 


Juga, apakah Seunghun perlu percaya kepada Junkyu? 
Apakah bukan Junkyu yang merencanakan ini semua? Dan 
juga apa Junkyu mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 
oleh orang lain di rumah ini? 


"Hyung, baik-baik aja?" Tanya Haruto yang sekarang tepat 
berada di samping Seunghun. 


Seunghun hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Aku kira kenapa. Soalnya hyung dari tadi cuma melamun 
aja." Ucap Haruto yang juga mengajak Seunghun untuk ikut 
duduk di ruang kumpul. 


Di situ hanya ada 7 orang tadi. 5 orang disitu menatap 
Seunghun penuh harap. Seunghun belum menceritakan 
tentang perangkap itu tadi. 


"Hun, ada yang lo sembunyiin kan dari kamar mandi itu?" 
Tanya Woong serius. 


Seunghun menghela nafasnya terlebih dahulu. "Bukan 
sembunyiin, cuma gak sempet." 


"Kamar mandi itu bau amis. Di atas gulungan tisu itu juga 
kayak ada alat perangkap gitu. Jadi gua coba nyelamatin 
Junkyu yang kayaknya gak tau ada perangkap disitu." 
Sambung Seunghun. 


"Kenapa lo tarik dia keluar sih?" 


Seunghun langsung menatap Hyunsuk bingung. Begitu pula 
dengan Woong. Aneh rasanya jika ia membantah 
pertolongan Seunghun kepada Junkyu itu. 


"Maksud lo, suk?" Tanya Woong curiga. 


"Ya kenapa di tarik gak dibiarin aja? Kan kalau gitu dia bisa 
terjebak sendiri sama perangkapnya sendiri." 


"Lo nuduh Junkyu gitu?" 


"Iya! Memang kenapa? Lagian dia yang paling berubah dan 
bersikap aneh gitu." Ucap Hyunsuk menjelaskan opininya. 


Woong berdiri untuk membalas Hyunsuk. "Memang lo punya 
bukti kuat kalau Junkyu yang ngelakuin ini semua?!" 


Sepertinya Woong juga masih menaruh percaya dengan 
Junkyu. 


Hyunsuk tidak menjawab. Itu semua hanya hasil 
pemikirannya saja. Karena kesal ia langsung meninggalkan 
ruangan itu menuju kamar 1. Dan sama seperti tadi, tidak 
ada yang mengejar Hyunsuk juga. Pintu dibanting oleh 
Hyunsuk dari dalam. 


Woong menatap yang tersisa bergantian. la mendudukkan 
kembali dirinya di atas sofa. Menghela nafas beratnya. 
"Bukan gini yang gua mau. Ini liburan untuk seneng-seneng 
bukan hancur tersiksa kayak gini." 


Yang lain tidak bisa membantah apa yang dikatakan Woong. 
Karena memang benar apa adanya yang terjadi sekarang. 
Entah bagaimana kabar yang lain yang telah menghilang. Di 
ruang kumpul itu hanya sisa mereka berenam. 


"Gua mau kita tetep sama-sama sampai nemu jalan keluar. 
Nanti mencar gak papa untuk coba cari jalan keluar dimana 
aja. Tapi, inget! Jangan egois." Ucap Woong yang langsung 
membangunkan dirinya dari duduk. 


"Ada yang mau bareng?" 


Tidak ada yang menjawab. Semua yang ditanya hanya 
menundukkan kepala. Woong tersenyum tipis dan pergi dari 
ruangan itu. 


Namun, Haruto yang ketakutan akhirnya mengikuti laki-laki 
paling tua itu ke suatu ruangan. Woong memberikan 
senyumnya untuk menenangkan Haruto. 


"Gak usah takut. Ada hyung di sini." 


Anak umur segitu bagaimana tidak ketakutan? Mentalnya 
sedang diuji sekarang. Apalagi Woong yang tertua di sana. 
la benar-benar menanggung beban yang berat. Apalagi 
memikirkan teman-temannya yang sejak tadi tidak ia 
temukan. 


Seperti Midam dan Jihoon. la masih belum tahu cerita apa 
yang terjadi dengan mereka berdua. Dan juga Raesung yang 
tiba-tiba menghilang setelah ia berikan amplopnya tadi. 
Juga teman-temannya yang lain. 


Memikirkannya saja sudah membuatnya pusing. Bagaimana 
bisa seseorang menyiapkan semua ini dengan tujuan yang 
tidak jelas? Itu pertanyaan yang terus menerus berputar 
dipikiran Woong. 


Mereka berdua sekarang berada di kamar 2. Kamar yang 
tepat berada di samping ruang baca. Kamar dimana Yoonbin 
disiksa dan terdapat 2 orang mendengar bising dari kamar 
itu. Yaitu Jaehyuk dan 1 laki-laki lainnya. 


Lebih baik kuberitahu di akhir saja siapa laki-laki itu. Karena 
dia yang menjadi saksi tidak sengaja dari semua 
pembunuhan di rumah ini. Ya, semua. Mungkin. 


Sekarang di ruang kumpul hanya tersisa 4 orang lainnya 
yang entah akan melakukan apa. Pada akhirnya mereka 
berpencar. Byounggon dan Seunghun yang bergerak ke 
pintu utama, Noa ke dapur, dan Yoshinori yang kembali ke 
ruang baca. 


Di saat semua sibuk dengan urusan masing-masing, Junkyu 
terlihat turun kembali ke lantai 1. la mendekat ke kamar 
mandi utama. la coba untuk masuk kembali ke kamar mandi 
itu. 


"Heh, ternyata telat." 


Pintu kamar mandi itu terkunci. Padahal ia penasaran 
apakah yang ia lihat tadi benar-benar mayat Asahi atau 
bukan. Tapi tadi itu benar-benar jelas. Bahkan ada bekas 
tusukan di tubuh mayat itu tadi. 


Junkyu langsung menyenderkan tubuhnya ke pintu kamar 
mandi. la mencoba menenangkan pikiran. Mencoba 
mengingat hal-hal lucu dan membahagiakan. Sayang, di 
waktu itu pula ia merasa ada yang aneh di kamar 1. Kamar 
yang tepat bersebelahan dengan kamar mandi utama. 
Dimana ada Hyunsuk di dalamnya. 


la dengan cepat bergerak ke kamar 1. Walau takut, Junkyu 
memberanikan diri untuk membuka pintu kamar itu. Di saat 


itu pula ia langsung menutup mulutnya dengan kedua 
tangannya. Bahkan handphone yang ia pegang tadi 
langsung terjatuh ke lantai. 


Karena di depannya ia melihat sosok Hyunsuk yang ditusuk 
dengan pisau oleh seseorang. Hyunsuk berhadapan dengan 
Junkyu yang dibelakangnya terdapat sosok misterius yang 
berkontak mata dengan Junkyu. 


"HYUNG!" Teriak Junkyu. 


Laki-laki misterius itu langsung mendekati Junkyu. 
Sedangkan Junkyu langsung mengambil handphonenya dan 
mengarahkannya ke depan. 


Tapi, dengan cepat tubuhnya di dorong ke arah Hyunsuk 
sampai ia terjatuh di atas tubuh Hyunsuk. Kepalanya 
pusing, terasa berputar sangat kuat. la mencoba 
menjatuhkan diri ke samping Hyunsuk. 


Di saat itu pula ia mendengar suara sebuah pisau yang 
dijatuhkan tepat di sampingnya. Suara langkah kaki 
menjauh pun terdengar cukup jelas di telinganya. 


Tak lama datang Byounggon dan Seunghun. Tubuh Junkyu 
langsung diangkat oleh seseorang. la tak tahu siapa yang 
mengangkatnya. Karena sekarang penglihatan cukup kabur 
ditambah kepalanya yang bertambah pusing. 


Pada akhirnya Junkyu mendapat sebuah pukulan di pipinya. 
Lama-lama daging di pipinya menjadi empuk. Sejak tadi 
pipinya terus saja dipukul, padahal belum tentu dia yang 
salah. 


"Lo yang ngelakuin ini kan? Jawab gue, kyu! JAWAB GUE KIM 
JUNKYU?!" Itu Byounggon. 


Dan Junkyu hanya tersenyum mendengarnya. Karena itu 
pula dia mendapat satu pukulan lagi. 


"Bisa-bisanya lo masih ngasih senyum sok suci lo di depan 
gue setelah ngelakuin ini semua. LO PUNYA OTAK GAK!" 
Byounggon sudah benar-benar emosi sekarang. 


Seunghun langsung melerai mereka berdua. Sejak tadi ia 
mengecek keadaan Hyunsuk dan memindahkannya ke atas 
kasur. Untung saja Hyunsuk masih setengah sadar. 


"Berhenti, hyung. Lo bisa gak sih gak egois, hyung?" Ucap 
Seunghun sedikit meninggikan suaranya. 


"Lo gak liat, dia sampe buat Hyunsuk babak belur kayak 
gitu." Ucap Byounggon sambil menunjuk ke arah Hyunsuk. 


"Buktinya apa kalau Junkyu yang ngelakuin itu semua ke 
Hyunsuk?" Tanya Seunghun yang juga masih menentukan 
siapa yang benar. 


Laki-laki satunya yang terbebas dari pukulan tadi langsung 
membenahi dirinya. Darah terus saja keluar dari pelipisnya. 
Pasti kalau sudah berhenti akan mengalir lagi karena 
pukulan akan terus ia terima lagi dan lagi yang membuat 
pipinya bertambah biru juga. 


"Permisi, saya numpang lewat ya." Ucap Junkyu yang 
mencoba keluar dari kamar itu. 


Pergerakannya langsung dihalangi oleh Byounggon. "Masih 
bisa-bisanya lo bercanda kayak gini? Lo gak boleh kemana- 
mana." 


Junkyu langsung menatap malas Byounggon. Perlukah ia 
mendapatkan sebuah pukulan lagi, atau 2 mungkin? Ada 


yang ingin mendapatkan giveaway rasa sakit yang diterima 
Junkyu? Dia ingin berbagi kepedihannya. 


"Apa yang perlu gua jelasin lagi? Kalian juga gak bakalan 
percaya kalau gua bilang tadi ada orang lain yang nusuk 
Hyunsuk hyung di sini tadi." Ucapnya yang langsung 
melepas halangan tangan Byounggon kasar dan pergi dari 
kamar itu. 


Rasanya Junkyu ingin benar-benar menghancurkan 
kepalanya saja. 


"Akting lo bagus juga tadi." 
Yang dipuji hanya memberikan senyuman tipis. 


"Tapi gila sih capek mindahin tubuh-tubuh mereka. Udah 3 
bocah di bawah coba keluar dari sana." Ucap yang paling 
pendek di sana dengan sedikit kesal. 


"Oh iya, tadi hiasannya unik juga yang di kamar mandi. 
Butuh berapa lama hiasnya?" Tanya yang dipuji tadi. la 
mendekati kursi kosong di samping 'ketua' dan 
mendudukinya. 


“Gak lama juga. Oh iya, anak satu itu masih aman, kan?" 


"Tadi barusan gue cek lagi. Dia hampir sadar, jadi gua kasih 
obat bius lagi." 


"Kalau begitu, jangan kasih dia obat bius lagi. Kita bakal 
akhirin ini sebentar lagi. Siap, kan? Yah, gua juga gak peduli 
dengan kesiapan kalian." 


Keduanya diam. Keduanya khawatir. Jika rencana ini gagal, 
maka mau tidak mau mereka akan menyerah. Atau mungkin 
membuat rencana baru untuk melarikan diri. 


"Hyung beneran gak papa pakai itu, lagi?" Tanya laki-laki 
yang berada di samping ' ketua'. 


Yang ditanya hanya menatap sendu yang bertanya. Karena 
dia sudah mendengar pertanyaan itu berulang kali. “S/apin 
diri aja." 


"Ya pastilah!" Ucap yang duduk tepat di depan si 'ketua' di 
sana. Sedangkan lelaki satunya hanya tersenyum untuk 
menanggapinya. 


"Jangan ada kesalahan kali ini. Dan lo, gue kasih peringatan 
sekali lagi!” Ucapnya sambil menunjuk laki-laki di 
sampingnya sambil menunjukkan senyum liciknya. Tak lama 
ia pergi keluar dari ruangan itu. 


Sekarang hanya tersisa mereka berdua. Terasa canggung 
memang. "Hyung, capek ya terus-terusan akting di depan 
mereka?" 


"Seperti yang lo pikir." 
Hening kembali. 


Keduanya hanya asik dengan kerjaan masing-masing. Yang 
satu fokus dengan layar yang menampakkan keadaan 
orang-orang yang masih berada di rumah itu. Yang satunya 
hanya memutar-mutar handphonenya. 


Dia bingung, kenapa dia harus melakukan semua ini? Dia 
tahu dia salah, hanya saja sekarang dia bingung. Tapi 
melakukan pembunuhan tadi juga cukup menarik 
menurutnya. 


"Asahi mau dipindahin lagi ke bawah gak?" 


"Iya hyung, tapi nanti aja. Masih capek." Jawab laki-laki 
yang masih fokus menonton layar yang tidak seru itu. 


Akhirnya ia berdiri dan meninggalkan ruangan itu. Hanya 
menyisakan satu laki-laki yang sejak tadi bersembunyi. 
Sejak permainan dimulai dia sudah menghilang untuk 
melakukan bagiannya. 


"Susah ya punya penyakit." Monolog laki-laki pendek itu 
setelah laki-laki tadi keluar dari ruangan itu. 


Semua ini atas keinginan mereka sendiri. Jadi semua ini 
akan diselesaikan oleh mereka sendiri juga. 


Still Alive : 10 
Between : 3 
Dead : 6 


Gimana? Bingung? Sama aku juga bingung :') 


Menurut kalian 3 orang itu siapa aja? 


FINALLY!!! 


But, without Yoonbin :) 

Tapi tetep support semua ya teman-teman. Dan juga 
aku gak bakal menghapus Yoonbin di sini. Selain 
bakal susah ngeditnya, aku tetep gak mau 
menghapus dia di sini. Mohon dimaklumi ya. 
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Dan di sini Junkyu berada sekarang. Ruang main sendirian. 
Tidak sih, soalnya dia ditemani meja billiard dan alat 
permainan lainnya. Lagian, ruangan itu juga cukup luas. 


Junkyu sedang duduk bersila di lantai tanpa alas apapun. la 
masih memegang erat kepalanya yang pusing itu. Juga 
merutuki dirinya yang menurutnya tak berguna itu. 


Mau kuberitahu satu fakta? 


Atau lebih baik nanti saja? Karena mau bagaimana pun, 
Junkyu sejak tadi diperhatikan oleh seseorang. Tetapi lewat 
CCTV yang ada dan sebuah radio kecil yang diselipkan di 
kantung celana bagian belakangnya. 


Dan yang menyelipkannya sangat mudah untuk ditebak. 


"Kenapa harus gua?" Monolognya sendiri. la juga 
memperkuat jambakannya. 


la benar-benar sendiri di situ. Tidak ada yang menemaninya. 
Tidak ada yang menenangkannya. Tidak ada yang percaya 
dengannya. Tidak ada yang peduli dengannya, lagi. 


Karena emosi yang tak terkendali, tiba-tiba ia melepas 
jambakannya kuat dan menendang kaki asal dengan sedikit 
berteriak. Nafasnya juga tidak sesuai dengan tempo nafas 
orang biasa. Nafasnya tersengal-sengal. 


"AAAARGHH. KENAPA HARUS GUA!?" 


la berteriak seperti itu sambil menatap langit-langit. Seperti 
yang dibilang tadi, tidak ada yang peduli dengannya lagi. 
Jadi, tidak ada yang datang walau ia berteriak seperti itu 
tadi. 


10 menit berlalu. 


Dengan posisi yang sama, mata Junkyu mulai berkaca-kaca. 
la tak percaya kalau hal seperti ini terjadi kepadanya. 
Semua menuduhnya sebagai pelaku dari semua ini. Padahal 
dia kebalikan dari tuduhan itu. 


Dia korban di sini. Korban yang dituduh asal dan 
membuatnya sakit hati. Tapi, ia tak bisa melawan. la cukup 
takut, sangat takut untuk mengungkapkan semua yang ia 
tahu. Takut jikalau ia memberitahu semuanya akan 
menambah buruk keadaan. 


Karena ia punya firasat kalau ia selalu dibuntuti. la 
merasakan itu. Karena itu ia tak berani. Bahkan sekarang ia 
masih mengingat bagaimana cemooh teman-temannya 
yang menuduh dia sebagai pelakunya. Itu yang 
membuatnya hanya bisa tersenyum kecut tanpa berani 
melawan. 


Dan sekarang air matanya keluar begitu saja dari pelupuk 
matanya. Padahal ia tidak mengedipkan matanya sedikit 
pun. la meringkukkan tubuhnya. Memeluk kakinya yang 
ditekuk dengan penuh harapan. Lalu menangis dalam diam 
dengan menundukkan kepalanya. 


"Kenapa... Kenapa harus gua?" 


Sekarang ia mengingat semua yang ia lihat dan dengar 
sejak tadi. Yang membuatnya takut dan merasa bersalah 
sejak awal. Semua fakta yang ia tahu dan tidak ia beritahu 
siapapun. 


Pertama, ia melihat bagaimana Midam yang tiba-tiba 
keracunan setelah memakan makanan di dapur. Memang 
orang-orang yang berada di lantai 1 tadi menyaksikan itu 
semua. Tapi, yang membuat ia bersalah adalah dialah orang 
pertama yang mengajak makan karena lapar saat itu. 
Bahkan dia juga yang memaksa Midam untuk makan. 


Kedua, tanpa sengaja ia melihat Jihoon dalam kegelapan 
yang menganga dan di depannya ada seseorang yang 
menusuknya. Dengan bodohnya ia hanya diam akibat 
terkejut dan baru sadar kembali setelah Seunghun yang 
sedang mengaduh ke Midam yang telah terbaring tak 
bernyawa. 


Ketiga, ia melihat secara langsung bagaimana Junghwan 
diperilakukan oleh orang serba hitam sampai berakhir 
seperti itu. Dan masih saja ia diam sampai orang itu pergi. 
Baru saat ingin mendekati Junghwan, tanpa sengaja ia 
menjatuhkan vas bunga di dekat situ. Dan di saat itulah 
Byounggon datang. 


Keempat, dialah yang mendengar percakapan antara 
Yoonbin dan orang serba hitam lainnya. Kenapa lainnya? 
Karena Junkyu melihat postur tubuh orang pertama dan 
kedua berbeda. Orang kedua lebih tinggi. Bahkan ia 
mendengar erangan dari Yoonbin sebelum akhirnya Yoonbin 


pergi. 


Kelima, di waktu yang berdekatan, datang orang serba 
hitam lainnya masuk ke ruang baca. Orang itu orang yang 
tadi melakukan sesuatu kepada Yoonbin. Untungnya tempat 
Junkyu strategis sehingga tidak ketahuan. Dan ia hanya 
membiarkan Jaehyuk ditarik menuju dapur oleh orang itu. 


Bahkan ia hanya bisa menahan nafas saat orang itu 
mendekati Haruto yang untungnya tidak ketahuan. 


Keenam, setelah merasa aman ia pindah ke kamar 1. 
Setelah bertemu dengan Seunghun, ia melihat Raesung 
yang terburu-buru masuk ke dapur. Setelah menunggu 
lama, akhirnya ia memberanikan diri menuju dapur. Saat 
masuk, ia tak mendapatkan sedikit pun keberadaan 
Raesung. 


Ketujuh, ia baru sadar kalau hanya tersisa 10 orang setelah 
mereka dikumpulkan. Dan di saat radio dihidupkan, ia 
menemukan sebuah petunjuk yang tidak disadari teman- 
teman lainnya di sana. Tapi seperti tadi, ia hanya diam. 
Ditambah tuduhan pertama terhadapnya oleh Seunghun. 


Namun anehnya, Junkyu malah mengambil resiko untuk 
bersama orang itu walau ia sadar dengan petunjuk dalam 
radio itu. 


Kedelapan, dialah yang melihat Jeongwoo berusaha kabur 
dengan susah payah. Bahkan melihat langsung bagaimana 
Jeongwoo yang ditarik dan didorong dari lantai 2 ke anak 
tangga yang keras itu. Dan dia diam saja. Itu yang 
membuatnya tambah takut dan bersalah. Dan bodohnya ia 
turun setelah itu semua terjadi. Yang menambah kecurigaan 
terhadapnya. 


Kesembilan, saat ia ikut terkunci di kamar mandi bersama 
Haruto. la yang pertama kali masuk karena melihat benda 
aneh yang akhirnya dibawa oleh Haruto. Kenapa dia diam 
saja? Karena sebelum Haruto masuk, ia sudah disekap oleh 
orang serba hitam tadi yang membuat kesadaran cukup 
menghilang karena hidung dan mulutnya yang di tutup oleh 
kain yang basah. 


Kesepuluh, ia benar-benar melihat mayat Asahi di kamar 
mandi itu. Dengan tusukan di dada kirinya. Dan akhirnya 
ditarik keluar oleh Seunghun. 


Dan sekarang ia takut. Apalagi sudah tidak ada yang 
percaya dengannya lagi. Dia harus menanggung beban ini 
sendiri. 


Dia adalah korban sekaligus saksi bisu dari semua kejadian 
di rumah ini. Tapi dari semua yang ia lihat, ia tak sekali pun 
melihat wajah orang-orang serba hitam itu dengan jelas. 
Hanya samar-samar saja. 


Junkyu sekarang masih menangis dalam ringkukkannya. 
Tanpa sadar, ada sebuah amplop biru yang didorong ke 
arahnya sampai akhirnya mengenai jari kakinya. Junkyu 
sadar dan langsung menatap amplop biru itu. 


Di amplop biru itu tertulis nama lengkapnya. la langsung 
meraih amplop itu. Dia juga langsung menatap sekitar, tapi 
tak ada tanda-tanda orang lain di sana. 


Dengan ragu, ia membuka amplop itu dan membaca surat di 
dalamnya. Aneh. Itu yang pertama kali ia pikirkan setelah 
membuka kertas itu. Pasalnya, isi kertas itu sudah dicoret 
semua kecuali kalimat terakhir yang terletak di paling 
bawah kertas. 


'Jaga diri baik-baik.' 


Hanya itu isi amplopnya. Yang lainnya hanya dicoret asal. 
Entah, Junkyu tak tahu maksudnya. Tapi sepertinya ia tahu 
siapa yang memberikan amplop itu. 


Salah satu temannya yang Junkyu yakin pelakunya namun 
tetap ia percaya. Entah tebakannya benar atau tidak, 
walaupun irang itu pelakunya Junkyu yakin dia tidak berniat 
melakukan semua ini. 


Dengan cepat ia keluar dari ruangan itu. Sambil menghapus 
air matanya dan menyiapkan ekspresi biasanya. la segera 
turun ke lantai 1 untuk menemui seseorang. 


"Noa, bantu gua." 


Di tempat ini, ada seorang anak laki-laki yang terbaring di 
lantai dengan kedua tangan dan kedua kakinya terikat kuat. 
la mulai tersadar setelah cukup lama tidur karena obat bius 
yang terus diberikan kepadanya. Tentu saja tidak overdosis. 


la mengerjapkan matanya pelan. Kesadarannya masih 
belum penuh. Penglihatannya masih buram. Hanya ada 1 
lampu gantung yang tepat berada di atas kepalanya. 


"Errgh.." Rintihnya. 


Walau masih sedikit pusing, ia sudah sadar kalau sekarang 
ia terikat. la mencoba melepaskan ikatan itu dengan energi 
yang tersisa. 


Merasa lelah, ia berhenti dan berteriak minta tolong. 
"Tolong. Ada orang di sana?" 


Hening. Tidak ada yang menjawab. Akhirnya ia kembali 
mencoba ikatan tali di tangannya. Walau sudah berusaha 
cukup lama, tetap saja ikatan itu tidak terbuka. 


Sampai pada akhirnya ia sadar ada benda kotak di saku 
celananya. Dengan berusaha lagi ia mengambil barang itu 
yang ternyata handphone miliknya. la membalikkan 
badannya dan mencoba menggunakan handphonenya 
dengan hidungnya. Walau agak susah, tapi cara itu berhasil. 


la langsung memencet aplikasi telefon dan memencet 
panggilan telefon terakhir di sana. Dan bagusnya, saat itu 
sudah ada jaringan. Beruntung sekali. 


"Tolong diangkat. Gua mohon... Ucapnya yang mulai 
ketakutan. 


Tapi panggilan itu masih saja tidak terangkat. la mencoba 
sekali lagi. Dan baru yang satu ini diangkat. 


"Hyung, tolongin gua." 


"Doyoung, lo gak papa? 
Hyung-hyung, ini Doyoung 
nelfon gua." 


Doyoung langsung meneguk ludahnya. Setidaknya ia sudah 
sedikit lega karena Yedam mengangkat telfonnya. 


"Eh? Doyoung, 
lo baik-baik aja kan?" 


Itu suara Jihoon. Doyoung yang mendengar pertanyaan itu 
menggeleng. 


"Gak, hyung. Tolong bantu gua." 
"Young, lo dimana?" 


"Gimana dia tau lah, pinter. 
Orang kita aja gak tau dimana." 


"Young, coba Io liat sekitar Io. 
Coba kasih tau ciri-ciri 
tempat itu." 


Doyoung merasa pusing dengan telfon itu. Pasalnya bukan 
hanya Yedam yang bersuara. la yakin disitu ada Jaehyuk, 
Jihoon, dan Yedam. 


Doyoung segera melihat sekitarnya. Tapi, nihil. Sekitarnya 
hanya kegelapan yang ia lihat, sedangkan yang mendapat 
penerangan hanya lingkaran yang mengurungnya. 


"Gelap, gak liat apa-apa." 


"Sekarang keadaan Io gimana?" 


"Tangan sama kaki gua 
keiket, hyung. Hyung, 
tolong bantu gua. 
Cepet dateng ke sini." 


"Oke, tenang jangan 
panik, ya? Jangan dimatiin 
telfonnya. Kita bakal 

cari lo. Dan lo coba untuk 
lepas iketannya. Doyoung " 


Ucapan Yedam terpotong karena panggilan telfon itu 
dimatikan oleh Doyoung. Doyoung segera menyembunyikan 
handphonenya di bawah tubuhnya. la juga langsung 
kembali ke posisi awal. Menutup matanya kembali seperti 
awal. 


Tak lama, datang seseorang serba hitam. la menatap 
Doyoung dingin. Laki-laki itu berjongkok dihadapan 
Doyoung yang masih terbaring di lantai. Sedangkan 
Doyoung sekarang sedang menahan dirinya yang 
ketakutan. 


"Habis ini selesai, kok. Haha." Ucap lelaki itu dengan tawa 
renyah di akhir. 


Laki-laki itu menghela nafasnya kasar. Tak lama, ia pergi 
meninggalkan Doyoung sendiri lagi di ruangan itu. Sudah 
merasa aman, Doyoung langsung bernafas dengan cepat. 
Itu sangat mengerikan kalian tahu. 


Sekarang, Doyoung langsung berusaha kembali membuka 
ikatan tali di tangannya. Dan tanpa disadarinya, laki-laki 
serba hitam itu tidak benar-benar keluar dari ruangan itu. 


"Young. Doyoung! Hyung, telfonnya dimatiin sama dia." 


"Atau ada orang lain yang matiin telfonnya?" Ucap Jaehyuk 
yang langsung membuat 2 orang lainnya tambah cemas. 


Berarti keadaan Doyoung benar-benar dalam bahaya 
sekarang. Dan mereka semua harus segera menemukan 
Doyoung. Tapi, mereka sendiri tidak tau ada dimana 
sekarang. Mereka telah berpindah dari tempat Yoonbin tadi. 


"Hyung, jadi gimana?" Tanya Jaehyuk ke Jihoon. Jihoon 
sendiri bingung akan melakukan apa. 


Yedam langsung menyadari sesuatu. Dan di saat yang 
bersamaan, ada 1 notifikasi yang ia tunggu-tunggu sejak 
tadi. 


JaewONE 


Hyung, atau mas sama ajal 

Tolong kita| 

Kita disekap di penginapan ini sama salah| 
satu teman saya 

Mungkin gak cuma satul| 

Tolong, mas. Gercep| 


01.43 
|Lo Yedam, kan? Yg minta id Line Hayi td? 


|Lo sm tmn2 lo bnrn disekap? 
| Penginapannya yg mn? 


Dari minimarket itu nanti masuk belok kiril 
ke jalan yang gak terlalu kecil itu, terus lurus 
aja sekitar 100 meter, rumahnya pokoknya 
di sebelah kanan warna krem agak putih 
Tolong, mas. Kita pada kepisah semual 


| Gw ke sn dlu buat nge cek 

| Memang dr awal gw udh curiga sm satu tmn lo yg ngeliatin 
anak kecil sblh gw. 

|Itu anak kecilny yg megang jelly bear dr td. 


Maksudnya Doyoung, mas?| 


|Mn gw tw namanya! 
| Pokoknya sebentar dah. Gw ke sn dlu 


"Hyung, mas Jaewon bakal ke sini." Ucap Yedam yang 
langsung menarik perhatian 2 orang lainnya. 


"Wah, gak nyangka Mas Jaewon bisa baik juga." Ucap Jihoon 
tak percaya. 


"Inilah contoh manusia yang sering suudzon duluan." Kata 
Jaehyuk sambil menggeleng-geleng kepala. Tanpa aba-aba, 
kepalanya sudah dipukul oleh Jihoon yang tidak terima. 


Yedam langsung membuka Linenya kembali untuk 
membuka grup chat mereka. Anehnya, grup itu sudah tidak 
ada. Ada yang menghapus grup chat itu agar mereka tidak 
bisa saling berkomunikasi. 


Yedam berdecak kesal. "Lo kenapa dam?" Tanya Jihoon. 


“Grup chat kita diapus sama dia. Dia ini awalnya gak ada di 
grup chat kita. Jadi kita gak bisa saling berkomunikasi sama 
yang lain kecuali pake personal chat." Jelas Yedam. 


Mereka akhirnya mencari-cari lagi jalan keluar. Sulit 
memang mencari jalan keluar hanya dengan 1 penerangan. 
Sampai akhirnya, Yedam menemukan sesuatu. 


"Sini geh." 


Yang lain langsung mendekati tempat Yedam. "Ada apa 
dam?" Tanya Jihoon. 


"Hyung, arahin lampunya ke sini coba." Jaehyuk langsung 
mengarahkan lighter handphonenya ke arah yang ditunjuk 
Yedam. Di situ terdapat sebuah pintu yang sepertinya 
mengarah ke sebuah ruangan lain. 


"Mau coba masuk?" Tanya Jihoon ke dua orang tadi. 


Yang lain mengangguk ragu. Jihoon memimpin mereka 
untuk masuk ke ruangan itu. Ruangan dimana mereka 
hanya bisa melihat tanpa membantu. 


"Boleh gabung?" Tanya Noa kepada Woong dan Haruto. 


Mereka saat ini ada di kamar 2. Woong dan Haruto sejak tadi 
hanya berdua di ruangan itu selama 20 menit sampai 
akhirnya Noa datang untuk bergabung. 


Noa diperbolehkan untuk bergabung. la pun langsung 
memberikan handphonenya ke Haruto yang sedang mencari 
sesuatu di lemari. Karena handphone Haruto yang sudah 
mati karena habis baterai sejak tadi. 


"Makasih, hyung." Noa hanya membalas dengan anggukan. 
Dia juga ikut membantu Haruto mencari sesuatu. Apalagi 
kalau bukan amplop pasti petunjuk. 


"Haruto, lo anaknya penurut ya?" Tanya Noa untuk 
membuka obrolan. 


Yang ditanya terkekeh mendengarnya. "Gak juga sih, hyung. 
Kadang juga suka ngelawan." 


"Oh ya? Terus itu yang amplop biru gak lo baca walau 
penasaran?" Tanya Noa yang membuat Woong diseberang 
sana ikut meliriknya. 


Haruto langsung melihat amplop yang dimaksud Noa. 
Amplop itu berada di saku celananya. Amplop milik 
Doyoung. 


"Ini. Awalnya gitu, tapi buat apa aku ikut urusin punya 
orang. Lagian aku udah terlalu banyak berpikiran negatif 
sama Doyoung hyung." Jawab Haruto dan langsung fokus 
mencari-cari lagi. 


Noa dan Woong menatap Haruto bingung. Walaupun begitu, 
memang begitu peraturannya untuk tidak membaca amplop 
milik orang lain. 


"Eh, no. Lo dapet amplop biru punya lo dari Seunghun gak? 
Soalnya tadi kayaknya dia nyari-nyari lo." Tanya Woong ke 
Noa. 


Noa menggeleng. "Gak ada tuh, hyung." 


"Mungkin kelupaan kali ya." Ucap Woong. Dan di saat itu 
terdapat suara langkah kaki yang mendekat. 


Mereka bertiga langsung bersembunyi ke tempat terdekat. 
Woong di bawah meja juga dihalangi kursi, Noa di antara 
kasur milik Midam dan Doyoung dengan Haruto 
dibelakangnya. 


"Dek, matiin flaslightnya." Ucap Noa pelan ke Haruto yang 
bekum mematikan lighter handphone milik Noa. 


Tak lama, ada seseorang melewati kamar itu dengan berlari 
kecil. Merasa sudah tak ada lagi orang itu, Woong langsung 
mendekat ke tempat Noa dan Haruto. 


"Itu Junkyu." Ucap Woong. 


Nafas Noa langsung tak berjalan dengan normal. Ia 
mencoba untuk tenang walau agak lambat. 


"No, lo kenapa?" Tanya Woong khawatir. 


"Gak papa hyung, cuma kaget saja." 


Ya, benar-benar kaget. 


Still Alive : 11 
Between : 2 
Dead : 6 


Yang nuduh Junkyu sama Doyoung, sini minta maaf 
dulu. 


Jadi cerita ini tak lama lagi akan tamat. Rasa 
penasaran kalian akan hilang setelah tau siapa 3 
orang itu. Maafkan typo yang bertebaran. 


And i'm so excited about this! 

Noa akhirnya debut dan lagunya di produserin oleh 
dirinya sendiri bareng Millenium a.k.a Raesung. 
Friend goals sekali. 


Juga lagu Yoonbin di Souncloud. Ada yang udah 
denger? 
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"Suk, lo masih sadar, kan?" Tanya Byounggon ke Hyunsuk 
yang masih tertidur di atas kasur. 


"Suk, jangan pergi. Gue masih punya utang sama lo." Keluh 
Seunghun. 


"Iya suk, jangan pergi. Nanti yang jajanin kita es krim siapa 
kalau bukan lo?" 


"Masa gue suk. Bangkrut yang ada gua, suk. Bangun lah 
Suk." 


Mereka sekarang berada di kamar 1. Dengan 2 orang yang 
berdiri di antara 1 kasur yang di atasnya ada 1 orang 
terbaring tenang. Mereka berdua memang sejak tadi terus 
seperti itu. 


Padahal yang terbaring sedang menenangkan diri karena 
rasa sakit yang ia terima. Tapi, 2 orang yang sejak tadi ada 
di dekatnya itu sangat mengganggunya. 


"Suk..." 


"BISA DIEM GAK SIH LORANG?! PENGEN ISTIRAHAT AJA DI 
GANGGU." 


Kali ini Hyunsuk ngegas. la tak tahan dengan berisiknya 2 
orang itu. 


"Ya lo dari tadi diem aja. Kirain kan lo kenapa-kenapa." 
Jawab Seunghun sedikit kesal. 


"Serah." 


Hyunsuk menutup matanya kembali. Seunghun akhirnya 
duduk di pinggir kasur sedangkan Byounggon masih berdiri 
sambil mengingat-ingat sesuatu. 


Byounggon membulatkan matanya dan mengangkat 
tangannya seperti telah ingat sesuatu. Ia langsung menatap 
Seunghun dan Hyunsuk bergantian. 


"Lo kenapa, gon?" 


"Tunggu sebentar." Ucap Byounggon dan langsung saja 
berlenggang pergi dari kamar itu. 


Seunghun hanya melihat Byounggon yang semakin 
menjauh dengan bingung. Karena menurutnya sifat 
Byounggon juga agak berubah setelah semua ini terjadi. 


"Ssstt.... Junkyu lewat lagi." Lirih Woong. 


Benar saja, ada seseorang melewati kamar itu lagi. Tapi, 
belum tentu Junkyu. Mereka tidak bisa melihat dengan jelas 
siapa itu. Entah sekarang kemana ia pergi. Setelau merasa 
aman, mereka keluar dari tempat persembunyian. 


Semua langsung mengatur nafas masing-masing. Semoga 
saja tidak ada yang lewat lagi, harap mereka. Karena mereka 
semua sedang berhati-hati. Entah ancaman akan datang 
lagi atau tidak karena waktu sudah menunjuk jam 2 pagi 
lebih. 


Siapa yang tidak mengantuk di antara mereka semua? 
Siapa yang tidak was-was karena semua kejadian ini? 


"Kalian gak papa, kan?" Tanya Woong. 


Haruto menggeleng sedangkan Noa masih mengatur 
nafasnya. Woong akhirnya menegakkan tubuhnya. Ia 
hendak keluar dari kamar itu untuk mencari- cari lagi di 
ruangan lain. Karena ia merasa akan ada sesuatu yang aneh 
nanti. 


Woong masih tidak tau kejadian yang terjadi sebelum ia 
sadar dan keluar dari lantai 2. Bahkan tidak ada yang 
membuka suara dengan kejadian di awal. Makanya Woong 
tidak benar-benar tau apa yang terjadi. 


"Kalau gue tinggalin kalian berdua di sini, gak papa kan? 
Gue pengen ngecek sesuatu." 


Tidak ada yang menjawab. Keduanya tidak ingin 
ditinggalkan oleh kakak tertua mereka itu. Tapi, mau 
bagaimana pun Woong pasti akan pergi. 


"Oke? Jangan kemana-kemana. Nanti gua bakal balik." Ucap 
Woong yang berat untuk meninggalkan mereka. Tapi rasa 
penasarannya tak bisa dibendung lagi olehnya. 


Saat Woong sudah berada di pintu, tiba-tiba Haruto 
memanggilnya. Woong langsung menengok ke belakang 
menatap Haruto. "Hati-hati." Itulah pesannya. 


Woong mengangguk pelan. la melanjutkan jalannya yang 
mengarah ke ruang baca. la merasa aneh saja dengan 
ruangan itu. 


Dan sekarang tersisa Haruto dan Noa di kamar itu. Haruto 
kembali mencari-cari kembali dengan handphone Noa 


sebagai penerangan. Noa juga ikut mencari di tempat yang 
berbeda tanpa penerangan. 


"Hyung, kalau misalnya akhirnya aku gak selamat. Aku 
minta maaf." 


"Haru, lo bakal selamat kok. Yang lain juga. Jangan pesimis 
kayak gitu." Balas Noa yang membantah ucapan Haruto. 


"Ya rasanya hampir mustahil aja gitu. Makasih juga ya 
hyung." Kata Haruto sambil menunjukkan senyum cerahnya. 


Noa melihat senyuman Haruto itu. Dia hanya membalas 
dengan senyum perihnya. Haruto fokus kembali dengan 
pekerjaan awalnya. Noa sekarang hanya menatap datar ke 
bawah. 


Mungkin bisa dibilang bengong saja. Pikirannya kosong atau 
malah pikirannya sangat penuh. 


"Maaf." Ucap Noa sangat pelan. Tapi tetap terdengar oleh 
Haruto walau sayup-sayup dan tidak menghiraukannya. 


Sekarang keduanya fokus dengan pekerjaan masing-masing. 
Tanpa suara siapa pun di kamar itu. Sampai akhirnya Haruto 
kembali bertanya kepada Noa. 


"Hyung udah tau belum..." Ucapannya terpotong karena 
Noa sudah tidak ada di kamar itu. Haruto sendiri sekarang. 


Padahal ia ingin memberitahu apa yang terjadi di lantai 1 
sebelum semua yang berada di lantai 2 terbebas. Ia 
langsung mendekati tempat terakhir dimana Noa berada. la 
juga melihat keluar sebentar. 


Dan nyatanya memang benar-benar ia sendiri sekarang. 


Sampai ia tersadar ada 1 barang penting tergeletak di lantai 
begitu saja. Haruto segera mengambilnya dan 
mengeceknya dengan baik apa itu benar-benar benda yang 
dicari sejak awal. 


Dan Haruto akhirnya menyelesaikan misi dari amplop biru 
itu. 


"Ini beneran kunci pintu utama!!! Akhirnya!Tapi sebentar, 
berarti....." 


Junkyu memasuki ruang baca. Dengan tergesa-gesa ia 
menjelajahi ruangan itu. Sampai akhirnya ia diam membeku 
melihat penampakan di salah satu ujung ruangan itu. 


Walau itu tertutup oleh kain, tapi ia bisa menebak apa yang 
ada dibalik kain itu. Dengan ragu, ia membuka kain itu 
pelan. Dan benar saja apa tebakannya, itu salah satu tubuh. 


Yaitu itu tubuh Midam. Kulitnya sudah putih dan dingin. 
Bibirnya juga sudah kelihatan membiru akibat tadi. Junkyu 
langsung menutup kembali Midam dengan kain tadi. Di saat 
yang bersamaan, Woong masuk ke ruang baca itu juga. 
Junkyu bersembunyi sebisanya. 


Woong masuk dengan biasa ke ruang baca. Sesaat setelah 
ia masuk, suasana yang ia rasakan langsung berubah. Tentu 
saja ia masih takjub dengan jendela yang terpampang indah 
di ruangan itu. Hanya saja, cahaya yang menembus kaca- 
kacanya tidak seindah di awal. 


Rasanya malah menyeramkan. 


Woong langsung menjelajahi kamar. Tidak sejauh Junkyu. 
Karena tempat dimana Junkyu berada sangat gelap. 


Woong hanya memperhatikan buku-buku yang terjejer rapi 
di rak buku. Beberapa kali ia buka lalu menutup kembali 
dan mengambil kembali buku yang lain. 


Di saat yang bersamaan, tubuh Junkyu seperti ada yang 
menahan. Bahkan mulut dan hidungnya di tahan oleh 
seseorang yang tak ia ketahui siapa sampai Junkyu 
kehabisan nafas. 


Kembali ke Woong. la masih saja terfokus ke buku-buku 
yang ada. Sampai akhirnya ia mengistirahatkan tubuhnya 
dengan duduk bersender rak buku. 


"Haaaa, capeEEKKK!!" 


Woong mengaduh kesakitan. Tubuhnya teradu dengan 
lantai yang cukup dingin. Dan di sini sangat gelap dan 
mengerikan. 


Dengan cepat, Woong menghidupkan kembali flashlight dari 
handphonenya. la baru menyadari kalau ia baru saja 
memasuki ruang rahasia. Ruang bawah tanah. 


"Ada kayak beginian di rumah ini? Kok Raesung gak bilang 
sih? Tapi gue gak bisa nyalahin dia juga." Kesal Woong yang 
berujung penyesalan. 


la terus saja mengomel sambil berjalan pelan memutari 
ruangan bawah tanah. Di ruangan itu hanya penuh dengan 
rak dari besi dan beberapa peti yang berserakan. Jalan juga 
sedikit mirip labirin, tetapi tidak berbelit-belit. 


Sampai akhirnya ia menemukan sebuah tanda panah yang 
menunjuk ke depan. Woong mengikuti tanda itu dengan 
suka rela. Tak lama, ada lagi tanda panah. Woong terus 
mengikuti tanda panah yang ada. 


Tidak sengaja, ia melihat tubuh Jeongwoo yang sudah tidak 
beraturan tergeletak di lantai begitu saja. Padahal ia yakin 
Seunghun dan Asahi sudah menempatkan Jeongwoo dengan 
semestinya di kamar. 


la melanjutkan perjalanannya dan kali ini ia bertemu 
dengan tubuh Raesung yang membuatnya tambah 
menyesal. Biarkan Woong merasa bersalah saat ini. 


Woong segera meninggalkan Raesung dan melanjutkan 
perjalanannya. Karena ia yakin, akan ada hal tidak baik 
yang akan terjadi di ujung jalan ini. 


Di tengah jalan lagi, ia menemukan tubuh Asahi. Tubuhnya 
terpenuhi oleh bunga mawar yang mirip di kamar mandi 
tadi. Woong berpikir, apa karena tadi di dalam kamar mandi 
ada Asahi makanya Junkyu terdiam kaget? 


la lanjut kembali dengan perasaan yang bercampur. Sedih, 
takut, marah, dan penasaran tercampur rata dalam 
pikirannya. 


Dan kali ini ia menemukan tubuh Junghwan dengan kepala 
yang benar-benar pecah. Percayalah, Woong sangat ingin 
muntah saat ini. Baru kali ini ia melihat tubuh yang sangat 
parah melebihi bentuk tubuh Jeongwoo tadi. 


Dengan cepat ia berlari sekarang. la mencoba menahan 
tangisnya, tapi tak bisa. Sampai akhirnya ia tepat berada di 
depan pintu. Pintu yang sangat berbeda dengan pintu lain 
di rumah ini. 


"Ini,... Yoonbin?!" 


Tepat di dekat pintu itu, terdapat tubuh Yoonbin. Dengan 
penuh sayatan di bagian lengan dan wajahnya. Bahkan 
wajahnya mungkin sudah tak terbentuk lagi sampai-sampai 
Woong hampir tak mengenalinya. 


"Ada berapa kejadian yang gua gak tau sih?! Astaga!" 
Woong benar-benar menyesal sekarang walau sebenarnya 
itu bukan benar-benar salah Woong. 


la mendapati sebuah pisau kecil di saku Yoonbin. Woong 
langsung mengambil pisau itu dan menyimpannya rapat- 
rapat di saku celananya. 


"Gua gak siap, tapi gua tau mau bagaimana pun gua juga 
bakal dapet imbasnya." 


Dan Woong memasuki ruangan dimana ia akan bertemu 
untuk terakhir kalinya dengan salah satu temannya. Ya 
mungkin, terakhir kali. 


Woong mengendap-endap dalam ruangan itu. Seperti tak 
ada siapapun di sana. Walau sebenarnya ada banyak orang 
di sana. 


Lampu tiba-tiba hidup di tengah ruangan. Di bawah lampu 
itu ada seorang anak laki-laki yang mulutnya ditutup oleh 
lakban hitam serta kedua tangan dan kakinya yang diikat 
kuat dengan tali tambang. 


Woong memperhatikan lelaki itu dan langsung 
mengenalinya. "DOYOUNG!!!" 


Woong berlari mendekati Doyoung. Sedangkan Doyoung 
menggeleng-gelengkan kepalanya seperti melarang Woong 
untuk ke arahnya. 


Namun Woong tidak memperhatikannya dan terus berlari 
mendekatinya. Dengan cerobohnya, Woong terjatuh karena 
tersandung sesuatu. Setelah tubuhnya jatuh, tiba-tiba ada 
yang memukul punggungnya kuat dengan benda tumpul. 
Mungkin dengan tongkat bisbol. 


"Mmmhhh. Mmmmmhhhh!!!" Doyoung berteriak sambil 
menendang-nendang kakinya agar ikatannya lepas. 


"Eergh." Woong mengeluh kesakitan. Susah untuknya 
berdiri kembali. 


Sedangkan laki-laki tadi mendekati Doyoung. la menekan 
tongkat bisbol tadi si atas dada Doyoung sekarang. Doyoung 
yang awalnya berteriak sekarang hanya bisa merintih 
kesakitan dengan pelan. Asal kalian tahu, Doyoung sudah 
tahu siapa saja 3 orang yang membuat semua ini terjadi. 


Doyoung hanya menatap laki-laki tadi tidak suka. la masih 
mencoba membuka ikatan di tangannya sendiri walau 
sepertinya akan mustahil. 


"Hai, hyung!" 


Sapaan laki-laki itu membuat Woong langsung 
memperhatikannya. Susah awalnya mengenali laki-laki itu 
karena kepala Woong yang sangat pusing. 


"Mau gua apain nih si Doyoung, hyung? Boleh request." 


"JANGAN APA-APAIN DOYOUNG, MASHIHO!!!" 


Ya, laki-laki itu adalah Mashiho. la tersenyum senang 
melihat ekspresi yang ditunjukkan oleh Woong. Mashiho 
menekan lebih kuat tongkat bisbol itu sampai Doyoung 
mengerang kesakitan. 


"MASHIHO BERHENTI!!!" 


Mashiho tertawa dengan senangnya. Akhirnya ia melepas 
tekanan itu dari dada Doyoung. Tapi, tubuh Doyoung malah 
dipukul oleh Mashiho dengan tongkat bisbol tadi. 


"DOYOUNG!!!" 


Itu teriakan dari 3 orang yang berada di situ juga. Sayang 
tempat mereka dengan tempat kejadian terhalang dengan 
kaca yang redap suara bahkan sulit untuk dipecahkan. 


"Kan bener kata gua. Si Mashiho yang ngelakuin ini. Bahkan 
dia nusuk gue tadi." Ucap Jihoon kesal sambil memukul kaca 
di depannya itu. 


Mereka sejak tadi hanya berdiri di situ. Melihat apa yang 
sejak tadi terjadi. Melihat bagaimana Doyoung sejak ia 
sadar terus menerus disiksa oleh Mashiho. 


Mereka bertiga sudah mencoba untuk keluar dari ruangan 
itu, tapi sia-sia karena pintu yang mereka pakai untuk 
masuk tadi sudah terkunci. 


Dengan tenaga yang seadanya, tidak mungkin mereka 
mampu mendobrak pintu itu. Berakhirlah mereka hanya 
bisa melihat tanpa membantu sedikit pun. Di situlah rasa 
bersalah dan takut bercampur aduk secara rata. 


Tapi, mereka bisa mendengar apapun dari luar tempat 
mereka. Hanya saja suara mereka tidak dapat di dengar oleh 
orang-orang yang berada di luar kaca. 


"Gimana, doy? Enak gak? Mau ditambah atau dikuatin?" 
Tanya Mashiho sambil tertawa pelan ke Doyoung. 


"MASHIHO, GUA BILANG BERHENTI. KALAU GAK GUA GAK 
BAKAL KASIH SKIN POU GLITTER YANG GUA PUNYA." 


Entah itu candaan atau taruhan tetap saja Woong 
mengatakannya tidak pada waktu dan tempat yang sesuai. 
Mashiho hanya mengabaikan Woong dan terus asik dengan 
kegiatannya. 


Doyoung hanya bisa menahan sakit itu dan mengerang 
kesakitan dalam diam. la hanya ingin ini semua berhenti. 
Bahkan ia tak apa mati sekarang dari pada merasakan sakit 
terus menerus. Terkadang mati jalan yang lebih baik. 


Tiba-tiba saja Mashiho menghentikan tindakannya. Di saat 
itu juga Doyoung membuka matanya pelan dan mengambil 
nafas sebisanya. Entah apa yang ia rasakan setelah ini. 
Sampai ia sadar ada tetesan darah yang jatuh di pipinya. 


Pundak sebelah kanan Mashiho tertancap pisau dapur. 
Woong kaget akan hal itu. la mencoba melihat siapa yang 
melakukan itu dan kaget setelah tau. 


"Noa?!" Heran Woong. 


Noa datang dengan wajah datarnya. la juga mendekati 
Mashiho dengan santai bahkan melewati Woong begitu saja. 
Sedangkan Mashiho menaikkan sebelah alisnya sambil 
tersenyum miring. 


"Oh, hai!" Sapa Mashiho ramah walau dalam keadaan 
terluka. 


Noa langsung memukul pipi Mashiho dengan tangan 
kanannya. Mashiho sekarang tersungkur di lantai. Noa 
melangkahi Doyoung yang masih terbaring lemas di lantai 
untuk mendekati Mashiho. 


Noa mengangkat Mashiho dengan menarik kerah bajunya. Ia 
langsung memukul kembali Mashiho sampai Mashiho 
terjatuh kembali. Kali ini ia menendang tubuh Mashiho 
berkali-kali sampai Mashiho terbatuk-batuk. 


Anehnya Mashiho masih bisa tertawa lepas setelah dihajar 
habis-habis oleh Noa. la mencoba mendudukkan tubuhnya 
tapi tubuhnya ditendang kembali oleh Noa. 


la mencoba berdiri dengan lutut sebelah kanannya sebagai 
tumpuannya. Mashiho langsung menarik kaus hitam yang 
dipakai Noa sampai wajah mereka sekarang sejajar. 


"Berhenti. Udah berhenti. Lo gak perlu capek-capek lagi, 
hyung. Hahahahahahahaha." Ucap Mashiho pelan dan 
tawanya yang menggelegar. 


Dengan cepat Noa mengambil kembali pisau yang ada di 
pundak Mashiho dan langsung mengarahkan pisau itu ke 
dada Mashiho yang akhirnya meninggalkan bekas goresan 
lurus diagonal dari pundak kanan sampai ke perut sebelah 
kiri Mashiho. 


Di saat itu juga Mashiho tumbang. Entah apakah dia masih 
sadar atau tidak. 


Noa langsung menjatuhkan pisau itu. la melangkah mundur 
sambil menutup mulutnya dengan tangannya yang kosong. 


Sampai akhirnya ia mengenai tubuh Doyoung. Ia langsung 
mengecek keadaan Doyoung. 


Noa langsung berjongkok dan menyadarkan Doyoung yang 
hampir pingsan. la membuka lakban hitam yang tertempel 
di mulut Doyoung. Setelah terbuka, Doyoung langsung 
mengambil nafas dengan mulutnya. Sampai ia tersadar 
siapa orang yang ada di hadapannya. 


Noa memasang wajah khawatirnya. Tapi ekspresi itu hilang 
setelah melihat wajah Doyoung yang ketakutan. Sedangkan 
Doyoung tidak bisa berkata apa-apa. la sangat takut. 


"NOA! DOYOUNG! KALIAN BAIK-BAIK AJA, KAN?" Itu teriakan 
Woong yang masih terbaring di lantai. 


la juga terikat sekarang. Woong tidak tau siapa yang 
mengikatnya. Untungnya tali yang mengikatnya tidak 
sekuat tali yang mengikat Doyoung. Dla mencoba 
membukanya dengan pisau yang ia temukan tadi. 


"GAK...Hmpphh." Mulut Doyoung ditutup kembali dengan 
lakban hitam tadi. 


Noa langsung berbalik menatap Woong tajam. la lalu 
tertawa sekeras-kerasnya yang bahkan membuat 3 orang 
yang berada di dalam ruang kaca langsung berbalik 
menerka-nerka siapa sebenarnya Noa. Apa dia juga 
termasuk ke rencana busuk ini? 


Sekarang Noa sudah berada di depan Woong. Ia berjongkok 
untuk berbicara dengan Woong. 


"Hyung percaya sama semua akting gua? Kecualikan 
dengan Mashiho tadi dan beberapa yang benar-benar 
datang dari diri gue." 


Ucapan Noa langsung membuat Woong membulatkan 
matanya. la juga tidak sadar bahwa sekarang mulutnya 
sudah terbuka lebar. Noa terkekeh pelan. Ia berdiri kembali 
lalu berjalan menetap di antara Woong dan Doyoung. 


"Gue memang punya penyakit jiwa. Itu bukan buatan. Tapi 
gua gak peduli dengan apa yang bakal gua dapetin karena 
semua ini." 


Noa mendekati Doyoung lagi. la memegang wajah Doyoung 
dan langsung mendorong kuat ke arah lain. 


"Gua yang bunuh Yoonbin sampai begitu. Dan gua juga 
yang bunuh Raesung. Jadi sebenarnya lo percuma 
nyembunyiin tubuh Raesung tadi, hyung." Jelas Noa dengan 
ekspresi senangnya. 


Tapi Woong tau, itu ekspresi yang dipaksakan. Mungkin 
menurut ego Noa ia senang dan biasa saja membunuh 
orang, tapi dari hati kecilnya ia sangat menyesal dan takut 
bahkan sebelum membunuh. Lihat saja, sejak tadi Noa 
terus-menerus meminta maaf. Itu menurut Woong. 


"Noa, dengerin gua. Lo gak kayak gini. Gua yakin lo salah 
mengartikan apa yang lo maksud." 


"Memang lo tau apa, hyung?" 
"STOP!!!" 


Teriakan itu membuat semua yang berada di sana kecuali 
Doyoung menatapnya. Laki-laki itu datang dengan pakaian 
yang kumuh dan beberapa luka di bibirnya. 


Noa hanya menatapnya datar. 3 laki-laki yang berada di 
dalam ruang kaca terkaget tak percaya karena mereka pikir 
ini tidak mungkin terjadi. Iya, ini sangat mustahil. 


Sedangkan Woong tersenyum cerah karena kedatangan 
laki-laki itu. Karena pada akhirnya ia bertemu teman 
dekatnya yang tidak ia temui sejak ini semua berawal. 


Takata Mashiho 


Someone who avoids from the beginning 


Kazama Noa 


Someone who avoids with pretending 


The leader 


Guess who? 


Hah? Gimana, gimana? 
Ada yang bener jawabannya? 


Chapter ini adalah chapter terpanjang yang pernah 
aku buat. Maaf kalau membosankan cerita ini. Dan 


akubakal mengakhiri cerita ini. Senangnya, hampir 
satu tahun soalnya 


Maaf kalau typo bertebaran dan maaf kalau cerita ini 
tidak seperti ekspetasi kalian. 


Seg... 


Gak tau kenapa, jari-jari ini pengen ngetik cerita ini :') 


